Kata Pengantar Dosen Pembimbing Lapangan
Hamdan lillah, sholatan wa salaman ala Rasulillah.
Puji syukur ke hadirat Allah, Rabb semesta alam atas segala karunia dan nikmat yang telah, sedang, akan dianugerahkan kepada kita semua.
Tidak terasa, akhirnya tiba di penghujung kegiatan KKN multisektoral semester ganjil ini. Hal ini menjadi pengalaman yang luar biasa menjadi DPL KKN untuk yang kesekian kalinya. Kebetulan, untuk kali ini saya diamanahi menjadi DPL KKN Sumberbendo 1.
KKN kali ini terasa istimewa karena cukup berbeda dengan KKN sebelumnya, KKN kali ini mengusung tema KKN multisektoral dengan jumlah anggota yang cukup besar/banyak. Tentunya tidak mudah mendampingi adik-adik mahasiswa yang berjumlah cukup besar dalam satu wadah kegiatan yang bernama KKN. 
Banyak hal menarik yang terjadi selama mereka membaur dan bersosialisasi dengan warga desa setempat. Ada kisah suka, duka, juga pengalaman dan ilmu baru yang tidak mereka dapatkan di bangku kuliah. 
Kisah-kisah menarik selama ber-KKN ria dapat dijumpai dalam kumpulan esai yang luar biasa ini. 
Terima kasih kepada adik-adik peserta KKN Sumberbendo 1, kalian luar biasa. Terima kasih pula disampaikan kepada seluruh warga masyarakat Sumberbendo beserta jajaran perangkat desanya. Dan tidak lupa pula dihaturkan banyak terima kasih kepada LP2M UIN Satu yang telah memberi kesempatan adik-adik mahasiswa untuk ber-KKN ria. 
Demikian dari saya selaku DPL, selamat menikmati karya yang luar biasa dari Sumberbendo 1.
Astala Vista, 
Wallahul muwafiq ila aqwamithoriq.
Wassalamu’alakum warahmatullahi wabarakatuh.
Dosen Pembimbing Lapangan,
Dr. Ahmad Budiman, M.P.I.

Kata Pengantar
Puja dan puji syukur ke hadirat Allah SWT, dengan limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga kami menyelesaikan buku antologi ini dengan baik.
Selawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW yang kita nanti-nanti safa’atnya besok di hari kiamat.
Terima kasih kami sampaikan pada pihak-pihak terkait. Terima kasih kepada UIN SATU Tulungagung. Terima kasih kepada LP2M UIN SATU Tulungagung yang memberi kesempatan kami untuk ber-KKN. Terima kasih juga kami sampaikan pada warga Desa Sumberbendo beserta perangkat desa dan jajarannya karena sudah menyambut dan membantu kami selama ber-KKN di sana. Terima kasih untuk semua anggota Kelompok KKN Sumberbendo 1 yang sudah ikut berpartisipasi dalam terciptanya buku ini.
Sebuah nikmat tiada kira, kami bisa menerbitkan buku antologi ini. Buku ini merupakan karya dari teman-teman mahasiswa KKN Reguler Multisektoral Kelompok 1 Desa Sumberbendo, gelombang 1, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungaggung. Buku ini bentuk kisah cerita kami selama 30 hari berbaur dengan masyarakat. Tri Dharma perguruan tinggi, pendidikan, penelitian, dan pengabdian, alhamdulillah tercapai di setiap kegiatan demi kegiatan.
Semoga buku antologi ini bisa bermanfaat bagi pembaca dan terutama bagi kita para mahasiswa. Kamu berharap kritik dan saran dari para pembaca buku ini.
Ketua Kelompok KKN Sumberbendo 1,
Moh. Fajarudin

Awal Tahun yang Berbeda
Oleh Moh. Fajarudin
Perkenalakan, nama saya Moh. Fajarudin, salah satu mahasiswa yang merasakan bagian paling seru dalam perkulian, yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN). Saya dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, mengambil program studi Perbankan Syariah di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
[bookmark: _GoBack]Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu Tri Dharma perguruan tinggi. KKN gelombang satu ini dilaksanakan di awal tahun. LP2M UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung tahun ini mengadakan KKN dengan tema, “Pemberdayaan Potensi Lokal untuk Kesejahteraan Masyarakat”. Sebelum kegiatan KKN dimulai, tentunya ada pertemuan-pertemuan, salah satunya bersama dosen pembimbing lapangan. Dalam pertemuan tersebut, Bapak Ahmad Budiman selaku dosen pembimbing menyampaikan, beliau tidak menargetkan program kami untuk selesai semua. Beliau menyarakan untuk melakukan KKN ini dengan budget seminim mungkin yang terpenting program kami bisa terlaksana dengan baik. Beliau juga menyarankan untuk tidak membuat program yang dapat menyulitkan kami.
Sebelum kami menempati poskonya, sebagian dari anggota kelompok kami melakukan survei ke tempat posko yang berada di Dusun Krenggan, Desa Sumberbendo, Kecamatan Pucanglaban. Sebelum ditempati, kami meminta izin dan menanyakan mengenai biaya sewa rumah, biaya air, dan lain sebagainya. Syukur alhamdulillah, pemilik rumah memberikan izin kepada kami untuk menempati rumah beliau, karena beliau sudah pindah ke Trenggalek dan untuk sewa rumahnya, beliau menyuruh untuk membayar seikhlasnya.
Tanggal 21 Januari 2023, semua anggota berangkat ke posko pada pukul 10.00 WIB dengan titik kumpul di rumah saya yang berada di Desa Domasan, Kecamatan Kalidawir. Untuk barang-barangnya diangkut dengan menggunakan truk milik salah seorang anggota kelompok kami. Dari jauh-jauh hari, teman-teman sudah mengumpulkan barangnya di rumah saya. Kenapa dikumpulkan sejak jauh-jauh hari adalah karena rumah dari teman-teman yang tidak hanya dari Tulungagung saja, ada yang dari Trenggalek, Jombang, Lamongan, bahkan ada yang dari Pasuruan. Kami berangkat bersama-sama melewati jalan Kalidawir dengan menikmati pemandangan yang cukup bagus. Akan tetapi, memasuki Desa Sumberbendo tepatnya Dusun Krenggan, jalan sudah mulai hancur bahkan masih ada jalan yang makadam. Saya lihat-lihat sekitar, tidak ada penerangan sama sekali untuk malam hari. Dengan jalan yang naik turun, itu dapat menyulitkan kami untuk berkegiatan.
Sesampainya di posko, kami bekerjasama untuk menurunkan barang-barang dari atas truk, dikarenakan truk tidak bisa langsung masuk ke halaman rumah posko kami. Setelah selesai menurunkan barang-barang, kami langsung membersihkan tempat tinggal kami untuk kita tinggali hari itu juga. Tidak hanya membersihkan, kami juga membuat kamar mandi sederhana untuk tempat kita mandi nantinya karena kamar mandi yang lama tidak ada  sekat samping-sampingnya. Akhirnya kita menutup kamar mandi itu dengan terpal, supaya bisa digunakan lagi oleh teman-teman, khususnya untuk yang laki-laki.
Kebetulan ada teman satu kelompok dengan kami yang rumahnya dekat dengan posko, jadi teman-teman bisa menumpang ke kamar mandi di rumahnya. Banyak tantangan yang saya dan teman-teman hadapi, contohnya masalah perairan. Di sini, air tidak setiap hari mengalir, akan tetapi hanya sekali dalam dua hari. Jadi, jika di posko kehabisan air, kami bisa menebeng di rumah tetangga untuk kebutuhan sehari-hari. Terkadang, teman-teman yang lain juga sering turun gunung hanya untuk mandi. Selain sulitnya perairan, untuk membeli bahan-bahan pokok seperti sayuran, kita harus ke desa sebelah yang jauhnya kurang lebih 3 kilometer dari posko kami. Untuk menyiasati hal tersebut, teman-teman belanja dua hari sekali, supaya tidak terlalu lelah di jalan.
Satu hari di sini, kami dimintai tolong Bapak RT untuk ikut serta kerja bakti bersama warga sekitar yang diadakan di lingkungan posko. Kerja bakti dimulai pukul 07.00 WIB mulai dari membersihkan rumput liar, membenahi saluran air yang sudah mampet lama, dan menebangi pohon-pohon yang menutupi jalan. Warga di sini sangatlah senang dengan kehadiran mahasiswa/i KKN, mereka menyambut dengan wajah yang ceria, menandakan warga sekitar menerima kehadiran kami. Kehadiran kami juga disambut dengan adanya latihan kesenian karawitan dan jaranan di selatan posko, kebetulan juga mendapat undangan untuk memeriahkan latihan tersebut. Respons warga yang sangat baik itulah membuat kelompok kami optimis untuk melakukan perubahan ke depannya nanti dari segi apa pun.
Untuk pembukaan KKN, dilaksanakan di Balai Desa Sumberbendo pada pukul 09.00 WIB, hari Jumat tanggal 27 Januari 2023, yang dihadiri oleh kepala desa, Babinsa, Bhabinkamtibmas, para RT dan para tamu undangan, dan tentunya dihadiri oleh Bapak Ahmad Budiman selaku dosen pembimbing lapangan (DPL) kelompok saya. Kegiatan pembukaan diikuti oleh kelompok Sumberbendo 1 maupun Sumberbendo 2. Setelah acara pembukaan, kami melaksanakan program-program yang telah kami rencanakan. Malam hari adalah waktu yang kelompok saya pilih untuk melakukan evaluasi kegiatan harian dan rencana program kerja yang harus segera diaplikasikan. Dari evaluasilah kami semua bisa lebih meningkatkan komunikasi antar individu.
Potensi ekonomi yang paling menonjol di sini, yaitu usaha mebel. Contohnya, mebel milik Bapak Suyitno yang berada di Dusun Padas, Desa Sumberbendo. Bapak Suyitno memulai bisnis sejak tahun 2013, beliau mengeluarkan modal awal sekitar Rp. 1.500.000 untuk membeli peralatan mebel seperti mesin profil kayu, mesin gerinda, mesin ketam (pasah), dan alat-alat yang lainnya. Untuk bahan baku sendiri, Bapak Suyitno memeperoleh dari lahan warga sekitar dan biasanya mengambil bahan dari luar desa karena pesanan yang banyak. Kayu yang biasanya dipakai oleh Bapak Suyitno adalah kayu tahun, seperti kayu jati, kayu akasia, dan kayu mahoni. Banyak hambatan yang dilalui oleh pengusaha mebel sekarang ini, mulai dari langkanya bahan baku hingga persaingan yang semakin banyak, ditambah lagi sekarang banyak yang beralih ke bahan aluminium karena harganya yang lebih murah dan bisa tahan lebih lama.
Selain potensi ekonomi yang dominan, potensi pertanian di sini didominasi oleh pertanian jagung. Untuk pertanian jagung tidak bisa dilakukan setiap 3 bulan sekali seperti di dataran rendah. Kalau di sini pertanian jagung hanya dilakukan pada satu tahun sekali atau pada musim penghujan, dikarenakan sulitnya perairan tidak seperti di dataran rendah. Kebetulan, di hari-hari sekarang, para petani di sini sedang melakukan panen. Terkadang kita pun juga ikut membantu mengupas kulit jagung, kita hanya membantu sebisa kita. Selain menanam jagung, pada musim lain para petani menanam tanaman yang tidak terlalu membutuhkan banyak air, seperti ketela, kacang tanah, dan lainnya.
Sampailah di minggu terakhir, di mana semua program kita sudah dapat terlaksana meskipun ada yang belum maksimal. Kita pun mulai bersih-bersih tempat yang telah kita tinggali selama ini dan tidak lupa untuk berpamitan kepada pemilik rumah dan tidak hanya berpamitan saja, kita juga memberikan bisyaroh atau tanda terima kasih.
Pelajaran yang dapat saya ambil dari KKN ini, yaitu saya dapat meningkatkan komunikasi saya dengan tema kelompok dan bahkan bisa meningkatkan komunikasi saya dengan para warga masyarakat. Kita memang bisa berkegiatan individu, tetapi berkegiatan secara berkelompok jauh lebih baik. Dari kegiatan ini saya juga banyak mendapat teman dan banyak mendapat relasi. Eleanor Roosevelt pernah berkata, “Orang tumbuh melalui pengalaman jika mereka menjalani hidup dengan jujur ​​dan berani. Beginilah cara karakter dibangun.”
Sekian dan terima kasih.
 

Bionarasi Penulis
Moh. Fajarudin adalah nama panjang dari lelaki yang kerap disapa Fajar ini. Ia merupakan salah satu mahasiswa  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, dengan program studi Perbankan Syariah di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.

Pengalaman adalah Guru yang Terbaik
Oleh Rofa Faizah
Desa Sumberbendo merupakan salah satu tempat untuk aku belajar. Pada tahun ini, aku melakukan kegiatan, yaitu Kuliah Kerja Nyata—KKN. KKN merupakan kegiatan yang membuatku banyak belajar tentang semua hal. Aku KKN di Desa Sumberbendo. Desa Sumberbendo merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Ceritaku dimulai saat persiapan KKN, banyak sekali persiapan yang harus dipersiapkan, mulai dari rapat bersama teman-teman dan itu pun dilakukan di kampus. Aku bertemu dengan teman-teman baru dari berbagai jurusan dan fakultas yang berbeda, aku sering melakukan rapat bersama mereka. Rapat tersebut dilakukan di kampus dan saat pertemuan ketiga, kami bertemu dengan  dosen pembimbing lapangan. Beliau memberikan masukan kepada kami, bagaimana kami dapat diterima di masyarakat. Setelah itu, kami juga melakukan beberapa pembekalan. Pembakalan itu kami lakukan di hari yang berbeda dan kami melakukan bimbingan  bersama. Setelah kami selesai bimbingan, kami mulai mempersiapkan barang-barang serta kebutuhan yang akan kami pakai selama KKN. Oleh karena barang bawaan kami terlalu banyak, kami memutuskan untuk mengumpulkan barang-barang tersebut di rumah ketua kelompok yang kemudian barang tersebut akan diangkut dengan truk di hari keberangkatan kami ke posko. 
Di hari keberangkatan, kami berangkat bersama-sama ke Desa Sumberbendo dengan aku yang dibonceng oleh salah satu temanku. Meski aku sempat dibuat tercengang dengan akses jalan yang sulit, tetapi semua itu sudah terbayarkan dengan pemandangan indah yang jarang aku temui. Di setiap perjalanan, aku menemukan banyak hal baru yang menjadikanku tahu, bagaimana aku harus bisa beradaptasi di desa ini.
Di Desa Sumberbendo, aku mendapat banyak hal yang dapat kupelajari. Yang pertama, yaitu aku dapat belajar memahami semua orang di sini. Sebab aku tinggal dengan teman-temanku selama hampir satu bulan, setiap harinya pasti akan ada hal-hal baru yang kutemui. Aku belajar banyak hal, mulai dari bagaimana aku bersikap dan memahami bahwa setiap orang memiliki perbedaan yang mana hal itu menjadikanku tahu sikap bagaimana yang perlu kuambil.
Di hari pertama itu, kami bekerja sama membersihkan posko dan area sekitarnya. Kami membersihkan area sekitar posko dan jalanan di depan posko kami. Kami bekerja bakti mulai dari pagi sampai menjelang siang. Setelah itu kami berkumpul bersama dan makan bersama dan saat itu aku mulai mengenal teman-teman. Berbicara tentang kedatangan kami di Desa Sumberbendo, kedatangan kami disambut dengan baik. Warga menyambut kami dengan ramah. Aku begitu beryukur dengan hal tersebut.
Kegiatan kami dimulai dengan mengajar mengaji anak-anak Taman Pendidikan Al-Qur’an—TPA—di Dusun Krenggan, kami bersama teman-teman membantu santri dan santriwati untuk belajar Al-Qur’an. Kegiatan  dimulai dengan salat Asar berjemaah terlebih dahulu, setelah itu kami membantu membimbing adik-adik mengaji. Kegiatan ini berlangsung sampai menjelang magrib. Kami juga memperkenalkan diri dan berkenalan dengan santri dan santriwati di TPA tersebut. Warga turut membantu kami dalam proses pendampingan belajar santri dan santriwati, para santri dan santriwati sangatlah senang dengan kehadiran kami. Hal itu yang menjadi pemacu semangat  kami untuk melakukan kegiatan ini setiap harinya. 
Pada malam harinya, kami diajak untuk melihat karawitan dan jaranan. Kesenian ini masih dilestarikan di Dusun Kranggan. Meski ketika Covid-19 melanda, kegiatan jaranan dan karawitan ini dihentikan, tetapi kegiatan tersebut kembali dilakukan setelah dirasa Covid-19 sudah mereda. Kesenian jaranan di dusun ini bernama Rukun Saputro, biasanya jaranan ini ditampilkan  pada acara-acara tertentu. Kami turut belajar kesenian-kesenian yang ada di Desa Sumberbendo. Kesenian-kesenian yang sudah sepatutnya ikut kita lestarikan. Karawitan dan jaranan ini tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa saja, tetapi anak-anak juga turut serta dalam karawitan dan jaranan ini.
Di hari berikutnya, hari kedua, lebih tepatnya di hari Minggu, aku dan teman-temanku melakukan kerja bakti yang rupanya kerja bakti ini adalah kegiatan rutin mingguan warga. Kerja bakti tersebut selesai menjelang siang hari. Kami melakukan beberapa kunjungan ke rumah warga dalam rangka menyambung tali silaturahmi. Kami juga turut membantu kegiatan-kegiatan yang ada di Desa Sumberbendo, salah satunya, yaitu dalam bidang keagamaan seperti tasyakuran. Tasyakuran ini dilakukan saat warga memiliki hajat ataupun keperluan yang lainnya dan teman-teman KKN Desa Sumberbendo ikut serta dalam persiapan maupun dalam acara tasyakuran tersebut. Di Desa Sumberbendo, ada salah satu warga juga yang memiliki usaha makanan. Kami belajar bagaimana membuat makanan maupun jajanan lainnya dan kami turut serta dalam pelabelan halal yang dalam hal itu kami dampingi sampai mendapatkan sertifikasi halal. Kegiatan kami tidak hanya seperti itu saja. Namun, kami juga ikut di dalam kegiatan kesehatan. Salah satunya, yaitu posyandu. Posyandu ini terdiri dari beberapa kategori, yaitu balita dan lansia. Kami, bersama ibu-ibu PKK Desa Sumberbendo melakukan posyandu ini bersama-sama. Kami membantu pelaksanaannya, seperti membantu menimbang berat badan anak, mengukur tinggi badan anak, administrasi hingga konsumsi. Posyandu tersebut sangatlah ramai dan kami beserta teman-teman membantu kegiatan ini sampai berakhir. Kami merapikan alat-alat yang digunakan, lalu kami bersama-sama membersihkan tempat yang digunakan untuk posyandu tersebut. Dengan kegiatan posyandu ini, kami lebih tahu bagaimana seharusnya kami hidup sehat sejak balita dan ibu-ibu PKK di sumberbendo juga mendukung dalam kami membantu kegiatan tersebut. Selanjutnya, kami juga melakukan kegiatan bukan hanya di bidang agama dan kesehatan, tetapi kami juga ikut serta dalam pendampingan belajar anak-anak Desa Sumberbendo. Bukan hanya mendampingi belajar saja, tetapi kami juga membantu dalam latihan upacara, latihan pramuka, lalu juga ada pendampingan belajar untuk OSN. Anak-anak itu menyambut riang kegiatan kami dalam melakukan pendampingan dalam belajar. Hal itu yang menjadi pemacu semangat kami untuk terus mendampingi anak-anak Sumberbendo dalam belajar. Dan kegiatan itu menjadi salah satu sarana kami dalam membantu belajar anak-anak, juga menjadi salah satu cara kami untuk memberi contoh baik bagi anak-anak. 
Kegiatan kami tidak hanya di dalam sosial, budaya, keagamaan, kesehatan, dan pendidikan saja, tetapi kami juga melakukan pendampingan di dalam ekonomi warga Desa Sumberbendo. Di Desa Sumberbendo dihasilkan banyak sekali kayu, lalu juga banyak sekali tanaman kelapa. Tempat pertama yang kami dampingi dalam kegiatan ekonomi, yaitu industri sapu taman. Pada industri sapu taman ini, teman-teman ikut terjun dalam membantu proses produksinya. Pemasaran sapu taman tidak hanya berpusat di dalam desa dan sekitarnya saja, tetapi sampai luar pulau, meliputi Pulau Kalimantan, Papua Bali, dan Sulawesi. Selanjutnya, yaitu pendampingan di UMKM mebel. Di Desa Sumberbendo ini, banyak sekali pelaku usaha mebel. Kami melakukan observasi dan pendampingan perekonomian di dalam UMKM mebel di Desa Sumberbendo. Selain itu, kami juga melakukan kegiatan peragaan ekonomi kreatif. Di Desa Sumberbendo ini, banyak warga yang menanam pohon pisang dan pohon ubi. Hal ini yang menjadi salah satu inovasi kami tentang bagaimana Desa Sumberbendo dapat meningkatkan ekonomi kreatifnya, lalu kami membuat renovasi bersama, yaitu selfie. Selfie ini bahan pokoknya dari ubi dan pisang. Kegiatan ini kami lakukan bersama dengan warga. Warga sangat antusias dalam peragaan ekonomi kreatif ini dan kami melakukan kegiatan ini sampai pendampingan. Warga dapat meningkatkan inovasi mereka. Bukan hanya itu, kami juga melakukan kegiatan sosialisasi bijak berkomunikasi dalam media sosial di anak-anak sekolah dasar, hal ini kami lakukan karena banyak sekali anak-anak sekolah dasar yang bermain media sosial. Ini menjadi salah satu tantangan bagi kami. Perihal bagaimana kami bisa membantu anak-anak agar bijak berkomunikasi dalam media sosial dan dengan sosialisasi tersebut diharapkan dapat menjadikan anak-anak sekolah dasar di Desa Sumberbendo lebih selektif dalam berkomunikasi. Kegiatan-kegiatan yang kami lakukan bersama warga Sumberbendo ini tidak akan kami lupakan. Dengan adanya kami di Desa Sumberbendo yang diterima dengan baik, menjadi salah satu pembelajaran bagi kami, agar kami tidak hanya pintar di dalam pendidikan saja, tetapi kami juga harus pintar di dalam bermasyarakat. KKN ini menjadi salah satu hal yang berkesan bagi kami dan menjadi pembelajaran yang tidak akan kami lupakan, serta akan menjadi pembelajaran agar seterusnya kami dapat mengambil langkah cerdas di dalam bermasyarakat.
 

Bionarasi Penulis
Rofa Faizah, lahir di Nganjuk pada 11 November 2001 dan sekarang menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, bidang studi Tadris Bahasa inggris. Rofa memiliki hobi berenang, membaca, menulis, dan analyze power. Dan menguasai keahlian dalam public speaking, leadership, problem solving dan analytical thinking. 

Pesona, Potensi, dan Kearifan Lokal Desa Sumberbendo
Oleh Eliz Nur Azizah
Perkenalkan, nama saya Elis Nur Azizah, biasa dipanggil Azizah. Saya merupakan mahasiswi semester 6 di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dengan program studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Pada semester 6, mahasiswa melaksanakan program dari kampus yang wajib dilaksanakan oleh mahasiswa, yaitu KKN (Kuliah Kerja Nyata). KKN merupakan salah satu bentuk pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar di kalangan masyarakat, identifikasi potensi, serta menangani masalah dengan harapan dapat mengembangkan potensi masyarakat dan potensi desa. Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan tujuan agar mahasiswa dapat menjalani kehidupan bermasyarakat. 
Program ini dimulai dari pendaftaran, di mana mahasiswa mengisi formulir dan memilih tempat pelaksanaan KKN yang diinginkan, saya memilih di Desa Sumberbendo 1. Kemudian mahasiswa menunggu pengumuman dari LP2M untuk menentukan tempat yang pasti. Setelah pengumuman, mahasiswa membuat grup dan menghubungi DPL—Dosen Pembimbing Lapangan. Terdapat 2 kelompok yang ada di Desa Sumberbendo, yaitu kelompok 1 dan kelompok 2. Selanjutnya mahasiswa merencanakan rapat atau pertemuan untuk membahas persiapan yang dibutuhkan untuk KKN.
Setelah melakukan beberapa rapat atau pertemuan, beberapa perwakilan kelompok menemui Bapak Surani Gandos selaku kepala Desa Sumberbendo untuk anjangsana, meminta bantuan, sekaligus meminta izin untuk melaksanakan kegiatan KKN di Desa Sumberbendo. Kelompok saya memilih Dusun Krenggan dan Dusun Padas untuk melaksanakan kegiatan KKN, selanjutnya saya dan teman saya survei untuk melihat posko yang akan ditempati oleh kelompok kami. Kami memilih rumah Bapak Suyatno dan Bapak Sukamto di mana merupakan rumah kosong yang sudah lama ditinggal pemiliknya. 
Pemberangkatan kelompok kami dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 19 Januari 2023. Kemudian melaksanakan anjangsana kepada Pak Kateni selaku ketua RT 4. Kami bersilaturahmi untuk meminta izin tinggal di tempat ini, sekaligus meminta bantuan untuk membantu mahasiswa selama melaksanakan kegiatan KKN. 
Desa Sumberbendo memiliki banyak potensi lokal seperti budaya, industri, makanan tradisional, hasil pertanian, dan peternakan. Ada beberapa budaya yang terdapat pada Desa Sumberbendo seperti karawitan, jaranan, wayang orang, dan jidoran. Karawitan merupakan seni suara yang menggunakan gamelan sebagai medianya dengan menggunakan nada slendro dan pelog. Kesenian gamelan banyak ditemukan di Jawa dan Bali. Istilah karawitan berasak dari Bahasa Jawa “rawot” yang berarti halus dan lembut. Jaranan merupakan kesenian yang menggambarkan gerak seorang penunggang kuda. Penari menaiki anyaman bambu berbentuk kuda. Biasanya karawitan berkolaborasi dengan jaranan dalam pementasan. Karawitan mengiringi penari yang sedang melakukan lakon jaranan, dengan adanya karawitan maka jaranan akan terlihat lebih indah. Desa Sumberbendo juga memiliki kesenian wayang orang, wayang orang merupakan seni pertunjukan wayang yang dimainkan dan diperagakan oleh orang secara langsung. Wayang orang biasanya menceritakan tentang kisah atau sejarah Mahabharata dan Ramayana. Tak hanya itu, di Desa Sumberbendo terdapat seni Jidoran yang merupakan kesenian yang menggunakan alat musik bernama jedor yang dimainkan beriringan dengan selawat atau lagu Islami. Kesenian di Desa Sumberbendo masih tetap dilestarikan oleh masyarakat Sumberbendo dengan cara mengadakan rutinan atau latihan, bahkan juga menerima undangan untuk berbagai acara seperti pernikahan, pitonan, tasyakuran, dan lain-lain.
Potensi Desa Sumberbendo juga mempunyai industri berupa industri sapu dan mebel. Industri sapu merupakan milik Pak Bastomi, produk sapu dibuat dan diproduksi sendiri oleh industri tersebut. Selain itu, di Desa Sumberbendo juga terdapat industri mebel yang dimiliki dan dikelola oleh Pak Suyitno. Target pemasaran dari mebel ini adalah lokal dan luar pulau meliputi perumahan, pesanan warga sekitar, dan pengepul yang ada di daerah Malang, Magetan, Jombang, Medan, Nganjuk, Gresik, dan Jawa Tengah.  Mebel ini hanya sebagai cara membuat kayu yang bersifat setengah jadi yang didapat dari pengepul penggergajian kayu gelondongan warga sekitar.
Potensi Desa Sumberbendo tak hanya budaya dan industri, tetapi juga jajanan tradisional yang dibuat oleh ibu-ibu salah satunya adalah jajanan tradisional milik Ibu Irma. Ibu Irma memulai bisnisnya sejak tahun 2018, beliau tak hanya membuat jajanan tradisional, tetapi juga menerima pesanan nasi box atau nasi kotak. Modal awal yang beliau siapkan adalah 1 juta rupiah, yang digunakan untuk membeli bahan dan peralatan membuat kue seperti, oven, mixer, wajan, dan lain-lain. Banyak kue tradisional yang beliau jual seperti roti kukus gula merah, roti pisang, kue lumpur, kue bikang, roti brownies, kue bolu, tahu fantasi, kue donat, onde-onde, mendut, kue apem, lemper, pastel, risoles, kue lapis, dan kue tar. Ibu Irma mengajak kami untuk membuat jajanan tradisional, yaitu lemper. Lemper merupakan jajanan tradisional yang dibuat dengan bahan utama berupa beras ketan yamg dimasak dengan santan dan isiannya berupa ayam atau abon. Lemper beurukuran segenggam tangan, yang dibungkus dengan daun pisang agar memiliki aroma khas yang enak. Ibu Irma mengajarkan kepada kami bagaimana cara pembuatan dari salah satu aneka jajanan basah dengan sangat baik tahap demi tahap dan bagaimana cara pengemasan produk yang dapat menarik minat konsumen. 
Hasil Pertanian yang terdapat di Desa Sumberbendo adalah kelapa, jagung, kacang dan ketela. Mayoritas masyarakat menanam kelapa, jagung, kacang dan ketela untuk dijual atau untuk dikonsumsi sendiri. Pertanian yang paling banyak saya jumpai adalah jagung, hampir setiap lahan milik warga terdapat tanaman jagung. Tak hanya hasil pertanian, tetapi di Desa Sumberbendo juga memiliki hasil peternakan, yaitu peternakan ayam petelur dan ayam potong. Peternakan tersebut dikelola oleh perseorangan.
Banyak hal menarik yang terdapat di Desa Sumberbendo, tetapi saya hanya menyimpulkan beberapa dari sekian banyak hal menarik tersebut. Pengalaman KKN saya di Sumbebendo sangat menyenangkan, memiliki teman baik bahkan warga desa yang baik, ramah, dan sangat menerima kedatangan dan keberadaan kami di sini. Warga juga sering berkunjung ke posko kami untuk memberikan sesuatu yang mereka miliki. Tak sedikit warga yang memberikan bantuan ataupun saran kepada kelompok kami, warga juga berbagi bahan makanan kepada kelompok kami seperti telur, tewel, tiwul, jagung. Warga di sini juga mengajak kami melakukan kegiatan bermasyarakat seperti madrasah TPQ, rutinan yasinan, mengajak melihat latihan jaranan, membuat kue, pitil jagung, mengajak membuat sapu, dan masih banyak lagi. Banyak kisah yang tak bisa saya utarakan dengan tulisan esai ini, pada intinya saya sangat bersyukur karena masih banyak oang yang berbuat baik kepada kelompok kami. Saya banyak mendapat pengalaman baru yang belum penah saya lakukan sebelumnya di tempat tinggal saya. Saya juga belajar banyak hal dari teman-teman bahkan dari warga sekitar. Saya ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada warga Sumberbendo terutama Dusun Krenggan dan Padas karena telah membantu kami selama melaksanakan kegiatan KKN.

Bionarasi Penulis
Pemilik nama Elis Nur Azizah ini biasa dipanggil Azizah. Gadis kelahiran Kota Tulungagung, 17 September 2002 ini merupakan mahasiswi UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dengan program studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.

Antara Cahaya, Air, dan Api
Oleh Iis Adeandra Prilia
Ini cerita saya selama saya KKN (Kuliah Kerja Nyata) di Desa Sumberbendo, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Sebelumnya izinkan saya memperkenalkan diri terlebih dahulu. Halo teman-teman, nama saya Iis Adeandra Prilia, biasa dipanggil Iis, saya lahir di Desa Sumberbendo, tepatnya Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Saya merupakan anak pertama dari dua bersaudara. Sedikit cerita tentang saya, sebelum saya beranjak tentang pengalaman KKN saya, saya menempuh perguruan tinggi di Universitas Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dan mengambil jurusan S1 Bimbingan Konseling Islam. Kenapa saya mengambil jurusan ini? Jujur saja saya memilih jurusan yang tidak memberatkan saya hehe, alhamdulillah sampai saat ini saya bisa menikmati jurusan yang saya ambil ini.
Dalam melaksanakan KKN ini saya mendapatkan amanah sebagai sekretaris 2 bersama teman-teman pengurus harian lainnya yang tentunya berasal dari program studi dan fakultas yang berbeda-beda. Tentunya banyak wajah baru dan juga mendapatkan teman baru. Dengan mengikuti kegiatan KKN ini saya bisa menambah relasi dan pengalaman baru. Dan mempunyai kesempatan untuk berdiskusi bersama teman-teman lainnya. Saya tidak sabar untuk segera mengikuti kegiatan KKN ini, pasti seru sekali.
Pada hari Sabtu, 14 Januari 2022 saya beserta perwakilan dari kelompok 1 dan 2 berkunjung ke rumah Bapak Surani Gandos selaku Kepala Desa Sumberbendo. Sebelum berangkat ke rumah Bapak Kades, kami berkumpul di kantor Kecamatan Kalidawir agar bisa berangkat bersama-sama. Setelah teman-teman perwakilan dari kelompok 1 dan 2 sudah berkumpul, kami berangkat menuju rumah Bapak Kades sekitar pukul 08.00.
Setelah melewati perjalanan dengan pemandangan yang sangat masyaallah menyejukkan mata, akhirnya tibalah kami di rumah Bapak Kades dengan tujuan bersilaturahmi juga meminta izin bahwasanya kami akan melaksanakan KKN di Desa Sumberbendo. Alhamdulillah Bapak Kades menerima kami dengan baik dan Bapak Kades juga bersedia membantu kami  mencarikan posko sebagai tempat tinggal kami selama melaksanakan KKN di Desa Sumberbendo. 
Setelah meminta izin di rumah Bapak Kades, kami melakukan survei rumah sebagai tempat tinggal Kelompok 1 selama melaksanakan KKN, tepatnya di Dusun Krenggan. Rumah itu milik Bapak Suyatno dan Bapak Sukamto. Terdapat dua rumah, dikarenakan rencananya untuk posko laki-laki dan perempuan itu terpisah. Setelah melihat-lihat isi dari kedua rumah tersebut, kami dari perwakilan kelompok menanyakan kepada teman-teman yang tidak mengikuti survei. Kami juga bersilaturahmi kepada pemilik rumah tersebut juga meminta izin apakah boleh  rumah tersebut dijadikan posko KKN Kelompok 1.
Di hari berikutnya, kami dari kelompok 1 melakukan rapat seluruh anggota kelompok untuk membahas Posko yang akan kami tempati. Setelah melakukan rapat, akhirnya kami memutuskan untuk memilih rumah Bapak Suyatno dan Bapak Sukamto untuk dijadikan posko kelompok 1. 
Pada hari Jumat, 20 Januari 2022 Kuliah Kerja Nyata Reguler Multisektoral, gelombang 1, yang salah satunya berisi Kelompok 32 ini berangkat menuju Posko yang kita sepakati sebelumnya. Setelah sampai di posko, kami melakukan kerja bakti dan membersihkan posko yang akan kami tempati selama 30 hari ke depan. Ada yang menyapu lantai, membersihkan rumput yang berada di teras rumah, menata ulang perkakas yang ada di dalam rumah agar bisa ditempati untuk kami tidur. Tentunya nanti waktu pulang akan kami kembalikan ke tempat semula sebagaimana pertama kali kami ke sini.
Pada sore hari, kami melakukan anjangsana ke rumah Bapak RT 04, yaitu Bapak Kateni untuk meminta izin bahwasanya kami melakukan kegiatan di Desa Sumberbendo ini dan bertempat di posko RT 04, Dusun Krenggan ini. Setelah dari rumah Bapak RT, kami juga anjangsana dan meminta izin di rumah Bapak RW 04, dan tidak lupa juga di rumah Ustazah yang mengajar di TPQ yang bertempat di Dusun Krenggan.
Pada hari berikutnya, kami melakukan anjangsana di rumah-rumah sekitar posko yang kami tempati. Alhamdulillah, kami diterima dengan baik oleh warga sekitar posko yang kami tinggali. Sebagian dari warga setempat merasa senang karena ini kali pertamanya Dusun Krenggan diselenggarakan kegiatan KKN.
Setelah meminta izin di TPQ yang ada di Dusun Krenggan dan Dusun Padas dan alhamdulillah kelompok kami diizinkan untuk membantu mengajar adik-adik yang mengaji di TPQ yang berada di Dusun Krenggan dan Dusun Padas. Setiap sore perwakilan dari kelompok kami membantu mengajar adik-adik TPQ. Dari Divisi Sosial, Budaya, dan Agama membagi jadwal untuk mengajar di TPQ yang ada di Dusun Krenggan dan Dusun Padas. Saya mendapatkan jadwal mengajar di TPQ Dusun Padas, jujur ini kali pertama saya mengajar di TPQ, adik-adik sangat menerima kami dengan baik, dan sangat antusias sekali saat mereka mengetahui kami membantu mengajar di TPQ.
Pada hari berikutnya, perwakilan dari kami juga ikut serta membantu memasak di rumah warga di acara Yasin-Tahlil ibu-ibu, ada juga yang membantu mengupas jagung, dan membantu membuat lemper, membantu membuat roti.
Sedikit cerita mengenai akses jalan di Desa Sumberbendo ini sangat menguji kesabaran, dikarenakan akses jalan yang cukup rusak, dan ada yang masih makadam. Di Desa Sumberbendo, tepatnya di Dusun Krenggan, terdapat berbagai macam budaya lokal yang masih dilestarikan, yaitu jaranan, karawitan. Sedangkan untuk di Dusun Padas, budaya yang masih dilestarikan yaitu wayang orang. Saat dilaksanakan latihan jaranan di dekat posko yang kami tempati, kami bersama-sama menyaksikan latihan jaranan tersebut. Bukan orang dewasa saja yang ikut serta melestarikan budaya jaranan itu, bahkan anak kecil pun juga ikut. Kami sangat menikmati lantunan musik dan tarian dari jaranan tersebut.
Di Kecamatan Pucanglaban ini untuk masalah perairan masih sulit, di Dusun Krenggan tempat kami tinggal sementara ini untuk airnya dari sumber dan nyala hanya dua hari sekali. Dengan kondisi kelompok kami yang jumlahnya 42 orang, kami kesulitan sekali untuk perairan ini. Untungnya salah satu dari kelompok kami merupakan warga lokal sendiri, dia membantu kami jika air tandon yang di posko habis, kami bisa mandi dan mencuci baju di rumah teman kami itu.
Jadi, begitulah sedikit cerita pengalaman saya saat melaksanakan kegiatan KKN di Desa Sumberbendo, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Warga lokal yang sangat menerima dengan baik adanya kami melaksanakan KKN di tempat ini merupakan anugerah yang harus kami syukuri. Saya bisa mendapatkan pengalaman baru, teman baru, dan hal-hal baru lainnya. Begitulah cerita dari saya, terima kasih saya sampaikan.
 

Bionarasi Penulis
Gadis bernama Iis Adeandra Prilia ini merupakan gadis kelahiran Tulungagung, 12 April 2002 silam. Hobinya adalah mendengarkan musik. Ia merupakan mahasiswi jurusan Bimbingan Konseling Islam, di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
 
Ini KKN-ku, Mana KKN-mu?
Oleh Salsabella Yuan Istiqomah 
Hirup pikuk saya semasa duduk di bangku kuliah, kini telah tiba waktunya untuk menginjakkan langkah  di semester lima, yang mana sesuai dengan aturan yang ada di kampus bahwa libur semester lima ini digunakan mahasiswanya untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata dengan syarat nilai IPK yang telah mencukupi. Di semester inilah, saat yang sangat saya dambakan, karena apa? Menurut saya, semester ini merupakan puncak semester penentu dalam menjalani masa perkuliahan di kampus, yang mana banyak rutinitas perkuliahan yang semakin padat di semester lima, baik di dalam maupun di luar kampus. Sebelum saya menceritakan pengalaman saya selama KKN ini, perkenalkan terlebih dahulu, nama saya Salsabella Yuan Istiqomah, berasal dari Trenggalek, prodi Hukum Keluarga Islam, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Tanggal 28 Desember 2022 merupakan waktu pendaftaran untuk mahasiswa semester 5 dalam melakukan KKN, waktu itu tepat di jam lima saya langsung membuka laman Smart Campus untuk mendaftarkan diri. Pilihan pertama saya, yaitu di Desa Sendang, Tulungagung, akan tetapi waktu itu pilihan pertama saya lama sekali ter-ACC,  dan saya pun sedikit cemas akan hal itu. 
Menjelang salat Magrib, saya pun berhenti sejenak untuk salat, setelah itu lanjut kembali mengulak-ulik laman pendaftaran tersebut. Saya masih bertanya-tanya kepada teman-teman yang berdomisili di Trenggalek. Dan akhirnya, syukur dan alhamdulillah, saya dan kedua teman saya berhasil ter-ACC dan pilihan kami adalah Desa Sumberbendo, Tulungagung.
Dan beberapa hari kemudian setelah melakukan survei ke desa, pembekalan, pertemuan dengan DPL, dan pelepasan pun telah tiba. Tulungagung merupakan kabupaten yang terbagi dalam 19 kecamatan, 257 desa, dan 14 kelurahan. Dilihat secara topografi, Tulungagung terletak pada ketinggian 85 meter di atas permukaan laut. Dalam KKN kali ini, saya mendapatkan tempat KKN di Desa Sumberbendo yang mana salah satu desa yang terletak di wilayah Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Tempatnya cukup jauh dari peradaban kota, akan tetapi lebih dekat dengan beberapa wisata alam yang ada, seperti halnya pantai-pantai dan beberapa kesenian yang masih kental dan menjadi tradisi di desa ini.
Sesampainya di tempat lokasi, sebenarnya saya cukup kaget dan merasa asing dengan kondisi desa ini, suasana malam dengan hawa yang dingin, tetangga jauh, jalanan gelap gulita, dan masih banyak lagi. Mungkin karena saya belum terbiasa melihat lebih dekat dari profil desa yang ada di dataran tinggi. Saya terkejut melihat perjalanan yang telah saya lewati, ternyata bukan jalan biasa yang hanya jalanan naik dan berliku-liku, melainkan sangatlah membutuhkan suatu effort, yang mana jalan masih bebatuan dengan kerikil-kerikil tajam saat perjalanan menuju posko 1. Namun, saya bersyukur karena bisa melewatinya, padahal saya sama sekali belum pernah naik motor di pegunungan seperti daerah Sumberbendo Tulungagung ini.
Keesokan harinya, setelah hari kedatangan kami, kami diberi tahu oleh beberapa warga sekitar bahwa perairan dilakukan 2 hari sekali. Bisa kita bayangkan untuk air yang hanya sedikit itu digunakan untuk total 42 mahasiswa, prediksi kami air tersebut tidak akan cukup untuk keperluan kami. Waktu itu, salah satu teman saya mengetahui suatu kamar mandi yang letaknya sangat tersembunyi, dan itu pun terdapat 2 kamar mandi yang airnya lumayan cukup untuk kami mandi dan mencuci. Kami menggunakan kamar mandi itu sebagai pengganti apabila air tandon dalam posko habis. Teman-teman memberinya nama dengan sebutan “mbelik”, karena apa? Karena tempatnya sangat tersembunyi yang terletak di “Alas Purwo” seperti halnya kita tahu yang ada di film KKN yang pernah tayang di layar lebar. Selain kita tahu bahwa terdapat mbelik tersebut, warga sekitar juga banyak yang mengatakan bahwa tempat itu boleh digunakan. 
Warga sekitar masyarakat Dusun Krenggan sangat ramah dan menerima kami mahasiswa KKN dengan sangat baik. Kami banyak diberi bahan sayur dari mereka. Begitu mengharukannya sambutan serta respons positif mereka. Waktu kami melakukan anjangsana di rumah warga pun kami juga diberi jamuan. 
Dua hari setelah kami di sini, masyarakat mengundang kami untuk melihat salah satu kesenian yang masih di-uri-uri dan dijaga, yaitu kesenian jaranan “Rukun Saputro”. Kesenian tersebut memang diadakan latihan setiap malam Minggu. Masyarakat di Desa Krenggan sangat antusias sekali dengan tradisi tersebut, bapak-bapak, ibu-ibu, bahkan anak-anak sangat aktif dalam meramaikan dengan tariannya. 
Kesenian tersebut ternyata masih aktif digunakan apabila ada hajatan besar oleh masyarakat di sana. Bahkan kesenian tersebut memiliki akun sosial media seperti YouTube untuk mempublikasikan semua kegiatannya, untuk channel-nya, yaitu @Ao Studio. Di situ banyak sekali kegiatan yang telah diperlihatkan kepada semua khalayak bahwa kesenian tersebut masih lestari dengan sentuhan alat musik yang lebih modern.
Tanpa melupakan kisah-kisah kami waktu KKN, kami juga sering mengikuti acara-acara yang diadakan oleh warga di sana, seperti khotmil Qur’an, Yasinan, dan genduren. Tak hanya mengikuti saja, kami (peserta KKN putri) sebagian ikut membantu dalam acara tersebut atau dalam bahasa Jawa disebut rewang.
Satu minggu kemudian, saya sudah mulai menyatu dan kerasan dengan sekitar. Betapa parnonya saya ketika awal mula masuk di Desa Sumberbendo ini. Hari pertama, saya sering sekali bertanya, kapan kita pulang? Kapan ini berakhir? Namun, mungkin dengan masyarakat sekitar yang ramah, suasana yang asri membuat semua lebih terasa seimbang, mungkin memang untuk masalah perairan memang kami mengalami kesulitan, entah itu harus ke mana, mencari di tempat-tempat umum, dll.
Saya dan teman-teman sangat antusias dalam mengerjakan proker-proker yang sudah kami diskusikan, kami semuanya senang menjalankan tugas kami selama KKN ini. Saya menemukan sahabat baru, keluarga baru yang itu pun tidak bisa dimiliki oleh semua orang. Oleh karena saya yakin jangan pernah takut dengan dunia baru, jangan pernah takut dengan orang baru. Rangkullah ruang baru dalam suatu kebahagiaan. Mungkin KKN ini akan menjadi cerita dan sebuah kenangan yang mungkin sulit dilupakan, karena bertemu dan belajar hal baru dengan mereka merupakan suatu pelajaran dalam menjalankan suatu kehidupan.
 

Bionarasi Penulis
Salsabella Yuan Istiqomah mahasiswi Jurusan Hukum Keluarga Islam (HKI). Di sini, dia menemukan sahabat baru. Menurutnya, banyak sekali pelajaran hidup yang dapat diambil dalam Program KKN di Desa Sumberbendo Posko 1, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung.
 

Di Ujung Pesisir Selatan Tulungagung
Oleh Ima Nurhayati 
Pada semester V menuju VI ini mahasiswa–mahasiswi dituntut untuk melaksanakan Kuliah Kerja Nyata atau lebih dikenal dengan KKN, yang kebetulan mendapatkan tempat KKN di Desa Sumberbendo, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung.
Dari Kota Tulungagung menuju Desa Sumberbendo bisa ditempuh melalui dua jalur yakni jalur Lok Songo yang berasal dari wilayah timur, sedangkan jalur Kalidawir yang berasal dari wilayah barat. Ketika melewati jalur Lok Songo akan disuguhkan pemandangan yang luar biasa bagus digunakan untuk berfoto. Begitu juga melalui jalur Kalidawir, kita akan disuguhi pemandangan begitu menakjubkan.
Perjalanan menuju Desa Sumberbendo merupakan perjalanan yang memiliki medan yang bisa dikatankan cukup sulit. Namun, di balik perjalanan tersimpan potensi desa, budaya, ekonomi, industri permebelan.
Potensi desa yang terdapat di Desa Sumberbendo yakni dengan adanya air terjun atau lebih dikenal oleh masyarakat sekitar dengan njuruk yang menjadi salah satu sumber perairan Desa Sumberbendo. Selain menjadi sumber perairan desa, bisa pula dimanfaatkan sebagai potensi wisata desa yang bisa meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar. Selain meningkatkan potensi wisata desa, bisa digunakan sebagai tempat konservasi alam. Namun, dalam pemanfaatan potensi alam kurang diperhatikan, sehingga air terjun tidak terawat dan banyak rumput liar yang hidup di daerah air terjun.
Selain potensi wisata yang ada, budaya di Desa Sumberbendo sangat beragam mulai dari kesenian jaranan dan wayang orang “Widodo Lestari”. Kesenian tersebut masih sangat kental di dalam diri masyarakat, masyarakat melestarikan kesenian jaranan yakni dengan adanya latihan setiap hari Sabtu malam Minggu. Dalam latihan tersebut, banyak masyarakat bahkan mahasiswa–mahasiswi KKN Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung kelompok 32 Desa Sumberbendo ikut menyaksikan latihan kesenian tersebut.
Selain kesenian jaranan, masih ada latihan yang rutin dilakukan yakni latihan permainan tradisional gamelan jawa untuk mengiringi kesenian jaranan. Kami mahasiswa-mahasiswi KKN juga memiliki kesempatan untuk dapat melihat kesenian wayang orang “Lestari Widodo” di Dusun Padas, Desa Sumberbendo, diketuai oleh Bapak Abdul Gani, pemain yang dibutuhkan dalam memainkan wayang orang sekitar 40 orang. Kesenian wayang  orang merupakan pertunjukan seni tari, drama, dan teater yang mengambil cerita epos Ramayana dan Mahabarata sebagai induk cerita.
Munculnya kesenian akan menciptkan ekonomi masyarakat yang lebih stabil untuk kehidupan masyarakat Desa Sumberbendo. Ekonomi masyarat berkembang dalam bidang Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau sering disebut UMKM berkembang lumayan pesat di dalam diri masyarakat di antaranya banyak industri makanan basah, bakeri ataupun pengolahan makanan tradisioanal menjadi makanan instan. Mereka para pelaku UMKM memiliki potensi menjadi UMKM maju dan bisnis akan berkembang dengan pesat. Dari perkembangan UMKM dan tuntutan pemerintah PP Nomor 39 Tahun 2021 bahwa semua produk makanan, minuman dan obat tradisional memiliki sertifikat halal.
Sertifikat halal menjadi sangat penting bagi keberlangsungan bisnis dari pelaku usaha, manfaat dari sertifikat halal yakni dapat menciptakan rasa aman kepada konsumen bahwa produk yang makanan itu halal untuk dikonsumsi, dapat meningkatkan nilai jual dari produk UMKM. Maka dari itu kami mahasiswa kuliah kerja nyata melakukan pendataan produk makanan, minuman dan obat tradisional atau jamu  yang bisa didaftarkan sertifikasi produk halal gratis atau program self declear. Program tersebut diadakan oleh LP2M yang bekerjasama dengan Pusat layanan Halal UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dengan kuota 13.000 sertifikat halal produk self declear dari Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) Kementerian Agama Republik Indonesia. Dari kuota tersebut, para Pendamping Produk Halal (PPH) dan peserta KKN gelombang 1 UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dituntut untuk mencari Pelaku Usaha (PU) dengan produk self declear. Saya sebagai PPH dan peserta KKN memiliki tanggung jawab untuk mencari produk halal di desa tempat KKN, dari kelompok 1 Desa Sumberbendo mendapatkan 1 PU dan 18 produk halal yang siap didaftarkan sertifikat halal.
Selain potensi sertifikasi produk halal, peluang besar dalam bidang industri yakni permebelan dan pembuatan sapu lidi. Dalam bidang permebelan dan pembuatan sapu lidi banyak dari mereka yang sudah melakukan pemasaran produk melalui media sosial Facebook, tetapi menurut saya sebagai mahasiswa melakukan pemasaran produk khas Desa Sumberbendon melalui media sosial atau platform dengan kualitas baik atau bahkan lebih baik salah satunya melalui online shop seperti Shopee, TikTok, Tokopedia, atau bahkan platform yang bisa menjangkau hingga pasar internasional.
Perekonomian masayarat Desa Sumberbendo rata–rata yakni banyak warga merantau keluar negeri untuk menjadi Tenaga Kerja Indonesia atau TKI karena kebanyakan dari mereka pola pikir mereka yang kurang update tentang perekonomian Indonesia, sehingga orientasi mereka setelah lulus bangku SMP adalah melamar kerja ke mana–mana hingga banyak dari mereka yang memutuskan untuk menjadi TKI. Selain menjadi TKI, banyak dari mereka yang menjadi petani jagung. Kenapa jagung, tidak dengan tanaman lainnya seperti padi sayuran? Karena letak geografis daerah yang tidak memungkinkan untuk dilakukan cocok tanam. 
Dari beberapa potensi yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap daerah mempunyai potensi, keanakeragaman, budaya, ekonomi yang berbeda–beda dan kita harus melestarikan potensi yang ada di desa, sehingga dalam esai ini dapat diketahui tentang potensi di Desa Sumberbendo. 
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Menyambut Varsha Menanti Askara di Negeri Hibiscus
Oleh Salma Aini Zufaidah
Halo, perkenalkan nama saya Salma Aini Zufaidah. Biasa dipanggil ‘Salma’. Saya merupakan anak pertama dari dua bersaudara, domisili saya saat ini di Tulungagung dan tinggal bersama kedua orang tua. Saya adalah  mahasiswi Psikologi Islam, yang sedang  menuju semester 6 di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Pada libur semester 5, kampus kami membuka pendaftaran Kuliah Kerja Nyata (KKN) gelombang 1 pada 28 Desember 2022. Saya memutuskan untuk mendaftarkan diri pada KKN Reguler Multisektoral, setelah berbagai pertimbangan, akhirnya saya memilih Desa Sumberbendo, tepatnya di Kecamatan Pucanglaban, Tulungagung. Pada hari pengumuman anggota kelompok, saya ditempatkan di kelompok 32 dan ternyata saya juga mendapatkan desa yang saya pilih, yaitu Sumberbendo, lebih tepatnya kelompok Sumberbendo 1.
Dalam KKN ini, saya berada pada Divisi Kesehatan dan Lingkungan Hidup bersama 6 anggota lainnya yang berasal dari berbagai program studi serta fakultas yang berbeda. Hal positifnya adalah saya bisa menambah banyak relasi baru, dan memiliki kesempatan untuk saling sharing segala hal antar anggota satu dengan anggota lain. Saya akan selalu tidak sabar dan akan selalu menantikan hal-hal seru apa yang akan menunggu saya ke depannya. Sebelumnya, saya juga belum pernah hidup terpisah jauh dari orang tua, jadi dengan adanya KKN ini, saya berharap agar saya bisa menjadi pribadi yang lebih baik, utamanya dalam hal kemandirian serta mengasah skill saya dari berbagai sisi.
Sebelum saya dan anggota kelompok lainnya menentukan posko yang akan ditempati, tentunya banyak hal yang perlu dipertimbangkan, baik dari perairan, akses jalan, dan lainnya. Salah satu hal yang dilakukan adalah turut melakukan survei terhadap posko yang akan ditempati, serta meminta izin pada kepala desa serta perangkat desa lainnya. Pada akhirnya, kelompok kami menempati rumah warga lokal yang kebetulan kosong milik Pak Suyatno dan Pak Sukamto yang berada di Dusun Krenggan Mulo, Desa Sumberbendo. Pada posko kami, perempuan dan laki-laki tidak berada dalam satu rumah, melainkan tinggal secara terpisah di dua rumah yang bersebelahan. Pada 20 Januari 2023, tepatnya hari Jumat, kami berangkat menuju lokasi posko dan melakukan kerja bakti untuk membersihkan posko agar layak untuk ditinggali dan tentunya menjadi semakin bersih.
Pada satu kesempatan, saya beserta teman lainnya berkunjung ke balai desa dan bertemu salah satu perangkat desa yang menceritakan mengenai asal usul nama dari Desa Sumberbendo. Beliau menceritakan bahwa di Desa Sumberbendo ini, pada zaman dahulu terdapat satu pohon besar bernama pohon bendo yang di area pohon tersebut terdapat satu sumber atau mata air. Oleh karena itu, akhirnya desa ini diberi nama Desa Sumberbendo. Tentunya hal tetsebut merupakan salah satu hal unik bagi saya, karena saya menyukai cerita asal usul nama dari sebuah desa. Di Desa Sumberbendo ini, terdapat berbagai macam budaya lokal yang masih terus dilestarikan hingga saat ini, yaitu berupa karawitan, jaranan, wayang orang, dan jidoran. Bukan hanya orang dewasa, bahkan anak kecil pun juga turut ikut serta dalam melestarikan budaya yang telah ada. Pada hari ketiga di posko, kebetulan ada latihan jaranan di selatan posko, sehingga kami juga berbondong-bondong menyaksikan momen pelestarian budaya tersebut. Selain itu, di sini juga terdapat banyak tanaman bunga sepatu yang cukup mencuri perhatian, karena amat mengingatkan masa kecil saya bersama sahabat saya.
Pada desa yang saya tempati, ternyata memiliki industri yang cukup banyak dijadikan mata pencaharian seperti industri sapu, serta mebel. Mata pencaharian lainnya dari hasil pertanian maupu perkebunan berupa kelapa, jagung, kacang, dan ketela. Bukan hanya itu,  mata pencaharian lainnya berupa peternakan ayam petelur dan ayam potong. Mata pencaharian di Desa Sumberbendo ini cukup bervariasi dan masyarakatnya memiliki kepribadian yang ramah serta memiliki vibes yang hangat. Hal tersebut membuat saya dan anggota lain merasa betah tinggal di posko kami. Terutama pada jajanan tradisionalnya, yang paling terkenal dan menjadi icon adalah lemper dengan isi yang bervariasi, serta tiwulnya yang terasa sangat enak. Membuat saya seperti di rumah sendiri.
Pada 27 Januari 2023, tepatnya hari Jumat. KKN Reguler Multisektoral Desa Sumberbendo, melakukan pembukaan Kuliah Kerja Nyata bersama Bapak Surani Gandos selaku kepala desa, perangkat desa, serta  DPL Sumberbendo 1, yaitu Bapak Dr. Ahmad Budiman, M. Si. Tak lupa acara pembukaan tersebut sukses berkat kerjasama yang solid antar kelompok Sumberbendo 1 dan Sumberbendo 2. Pada minggu pertama KKN, kami melakukan anjangsana kepada perangkat desa serta warga lokal, beberapa di antaranya ialah keluarga Bapak Sunaryanto selaku bayan di dusun Krenggan Mulo, Pak Kan selaku ketua RW 04, Dusun Krenggan, dan masih banyak lagi.
Selama KKN ini, saya tidak terkejut dengan jalan yang terjal dan curamnya, tetapi yang membuat saya terkejut adalah masalah perairannya. Ternyata air di sini bukan milik sendiri, tetapi harus membeli dengan ukuran per kibik, air pun hanya mengalir dalam dua hari sekali. Bagi anggota posko yang berjumlah 42 anak, tentu hal tersebut menjadi kendala. Karena kami membutuhkan air bukan hanya untuk mandi sana, tetapi juga untuk memasak, mencuci baju, serta buang air besar. Hal ini sempat menjadi pro dan kontra, tetapi pada akhirnya kami bisa menerima semua ini, dengan tetap mengambil hal positifnya, yaitu perilaku menghemat dan tidak boros dalam menggunakan air. Kelompok kami juga melakukan evaluasi setiap harinya, untuk melaporkan apa yang terjadi dalam sehari tersebut, agar mendapatkan improve dari anggota lain demi terwujudnya kelompok yang solid dan saling menyongkong anggota lain.
Untuk urusan dapur, kelompok kami membagi jadwal memasak menjadi per divisi per hari, yang dimulai dari PH, Divisi Pendidikan, Divisi Ekonomi, Divisi Sosial Budaya dan Agama,  Divisi Kesehatan dan Lingkungan Hidup, dan yang terakhir adalah Divisi Komunikasi dan Publikasi. Masakan yang dimasak pun juga beragam, tetapi yang saya rasakan, selama di sini adalah saya menjadi sering memakan sayur, yang notabenenya ketika di rumah saya kurang suka dengan sayur dan hanya memakan nasi dan lauk saja, itu pun masih pilih-pilih. Di sini saya diajarkan untuk menerima serta bersyukur terhadap segala lauk yang dihidangkan. Semuanya terasa lebih nikmat karena saya memakannya bersama teman-teman. Hiburan saya di sini adalah berbincang segala hal dengan teman-teman, bermain uno, berjalan-jalan di area sekitar posko, dan masih banyak lagi, hal itu membuat saya merasa feeling better dan tidak merasa kesepian lagi.
Berlanjut pada divisi saya, yaitu Divisi Kesehatan. Kami memiliki beberapa proker yang diajukan, yaitu berupa penyuluhan atau sosialisasi mengenai pentingnya menjaga hidup bersih dan sehat, dengan mencuci tangan serta melakukan pemilahan jenis sampah, agar mudah dibedakan dalam penguraiannya. Dalam sosialisasi ini, kami berusaha memberikan wawasan step by step mencuci tangan dengan baik dan benar agar kuman mampu hilang dengan presentase yang besar. Sedangkan untuk pemilahan jenis sampah, kami menggunakan properti kardus yang akan dilapisi kertas berwarna merah dan hijau sebagai perwakilan tempat samah organik maupun anorganik. Dengan membawa contoh sampah seperti kertas, plastik, daun, botol, dll.
Proker lainnya adalah turut membantu program posyandu rutin yang ada di Desa Sumberbendo, baik dari posyandu lansia maupun posyandu balita. Dengan dibimbing oleh Ibu Irma selaku pengurus posyandu lansia dan Ibu Supini selaku pengurus posyandu balita. Dikarenakan pada daerah ini memiliki jalan yang terjal dan curam, maka posyandu dilakukan di rumah-rumah warga secara bergiliran agar tidak perlu terlalu jauh ke balai desa maupun Pustu—puskesmas pembantu—Sumberbendo. Jadi masyarakat akan efisien waktu dan tempat. Sehingga pelayanan kepada masyarakat akan merata. Selain dari proker tersebut, anggota kelompok kami juga diminta mengajar TPQ di Dusun Krenggan dan Padas, jadwal mengajar pun dibagi oleh Divisi Sosial Budaya dan Agama, agar tidak terjadi kesenjangan antar anggota kelompok.
Jadi, itulah sedikit cerita saya selama menjalani KKN di Desa Sumberbendo, dengan suasana baru, pengalaman baru, cerita baru, teman baru, maupun skill baru. Saya bersyukur karena ternyata banyak pengalaman baru yang bisa saya dapat. Di sini saya juga belajar hal-hal baru yang selama ini saya anggap mudah, ternyata ternyata cukup rumit. Saya juga belajar betapa pentingnya menggunakan air dengan bijak, serta selalu bersyukur terhadap apa pun yang telah diterima. Demikian sedikit cerita yang dapat saya sampaikan, terima kasih atas perhatiannya.


Bionarasi Penulis
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Menapak Jejak Mengabdi di Desa Sumberbendo
Oleh Lucky Hermawan
Perkenalkan, nama saya Lucky Hermawan. Saya merupakan mahasiswa jurusan Psikologi Islam. Alasan mengambil jurusan ini karena tertarik mendalami kepribadian seseorang. Barangkali ada tugas yang tak sebanding dengan skripsi, tetapi tak seberat dengan tugas di kelas, ialah Kuliah Kerja Nyata atau yang biasa disingkat dengan KKN. KKN merupakan agenda tahunan kampus yang menjadi salah satu persyaratan wajib bagi mahasiswa guna memenuhi tugas akhir. Kali ini, di bulan pertama tahun 2023 merupakan awal untuk memulai kehidupan baru. Yang tadinya waktu libur akhir semester kita gunakan untuk berkumpul dengan keluarga, tetapi kali ini kita gunakan untuk mengemban dan mencari ilmu. 
Dikelilingi dengan keluarga yang baru, lingkungan yang berbeda dengan biasanya, dan pastinya kita akan menemukan kehidupan baru di tengah-tengah masyarakat yang sebelumnya tidak kita kenal. Ini akan menjadi pengalaman sekaligus tugas baru yang sebelumnya tidak kita dapatkan di kelas. Sebelum saya bercerita lebih lanjut tentang perjalanan menuju KKN ini saya akan memberikan gambaran bahwa KKN tidak serumit apa yang kita bayangkan. Tidak semenakutkan apa yang kita bayangkan seperti film “KKN di Desa Penari”. 
Baik, kali ini saya melakukan KKN di Desa Sumberbendo, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Saya melaksanakan KKN ini bersama teman-teman satu kampus yang semuanya berasal dari jurusan yang berbeda, totalnya ada 42 anak, 10 laki-laki, dan 32 perempuan. KKN ini dimulai pada tanggal 19 Januari 2023, tetapi sebelum kegiatan dimulai semua teman-teman melakukan pertemuan untuk membahas mengenai program kerja yang akan dilaksanakan. Pertemuan itu dilaksanakan selama 2 hari dan hasilnya saya terpilih menjadi koordinator pada Divisi Sosial Budaya dan Agama.
Dan setelah rapat dengan kelompok beserta divisi telah selesai, tibalah waktu yang ditunggu-tunggu, yaitu pemberangkatan KKN. Pemberangkatan ini dilakukan pada tanggal 19 Januari 2023, semua anggota berkumpul di titik yang telah ditentukan dengan membawa semua barang-barang keperluan masing-masing. Setelah semua berkumpul kami bergegas menuju lokasi KKN yang terletak di Desa Sumberbendo, Kecamatan Pucanglaban. 
Sesampainya di sana, kami langsung membagi tugas untuk membersihkan posko yang telah disediakan. Mulai dari membersihkan halaman rumah, dalam rumah, membuat kamar mandi, menata koper, menata tempat tidur dan lain sebagainya. Setelah selesai, semua berkumpul untuk membicarakan apa yang akan dilakukan selama KKN di desa ini. Pada hari pertama ini masih belum ada kegiatan, dikarenakan semua anggota sibuk membersihkan posko dan mungkin semua sudah kelelahan.
[bookmark: _Hlk126614133] 	Di hari kedua, semua anggota beserta divisi masing-masing sudah mulai ada yang menjalankan proker, tetapi sebelum itu semuanya melakukan anjangsana. Anjangsana merupakan kegiatan seperti halnya silaturahmi kepada warga sekitar Desa Sumberbendo. Yang mana tujuannya, yaitu untuk menjalin hubungan kepada warga sekitar, bertanya-tanya terkait potensi desa, dan lain sebagainya. Kegiatan anjangsana dilakukan oleh setiap divisi masing-masing. Kegiatan anjangsana ini memberikan banyak informasi bagi kami terkait potensi desa yang ternyata penduduknya mayoritas bekerja sebagai petani, kemudian ada peternakan ayam, dan rumah industri mebel.
Di hari berikutnya, semua divisi sudah memulai untuk menjalankan proker masing-masing. Pada divisi saya, menjalankan proker kegiatan di TPQ, tahlilan, karawitan, kerja bakti, senam, dan khotmil Qur’an. Dalam menjalankan proker, langkah pertama yang diambil adalah berkunjung ke TPQ terdekat dan bertamu ke rumah Pak Ustaz dan Bu Ustazah untuk meminta izin dalam mengajar anak-anak TPQ belajar Al-Qur’an. Alhamdulillah,, sampai saat ini program kerja TPQ masih berjalan dengan lancar tanpa ada hambatan sekalipun. Proker-proker lainnya pun juga begitu masih berjalan dengan lancar dan kondusif. 
Sebenarnya banyak sekali yang masuk agenda dalam divisi saya tetapi tidak dimasukkan ke dalam proker. Seperti halnya kegiatan yasinan di rumah warga, selawatan, dan khotmil Qur’an yang diselenggarakan di rumah warga. Dengan demikian, menandakan bahwasanya program kerja dan agenda yang anggota kelompok divisi sosial budaya dan agama jalankan, diharapkan mampu untuk dapat membantu masyarakat sekaligus bentuk dari pengabdian kami kepada masyarakat Desa Sumberbendo.
Selama KKN berlangsung sebenarnya semua anggota tidak hanya sibuk sendiri dengan divisinya masing-masing. Ada banyak sekali kegiatan di luar maupun di dalam lapangan yang harus diselesaikan secara bersama, hal ini tidak lain karena tujuan KKN adalah mengemban dan mengabdi kepada masyarakat serta mencari ilmu yang baru yang tidak kami dapatkan di kelas. Seperti membantu masyarakat dalam acara rutinan mengaji, ada UMKM, program halal, mengajar anak-anak di TPQ, dan masih banyak lagi lainnya. Memang itu masuk ke dalam proker dari divisi masing-masing, tetapi tetap saja kami disini semua bekerja sama dalam menyelesaikan program dan agenda yang kami buat bersama.
Ada banyak sekali kesan dan pesan menarik selama di Desa Sumberbendo ini. Banyak pelajaran yang kami dapatkan, banyak hubungan yang bisa kami jalin. Mungkin karena di sini berbeda dengan suasana kota dengan hiruk piruk kendaraan yang lalu lalang melintang, berbeda dengan di sini yang memiliki suasana jauh berbeda dari kota dengan suasana yang nyaman. Warga di sini juga menyambut dengan baik kedatangan kami selama mengabdi di desa ini. 
Meskipun banyak sekali kesulitan yang kami dapat di sini, pasti ada hikmah di balik semua ini. Kami lebih bersyukur dan lebih bijak dalam menghadapi persoalan dan masalah yang silih berganti. Di Desa Sumberbendo ini, saya merasa lebih bersyukur dan diterima layaknya seperti keluarga. Besar harapan saya agar saya bisa kembali menemukan kenyamanan di tengah-tengah masyarakat seperti di Desa Sumberbendo.

Bionarasi Penulis
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Secuil Pengabdian Sumberbendo Village
Oleh Rahma Putri Ramadhani
Perkenalkan nama saya Rahma Putri Ramadhani.  Saya kuliah di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dan sekarang menginjak semester 5. Saya mengambil jurusan Tadris Bahasa Inggris. Alasan mengambil jurusan ini karena dari sekolah dasar sangat menyukai pelajaran Bahasa Inggris. Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah merupakan salah satu perguruan tinggi Islam negeri yang berada di Jawa Timur, tepatnya di Tulungagung. Di UIN SATU Tulungagung terdapat beberapa syarat untuk menyelesaikan studi, yakni mengikuti kuliah kerja nyata (KKN) dan praktik pengalaman lapangan (PPL). Dan tepatnya di bulan ini saya melaksanakan kegiatan KKN yang dilaksanakan oleh seluruh mahasiswa semester 5  yang mana kegiatan ini dilaksanakan selama 1 bulan lebih, yakni pada tanggal 19 Januari-21 Februari. Pendaftaran KKN gelombang 1 dilaksanakan melalui aplikasi SmartCampus pada tanggal 28 Desember 2022-5 Januari 2023 dan pengumuman kelolosan pada tanggal 9 Januari. Saya lolos pendaftaran pada gelombang 1 dan ditempatkan di Desa Sumberbendo, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Dalam 1 kelompok terdapat 42 anggota yang terdiri dari 10 laki-laki dan 32 perempuan. KKN 2023 kali ini mengambil tema “Pemberdayaan Potensi Lokal untuk Kesejahteraan Masyarakat”. 
Kami berangkat ke lokasi KKN pada hari Sabtu, 21 Januari 2023 menggunakan truk untuk mengangkut barang bawaan kelompok. Sesampainya di sana, kita langsung membagi tugas untuk membersikan area sekitar posko. Anggota KKN yang berjumlah 42 anak dibagi menjadi 5 divisi, yakni Divisi Ekonomi, Divisi Pendidikan, Divisi Sosial Budaya dan Agama, Divisi Kesehatan, dan Divisi Komunikasi dan publikasi serta keanggotaan Pengurus Harian. Dari setiap divisi tersebut kita merancang program kerja kegiatan apa saja yang akan kita lakukan selama satu bulan di Desa Sumberbendo. Di sini saya masuk ke dalam Divisi Sosial Budaya dan Agama yang terdiri dari 1 laki-laki dan 6 perempuan. Program kerja kita terdiri dari melakukan kerja bakti, tadarus dalam lingkup anggota, pembacaan Yasin dan tahlil, mengajar TPQ dan mengikuti kegiatan pengajian di warga.
Di hari pertama menempati posko, pada malam hari kita mengadakan tahlil untuk semua anggota kelompok yang bertujuan untuk memohon kelancaran dan kenyamanan selama kita mengabdi di Desa Sumberbendo ini. Setelah melakukan kegiatan tahlil, dilanjut dengan makan bersama yang mana semua sudah dibentuk jadwal untuk bergiliran memasak setiap hari dari divisi masing-masing. Hal yang saya lakukan di hari kedua di tanggal 22 Januari, yaitu menjalankan program kerja yang pertama yakni mengunjungi ustaz/ustazah TPQ untuk meminta izin selama 1 bulan bisa mendampingi anak-anak mengaji di Musala Al-Huda Krenggan dan alhamdulillah para ustaz/ustazah dengan senang hati memberikan kami izin untuk mengajar mengaji. Setiap kelompok mengajar kita bagi untuk setiap harinya yang terdiri dari 6 sampai 8 orang untuk mengajar mengaji di TPQ setiap hari secara bergantian. Ini merupakan pengalaman yang sangat menyenangkan karena kami disambut baik juga oleh anak-anak TPQ. Kami mengajar TPQ di Desa Krenggan dan Padas yang mana tingkatan mengaji mereka dari Jilid 1-6, Juz Amma, serta Al-Qur’an. 
 	Di hari kedua, tepatnya di hari Minggu kami mengadakan kerja bakti sekitar posko bersama warga sekitar. Kerja bakti dimulai dengan membersihkan sekitar posko seperti mencabut rumput serta lumut dan dilanjutkan dengan membersihkan rumput di sekitar jalan yang menghalangi saluran air. Pada sore hari kami melakukan anjangsana ke rumah warga setempat salah satunya Ibu Arya. Di sana kami banyak mendengarkan cerita beliau mengenai bagaimana keadaan lingkungan sekitar, seperti susahnya air dan sinyal. Beliau juga bercerita bahwa suaminya memiliki peternakan ayam petelur yang sudah dijalankan kurang lebih 4 tahunan yang berada di belakang rumah. Beliau juga mengatakan bahwa jika kelompok kami membutuhkan bantuan atau hal apa pun bisa meminta bantuan kepada Bu Arya. Tidak hanya Bu Arya, tetapi warga lainnya juga menerima dan mempersilakan kami jika membutuhkan bantuan. Pada malam hari warga sekitar mengadakan latihan karawitan. Kegiatan ini merupakan salah satu kesenian Jawa yang masih dilestarikan di Dusun Ngrenggan ini. Latihan ini dilaksanakan setiap seminggu sekali, yakni pada hari Minggu malam. Kesenian ini dipentaskan pada saat acara bersih desa, pernikahan serta acara besar. Kelompok wayang orang �Lestari Widodo� yang dikenal luas di kawasan Tulungagung bagian selatan ini dipentaskan oleh 4 pemain kuda lumping perempuan dan 4 orang penari selendang serta diiringi oleh berbagai jenis gamelan, gong, dan bass drum modern dan nyanyian Jawa yang dimainkan oleh orang laki-laki. Warga sekitar mengajak kelompok kami untuk ikut serta melihat latihan jaranan. Di sana kami disambut baik oleh para warga dan dipersilakan untuk menyaksikan pagelaran jaranan. Saya sangat takjub dan bangga, ternyata kesenian seperti ini masih sangat dilestarikan di Desa Krenggan dan masih berjalan hingga saat ini. Puncak acara ini, yakni keluarnya pemain barongan yang dipentaskan pada akhir pertunjukan yang menjadi gebrakan akhir dari pagelaran jaranan ini. Keesokan harinya, anggota Divisi Sosial Budaya dan Agama ikut serta dalam acara yasinan yang berada di salah satu rumah warga di belakang posko kami. Malam hari sebelumnya, sebagian anggota juga membantu tuan rumah membuat jajan untuk acara yasinan tersebut seperti agar-agar, lemper, dan beberapa makanan ringan lainnya. Acara yasinan di sini mungkin hampir sama seperti di desa saya, Jombang. Diawali dengan kirim doa kemudian dilanjutkan dengan membaca Surah Yaasiin dan tahlil dan penutupan, tetapi sebelum penutupan kami anggota KKN diberikan waktu untuk memperkenalkan diri dan meminta izin selama 1 bulan untuk ikut serta dalam kegiatan yang ada di desa, kegiatan rutin ini dilakukan setiap hari Jumat jam 1 siang.
Di hari Jumat, tepatnya pada tanggal 27 Januari, anggota KKN kami mengadakan pembukaan KKN yang berada di Desa Sumberbendo. Acara ini sebenarnya sedikit terlambat dari jadwal awal yang seharusnya tanggal 20 Januari, tetapi diundur karena dari dosen pembimbing ada kegiatan yang tidak bisa ditinggalkan. Pembukaan ini  dimulai pada pukul 08:00 pagi yang berada di Balai Desa Sumberbendo yang dihadiri oleh kepala desa, perangkat desa Babinkamtibmas, dosen pembimbing, serta RT dan RW setempat.
 Pembukaan ini dibuka oleh kepala Desa Sumberbendo, yakni Bapak Surani Gandos. Beliau berpesan agar tetap semangat menjalankan tugas-tugas meskipun dengan kondisi lingkungan sekitar dan medan jalan yang sulit. Dari cerita saya di atas dapat ditarik kesimpulan, saya banyak mendapatkan ilmu dan pengalaman baru selama 1 bulan di Desa Sumberbendo mengenai kesenian wayang orang yang baru bagi saya, adat istiadat sekitar yang masih sangat kental, kebudayaan tradisional dan masih banyak tradisi menarik lainnya.

Bionarasi Penulis
Pemilik nama Rahma Putri Ramadhani, merupakan mahasiswi jurusan Tadris Bahasa Inggris yang lahir di Jombang, pada 13 Desember 2001 silam. Memiliki hobi membaca dan jalan-jalan. Ia menempuh pendidikan bangku kuliahnya di salah satu universitas Islam di Jawa Timur, yaitu UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.

2.937.600 Detik yang Sangat Berharga
Oleh Jazirotul Hilmi
Perkenalkan, nama saya Jazirotul Hilmi.   Saya dari Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, program studi Psikologi Islam di kampus UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Saya salah satu mahasiswa yang merasakan bagian yang bisa dikatakan paling seru dalam proses perkuliahan, yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN).  Sebelum KKN dimulai, ada beberapa pertemuan dengan teman-teman mahasiswa yang ditempatkan di Desa Sumberbendo, Kecamatan Pucanglaban. Kecamatan Pucanglaban bisa dikatakan jauh dari Kota Tulungagung karena menghabiskan waktu satu jam. 
Kisah ini dimulai dari detik pertama, ketika kami memulai sebuah perkenalan. Dipertemukan dalam satu titik yang sama, Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Sumberbendo. Pertemuan pertama menawarkan wajah-wajah baru. Saya akhirnya bertemu dengan mereka pada hari pembekalan seluruh mahasiswa KKN dan hari itu rapat perdana saya dengan mereka. Merasa canggung juga karena itu pertemuan pertama. 
Tanggal 19 Januari 2023, di mana hari yang ditunggu-tunggu akhirnya tiba. Kami pun berada di lokasi KKN, kami disambut hangat oleh penduduk Desa Sumberbendo, Kecamatan Pucanglaban. Hari pertama KKN, kami sudah melakukan pengabdian yang sebenarnya karena hari sebelum berangkat ke lokasi desa KKN, kami sudah membuat rancangan program kerja (proker) utama yang kami tujukan untuk Divisi Sosial Budaya dan Agama, yaitu mengajar di TPQ Miftahul Huda yang berada di Dusun Krenggan dan pada saat pertama kali kita sudah disambut hangat oleh anak-anak TPQ Miftahul Huda. 
Keesokan harinya, pada hari Minggu paginya, dilaksanakan gotong royong dan kerja bakti yang dilakukan di sekitar posko dan jalan depan sekitar posko yang diikuti oleh seluruh anggota kelompok dan warga sekitar. Sore harinya, kami melakukan anjangsana. Anjangsana merupakan kegiatan seperti halnya silaturahmi kepada warga sekitar di Desa Sumberbendo, yaitu di rumahnya Ibu Arya yang merupakan penduduk asli Desa Sumberbendo dan beliau juga bercerita bahwa suaminya memiliki peternakan ayam petelur yang sudah dijalankan kurang lebih 4 tahunan yang berada di belakang rumah yang telurnya biasanya dijual ke agen dan kadang-kadang dijual melalui via online. Beliau juga mengatakan bahwa jika kelompok kami membutuhkan bantuan atau hal apa pun bisa meminta bantuan kepada Bu Arya. Tidak hanya Bu Arya, tetapi warga lainnya juga menerima dan mempersilakan kami jika membutuhkan bantuan. 
Malamnya harinya, habis salat Magrib, kami melaksanakan Yasin dan tahlil bersama di posko yang diikuti oleh seluruh kelompok 32, lalu setelah isya menghadiri acara warga, yaitu latihan karawitan Sumberbendo, di sini adatnya masih begitu kental. Kegiatan ini merupakan salah satu kesenian Jawa yang masih dilestarikan di Desa Ngrenggan ini. Latihan ini dilaksanakan setiap seminggu sekali, yakni pada hari Minggu malam. Kesenian ini dipentaskan pada saat acara bersih desa, pernikahan, serta acara besar. Kesenian ini dipentaskan oleh 4 pemain kuda lumping perempuan dan 4 orang penari selendang serta diiringi oleh berbagai jenis gamelan, gong, dan bass drum modern dan nyanyian Jawa yang dimainkan oleh orang laki-laki. Warga sekitar mengajak kelompok kami untuk ikut serta melihat latihan jaranan. Di sana kami disambut baik oleh para warga dan dipersilakan untuk menyaksikan pagelaran jaranan. Saya sangat takjub dan bangga, ternyata kesenian seperti ini masih sangat dilestarikan di Desa Krenggan dan masih berjalan hingga saat ini. Puncak acara ini, yakni keluarnya pemain barongan yang dipentaskan pada akhir pertunjukan yang menjadi gebrakan akhir dari pagelaran jaranan ini. 
Keesokan harinya, anggota Divisi Sosial Budaya dan Agama ikut serta dalam acara yasinan yang berada di salah satu rumah warga di belakang posko kami. Acara yasinan di sini mungkin hampir sama seperti di tempat tinggal saya, Jombang. Diawali dengan kirim doa kemudian dilanjutkan dengan membaca surah Yaasiin, tahlil, kemudian penutupan. Namun, sebelum penutupan kami anggota KKN diberikan waktu untuk memperkenalkan diri dan meminta izin selama satu bulan untuk ikut serta dalam kegiatan yang ada di desa.
Pada tanggal 22 Januari, kami mulai menjalankan program kerja yang pertama, yakni mengunjungi ustaz/ustazah TPQ untuk meminta izin selama 1 bulan bisa mendampingi anak-anak mengaji di Musala Al-Huda Krenggan dan Alhamdulillah para ustaz/ustazah dengan senang hati memberikan kami izin untuk mengajar mengaji. Setiap kelompok mengajar kita bagi untuk setiap harinya yang terdiri dari 6 sampai 8 orang untuk mengajar mengaji di TPQ secara bergantian setiap harinya. Ini merupakan pengalaman yang sangat menyenangkan karena kami disambut baik juga oleh anak-anak TPQ. Kami mengajar TPQ di Desa Krenggan dan Padas yang mana tingkatan mengaji mereka dari Jilid 1-6, Juz Amma, serta Al-Qur’an. 
Selama KKN berlangsung, sebenarnya semua anggota tidak hanya sibuk sendiri dengan divisinya masing-masing. Ada banyak sekali kegiatan di luar maupun di dalam lapangan yang harus diselesaikan secara bersama, hal ini tidak lain karena tujuan KKN adalah mengemban dan mengabdi kepada masyarakat serta mencari ilmu yang baru yang tidak kami dapatkan di kelas.
Berawal dari itu, kami sama-sama merangkai sebuah garis yang sempurna, yaitu kenangan. Meskipun dalam proses perangakian garis itu dihiasi oleh berbagai coretan zig-zag, yaitu masalah, tetapi masih cukup dewasa untuk tidak terlalu mempermasalahkan itu dan menyelesaikannya dengan cara yang elegan. Pasti tiba di suatu saat, akan merindukan suasana itu, suasana di mana hal-hal konyol dan suka duka dilalui bersama serta saat di mana kita mulai tertarik pada seseorang. Bagaimana tidak? Tiga puluh empat hari lamanya menjalani hidup berdampingan, makan bersama, duduk bersama, main bersama, dan kegiatan lain yang dijalankan bersama. Terima kasih teman-teman karena telah menjadi bagian dari pengalaman hidup saya. Semoga, kenangan itu tetap ada. Berharap, esok lusa kita bisa berkumpul bersama dan mengenang 2.937.600 detik yang kita habiskan di Kuliah Kerja Nyata Desa Sumberbendo, Kecamatan Pucanglaban. Sampai jumpa di lain hari.
 

Bionarasi Penulis
Pemilik nama panjang Jazirotul Hilmi ini biasa dipanggil Hilmi. Lahir Jombang, 11 Juni 2002 silam. Memasak adalah kegiatan yang disenanginya.  Ia merupakan mahasiswi dari Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, program studi Psikologi Islam, di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.

Sebuah Curah Rasa yang Tertorehkan dari Pojok Kidul Tulungagung
Oleh Dela Sinta Puspita Sari
KKN atau Kuliah Kerja Nyata merupakan salah satu rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan oleh seorang mahasiswa sebelum lulus perkuliahan. Banyak yang bilang, KKN adalah kegiatan paling menyenangkan di bangku perkuliahan dan kegiatan di mana seorang mahasiswa akan terjun langsung ke masyarakat untuk melakukan pengabdian selama batas waktu tertentu dan menerapkan teori-teori yang selama ini dipelajari. Liburan semester lima, UIN Sayyid Ali Rahmatullah atau yang biasa disebut UIN SATU Tulungagung membuka pendaftaran KKN—Kuliah Kerja Nyata—gelombang 1. Terdapat beberapa jenis KKN yang pendaftarannya dibuka, salah satunya adalah KKN Regional Multisektoral yang mana periode pelaksanaannya adalah tanggal 19 Januari 2023 sampai 21 Februari 2023. 
Sebagai seorang mahasiswa dari UIN SATU, saya turut serta mendaftarkan diri untuk mengikuti KKN ini dan pilihan saya jatuh pada KKN Regional Multisektoral gelombang satu. Sewaktu pendaftaran, saya menjadikan Desa Sumberbendo yang terletak di Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung sebagai pilihan lokasi saya dalam mengabdikan diri di masyarakat. Pada awalnya, saya tidak berniat memilih Desa Sumberbendo, saya hendak memilih desa lain, tetapi desa itu kuotanya sudah penuh dan entah kenapa ketika membaca nama Desa Sumberbendo, saya tertarik dengan desa ini dan berakhirlah saya masuk ke kelompok 32, yakni KKN Sumberbendo 1.
Tanggal 19 Januari 2023 dilaksanakan pembukaan di kampus dan pada tanggal 21 Januari 2023 adalah hari keberangkatan menuju posko KKN kelompok kami. Kami berangkat bersama-sama, tetapi beberapa mahasiswa sudah datang lebih dahulu ke posko sehari sebelumnya. Posko kelompok kami berlokasi di Dusun Krenggan, Desa Sumberbendo. Kami mendapat bagian pengabdian di Dusun Krenggan dan Dusun Padas, hal ini sudah didasarkan dengan pembagian wilayah KKN dengan Kelompok Sumberbendo 2.
Beberapa hari sebelum keberangkatan, diadakan kumpulan untuk berdiskusi dan pembekalan dari DPL. Di saat berdiskusi inilah, ditentukan siapa-siapa anggota dari masing-masing divisi serta siapa yang bertugas sebagai PH—petugas harian—dan korcam. Terdapat 5 divisi, yaitu Divisi Pendidikan dan Teknologi; Divisi Ekonomi; Divisi Sosial, Budaya, dan Agama; Divisi Kesehatan dan Lingkungan; serta Divisi Publikasi dan Komunikasi. Berdasarkan hasil diskusi, saya terpilih menjadi anggota Divisi Pendidikan dan Teknologi. Kabar baiknya, saya satu kelompok dan satu divisi dengan saudari kembar saya yang juga memilih Sumberbendo 1, hal yang membuat saya merasa amat lega.
Sehari sebelum keberangkatan, saya dan teman sedivisi saya melakukan survei ke Desa Sumberbendo, melihat sekolah-sekolah serta ke balai desanya. Di dusun yang menjadi bagian kami bertugas, terdapat dua sekolah dasar. SDN 2 Sumberbendo—merupakan gabungan dengan SDN 4 Sumberbendo—berlokasi di Dusun Padas dan SDN 3 Sumberbendo yang berlokasi di Dusun Krenggan. Ketika kami akan ke sekolah tersebut, siswa serta guru sudah pulang, sehingga kami tidak jadi berkunjung dan memutuskan untuk datang lagi di hari berikutnya.
Tibalah di hari keberangkatan, yaitu hari Sabtu, tanggal 21 Januari 2023. Saat  perjalanan menuju posko, motor yang saya dan saudari kembar saya kendarai mengalami ban bocor, mengharuskan kami mencari tempat tambal ban terdekat. Kami terpisah dengan rombongan. Beruntungnya, saya mendapat tumpangan dari salah satu mahasiswa yang masih di belakang. Saya dibonceng oleh mahasiswa tersebut sementara saudari saya membawa motor kami. Kami pun dibimbing menuju tempat tambal ban terdekat. Setibanya di tempat tambal ban, saya meminta untuk mahasiswa yang membantu saya itu berangkat lebih dahulu saja dan membiarkan saya serta saudari saya untuk menyusul dengan berbekal Google Maps.
Hampir satu jam waktu yang saya dan saudari saya habiskan hingga ban motor kami selesai ditambal, sebab kami yang harus antre terlebih dahulu. Kami mengandalkan Google Maps dan ingatan ketika sebelumnya  melakukan survei ke Desa Sumberbendo, untuk melanjutkan perjalanan. Nyaris satu jam waktu yang kami tempuh dan sampailah kami di posko. Akses jalan menuju posko terbilang cukup sulit, apalagi jalan gang menuju posko yang mana berupa tanjakan dan turunan yang berbatu, terjal, dan sangat licin ketika usai diguyur hujan. Walau perjalanannya cukup melelahkan, tetapi lelah kami terbayarkan dengan pemandangan indah di sepanjang jalan yang memanjakan mata. Selain kendala pada akses jalan, kendala lain yang kami alami adalah susah sinyal dan ketersediaan air yang terbatas yang membuat kami harus mengirit-irit pemakaiannya. Bahkan, kami harus berpuas diri hanya mandi sekali dalam sehari.
Di hari pertama, kami tidak langsung bertugas, sebab harus beberes terlebih dahulu. Sebab hari Senin masih tanggal merah, divisi saya mulai berkegiatan di hari Selasa atau lebih tepatnya pada tanggal 24 Januari 2023, dengan berkunjung ke SDN 3 Sumberbendo, sekolah dasar yang divisi kami targetkan sebagai tempat pelaksanaan projek kerja kami. Di hari kedua saya di posko, tepatnya hari Minggu, divisi saya mendapat jadwal memasak. Jadwal memasak ini didasarkan pada pembagian yang sebelumnya sudah kelompok kami sepakati, yaitu dijadwal berdasarkan divisinya, yang mana setiap divisi akan memasak setiap enam hari sekali. Di hari berikutnya, divisi kami beserta beberapa anggota divisi lain melaksanakan anjangsana atau silaturahmi ke tetangga sekitar posko. Anjangsana ini dimaksudkan untuk menjalin keakraban dengan warga sekitar posko. Dan betapa senangnya kami, ternyata kedatangan kami di Desa Sumberbendo ini diterima dengan baik. Warga menyambut kami dengan ramah dan hangat, bahkan mereka tak segan menawarkan bantuan kalau-kalau kami merasa kesulitan.
Lalu, loncat ke hari di mana saya beserta divisi saya berkunjung ke SDN 3 Sumberbendo. Saat itu, divisi kami melakukan anjangsana dengan guru-guru sekaligus meminta persetujuan untuk melaksanakan projek kerja kami di sekolah ini. Pihak sekolah menyambut dengan baik dan memperbolehkan kami melaksanakan proker di SDN 3 Sumberbendo. Berdasarkan hasil diskusi, kami akan ke sekolah kada hari Senin, Jumat, dan Sabtu. Yang mana, hari Senin kami laksanakan dengan ikut mendampingi proses belajar mengajar dengan siswa kelas 1, 2, dan 3 sebagai target kami. Di hari Jumat, kami melaksanakan projek kerja dengan melaksanakan salat Duha, doa bersama, baca Surat Yasin bersama, dan dilanjut mendampingi proses belajar mengajar. Di hari Sabtu, kegiatan kami adalah senam pagi, lalu latihan upacara, dan pramuka. Selain projek kerja yang disebutkan itu, divisi kami memiliki proker lain. Di antaranya, yaitu mengelesi anak yang akan diikutkan OSN, bimbel, dan lomba mewarnai yang dilaksanakan di minggu-minggu KKN kami berakhir. Untuk mengelesi dan bimbel itu kami laksanakan secara rutin dan dibantu juga oleh anggota divisi lain.
Berbicara soal Desa Sumberbendo, tidak afdol rasanya jika tidak membicarakan potensi yang ada di desa ini. Ragam budaya, kesenian, perekonomian, dan potensi-potensi di desa ini amat menarik untuk dibahas. Adat dan istiadat serta budaya di desa ini masih terjaga dan terasa kental. Salah satu hal yang menarik perhatian saya sejak awal kedatangan  adalah, rumah-rumah warga masih banyak yang memiliki desain seperti rumah Joglo, yang mana hal seperti ini sudah amat langka di daerah saya. Banyak budaya lokal di Desa Sumberbendo ini. Di antaranya, yaitu jaranan, karawitan, wayang orang, dan jidoran. Setiap Minggu malam, akan dilaksakan latihan karawitan dan jaranan. Ini adalah salah satu bentuk dari kepedulian warga Desa Sumberbendo dalam melestarikan kebudayaan daerah yang patut kita tiru agar nilai-nilai kebudayaan kita tidak luntur tergerus zaman. 
Lalu, dalam sektor perekonomian, mayoritas warganya merupakan petani dengan hasil pertanian dan perkebunannya yang berupa jagung, kacang, singkong dan kelapa. Selain  itu, ada juga warga yang memiliki toko, membuat jajanan khas tradisional, industri mebel, dan industri pembuatan sapu. Dalam sektor pariwisata, di Desa Sumberbendo sendiri, sebenarnya memiliki air terjun yang terletak di Dusun Krenggan. Sayangnya, masih banyak orang yang belum tahu tentang air terjun ini, padahal sewaktu saya dan teman-teman yang lain berkunjung ke sini, air terjun ini cukup cantik. Mungkin karena akses jalan yang belum memadai dan harus menuruni undakan dengan medan tanah berlumpur yang licin serta terjal, menjadikan tempat ini masih belum dikenal banyak orang. 
Banyak hal yang saya alami selama saya KKN di Desa Sumberbendo. Suka maupun duka, bertemu dan berinteraksi dengan teman-teman baru dari jurusan serta fakultas yang berbeda, pengalaman baru, ilmu baru, juga relasi baru. Semua yang saya alami merupakan suatu momen yang saya yakin akan menjadi kenangan yang akan saya rindukan suatu saat nanti. Banyak pelajaran yang saya ambil selama mengikuti KKN ini, salah satunya adalah meningkatkan rasa bersyukur saya sebab tempat tinggal saya yang memiliki akses jalan, air yang melimpah, dan sinyal yang lebih memadai. Juga, pelajaran untuk saya agar lebih bijak dalam memanfaatkan air serta kemudahan-kemudahan yang Allah berikan. Saya bersyukur, Allah memberi saya kesempatan untuk ikut serta dalam kegiatan KKN ini dan memperkenalkan saya pada banyak hal yang baru.
 

Bionarasi Penulis
Dela adalah nama sapaan dari perempuan bernama panjang Dela Sinta Puspita Sari ini. Lahir dan besar di Kota Trenggalek. Ia memiliki hobi membaca dan menulis, tetapi sebenarnya ia juga menyukai kegiatan seperti memasak dan menggambar. Dela merupakan mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang mengambil jurusan Tadris Kimia, di Universitas Islam Sayyid Ali Rahmatullah.

Sejuta Cerita Penuh Warna di Bumi Sumberbendo
Oleh Af’idatul Aulia Rahma 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu bentuk Pendidikan dengan cara memberikan belajar bersama masyarakat, mengidentifikasikan potensi, dan menangani masalah, sehingga mampu mengembangkan potensi masyarakat dan menemukan solusi dari masalah di masyarakat. KKN ini merupakan salah satu program kampus yang harus dilakukan oleh semua mahasiswa. Pada tahun ini, pengumuman pendaftaran KKN Regular Multisektoral pada tanggal 28 Desember 2022 dan pelaksanaannya pada tanggal 19 Januari 2023. Pembagian tempat dan anggota kelompok dilakukan secara acak, saya ditempatkan di Desa Sumberbendo yang berada di Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Sebelum dilaksanakannya KKN Regular Multisektoral, sebagian mahasiswa melakukan pembekalan dari masing-masing pihak kecamatan yang digunakan untuk KKN, selain itu juga diadakan pembekalan KKN dari kabupaten. Setelah pembekalan tersebut dilaksanakan, pihak kampus juga mengadakan pelepasan KKN yang hanya diwakilkan 2 orang per kelompok. Persiapan yang saya lakukan untuk KKN ini adalah sekitar satu minggu sebelum pemberangkatan. Persiapan yang saya lakukan, yaitu untuk menyiapkan perlengkapan sehari-hari yang saya butuhkan saat di sana nanti, seperti pakaian, peralatan mandi, obat-obatan pribadi, dan lain-lain.
Pemberangkatan menuju Desa Sumberbendo dilakukan secara bersama-sama, satu kelompok. Titik kumpul keberangkatan di rumah ketua kelompok, karena rumah ketua tersebut melewati jalan yang akan saya tempuh dari rumah menuju lokasi KKN saya memilih untuk berangkat langsung ke lokasi dengan diantarkan ayah saya. Keberangkatan menuju lokasi KKN disepakati pukul 08.00, perjalanan menuju Desa Sumberbendo banyak melewati jalan yang rusak, berkelok-kelok, naik turun, dan di sepanjang jalan terdapat banyak tanaman dan pepohonan.  Saya tiba di lokasi KKN atau bisa disebut posko sekitar pukul 09.30, sedangkan teman-teman saya tiba di posko sekitar pukul 11.30. Posko yang kelompok kami gunakan adalah rumah dari saudara teman satu kelompok kami. Sesampainya di posko kami bergotong-royong saling menyalurkan barang-barang yang diturunkan dari truk. Menurut saya Desa Sumberbendo merupakan desa yang istimewa, terlihat dengan warga lokal yang sangat ramah serta potensi dan produk unggulan desa yang menarik. Pada pukul 15.00, Divisi Sosial, Budaya, dan Agama berangkat ke TPQ terdekat ditemani oleh Divisi Publikasi dan Komunikasi yang bertugas untuk mendokumentasikan kegiatan yang dilakukan mereka. Karena lokasi TPQ-nya berada di musala, sesampainya di musala, para santri melakukan salat Asar berjemaah. Setelah salat berjemaah, para santri berdoa dan dilanjutkan mengaji. Sebelum pulang, untuk yang mengaji Al-Qur’an dan jilid 6 diberi pertanyaan, lalu yang bisa menjawab diperbolehkan pulang.
Lalu pada hari Minggu kami melakukan kerja bakti di lingkungan sekitar posko bersama warga dan pada sore harinya kelompok kami melakukan anjangsana ke rumah warga sekitar posko dengan tujuan bersilaturahmi dan meminta izin bahwa kami akan tinggal di lingkungan mereka sekitar 1 bulan ke depan. Di hari selanjutnya, kelompok kami diminta warga sekitar untuk membantu mereka membuat jajanan, yaitu lemper di rumah salah satu warga, yang berangkat adalah Divisi Ekonomi dibantu juga oleh divisi lain yang telah berkenan ikut membantu, tak lupa juga Divisi Publikasi dan Komunikasi ikut untuk mendokumentasikan kegiatan tersebut. Hari selanjutnya, kami diundang untuk menonton latihan jaranan yang dilaksanakan di bawah posko kami. Di Sumberbendo ini, selain memiliki kesenian jaranan yang berasal dari Dusun Krenggan, juga memiliki kesenian wayang orang yang berasal dari Dusun Padas. Paguyuban wayang orang ini memiliki nama, yaitu “Lestari Widodo”.
Mengenai kreativitas warga Sumberbendo, mereka mengolah makanan tradisional, yaitu lemper dan tiwul yang merupakan inovasi dari ibu-ibu PKK. Kemudian program kerja Divisi Ekonomi, mengajak para warga lokal membuat olahan makanan baru dengan bahan hasil pertanian desa. Program kerja yang dilaksanakan tersebut diberi nama Ekonomi Kreatif yang membimbing dalam proses pengolahan hingga distribusi. Hasil pertanian Desa Sumberbendo terbilang masih umum. Pada musim ini, mereka memanen jagung, kemudian disusul dengan kelapa, kacang, dan ketela. Mengenai industri Desa Sumberbendo, memiliki industri sapu dan mebel. Di mana pemasarannya dilakukan di aplikasi digital, yaitu forum jual beli Facebook. Warga lokal di sini juga mengelola perternakan ayam dan memelihara sapi sebagai  hasil pertenakan desa. 
Pada sektor pendidikan, di Desa Sumberbendo ini memiliki 3 SD, untuk kelompok saya memegang SDN 03 Sumberbendo yang terletak di Dusun Krenggan. Divisi Pendidikan memiliki program kerja yang dilaksanakan di SD tersebut, yaitu mengajari anak-anak untuk senam, latihan upacara, dan Pramuka pada hari Sabtu. Pada hari Senin, Divisi Pendidikan juga mendatangi sekolah untuk mengajari anak-anak belajar dan demikan juga pada hari Jumat. Untuk Divisi Kesehatan pada kelompok kami, program kerja yang akan dilakukan adalah posyandu di Dusun Krenggan dan mengadakan sosialisasi di SDN 03 Sumberbendo. Divisi saya, yaitu Divisi Publikasi dan Komunikasi mengadakan sosialisasi juga di SDN 03 Sumberbendo dengan sasaran kelas 4, 5, dan 6 tentang “Bijak berkomunikasi dalam Media Sosial”. Divisi saya mengadakan sosialisasi kepada para siswa tersebut agar mereka bisa bijak dalam mengelola dan menggunakan media sosial mereka karena pada zaman sekarang siswa SD sudah banyak yang memiliki ponsel untuk berkomunikasi.
KKN merupakan pengalaman paling berkesan bagi saya, di mana saya benar-benar merasa diterima oleh masyarakat dengan baik, membimbing serta mengajak mereka menciptakan sesuatu yang baru menjadi hal yang sangat luar biasa. Mengenal orang baru serta belajar bersama akan menjadi pengalaman yang tidak saya terlupakan. Terima kasih kepada masyarakat Sumberbendo yang ikut mendukung serta berpartisipasi dalam program kerja kami sehingga berjalan dengan semestinya. Terima kasih kepada rekan kerja saya, Hanifa Ummu Karima, Alfina ‘Ainin Shofiya, Siti Arum Zulaikah, Silfia Ardiana, Junjung Sayuto, Dwi Putra Imam Utomo, dan Aris Agus Ridwansyah yang ikut andil sepenuhnya dalam semua progres KKN. Dan saya juga berterima kasih kepada teman-teman kelompok 32 yang ikut serta membantu dalam menyelesaikan program kerja yang kami buat.
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Ini Cerita KKN-ku
Oleh Elfa Rohmah Andriani 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan pemberdayaan masyarakat untuk mahasiswa yang merupakan kegiatan intrakurikuler yang memadukan pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi dengan metode pemberian pembelajaran belajar dan bekerja untuk mahasiswa. Dalam kegiatan KKN Reguler Multisektoral kali ini pemberdayaan masyarakat diselenggarakan di beberapa wilayah Kabupaten Blitar dan Tulungagung, yang meliputi Kecamatan Pucanglaban, Sendang, Tanggung Gunung, Kecamatan Wonotirto, dan Kecamatan Bakung. Menginjakkan kaki pertama kali ke daerah yang sebelumnya saya belum kunjungi sama sekali dan asing dengan daerah tersebut, dari awal saya merasa antusias dengan KKN yang mendengar cerita dari kating yang katanya KKN itu menyenangkan. Namun, yang saya rasakan dari datang ke posko itu teman-teman sudah banyak mengeluh dengan keadaan akses jalan yang Sangat susah dan air yang begitu sulit. Saya membayangkan hidup 35 hari di desa yang sangat susah akses jalan dan air yang sulit dan bertemu dengan orang baru dan mengenal berbagai sifat mereka yang secara mendalam, di mana kita harus berinteraksi dengan berbagai sifat dan mengadakan berbagai program kerja ke masyarakat yang notabenenya belum diketahui masyarakat sekitar. Hal ini menarik perhatian saya karena dapat mengenal berbagai karakteristik sifat teman-teman yang awalnya tidak kenal sama sekali dan tidak sefakultas dari berbagai jurusan dengan saya. Selama ini saya bisa berinteraksi dengan teman-teman yang berbeda jurusan yang memiliki pemikiran dan sifat yang sama. 
Salah satu hasil survei lokasi yang sudah dilakukan dari sebagian teman-teman untuk mengetahui bagaimana keadaan lokasi KKN, mencari tempat tinggal (posko) yang layak untuk dihuni. Saya dan teman-teman berangkat ke lokasi posko pada tanggal 21 Januari 2023 pada hari Sabtu sekitar pukul 09.00 dengan perjanjian awal yang mulanya jam 08.00, sebab teman-teman banyak yang molor, tetapi tidak apa-apa, saya dan teman-teman berangkat dengan menggunakan truk yang membawa barang bawaan yang sangat cukup banyak. Saya dan teman-teman menuju lokasi posko dengan mengendarai sepeda motor dan perjalanan yang sangat menyenangkan dengan melewati hutan-hutan, sesampai masuk Kecamatan Pucanglaban perjalanan yang cukup sabar dan hati-hati dengan akses jalan yang cukup sulit banyak jalan yang rusak. Saya dan teman-teman sesampai di lokasi posko sekitar jam 11 an dan langsung menurunkan barang bawaan dan sangat capek. 
Minggu pertama KKN, saya dan teman-teman belum melakukan pengabdian apa pun karena memang progam kerja yang ditujukan ke TPQ (Taman Pendidikan Al Qur’an). Karena progam kerja divisi kita belum terlaksana kami memanfaatkan hari Minggu untuk membahas progam kerja. Beberapa hari menjelang, kami dan teman-teman divisi pun mulai Anjangsana ke tetangga sekitar untuk mempererat silaturahmi juga untuk pendekatan supaya 35 hari ke depan program kerja saya dan teman-teman bisa berjalan dengan lancar. Di Minggu berikutnya, saya dan teman-teman menjalankan program kerja  utama, yaitu di TPQ. Saya dan teman-teman sedivisi menjalankan program kerja di dua tempat  TPQ, yaitu di TPQ Miftahul Huda (Dusun Krenggan) dan TPQ Padas. Kedatangan saya dan teman-teman sedivisi disambut hangat dengan ustaz/ustazah serta anak-anak TPQ. Anak-anak yang diajar mengaji pun cukup baik dan sopan semuanya pintar pada saat mengaji. Anak-anaknya juga baik dan lucu-lucu, dan anak-anaknya pun juga senang sekali diajar oleh saya dan teman-teman sedivisi. 
Banyak hal yang saya dapat dalam beberapa hari KKN, salah satu rumah pelajaran yang saya dapat ambil, yaitu teori yang kita pelajari dalam bangku perkuliahan tidak semudah saat kita terjun di lapangan langsung. Dari pelajaran tersebut mengandung bahwa 1000 teori dari sama dengan satu pengalaman atau dengan pengalaman lebih penting dari sekedar teori. Pelajaran yang kita ambil di bangku perkuliahan sama saja kosong jika tidak dibarengi dengan praktik yang tentunya akan menjadi pengalaman. Dibutuhkan banyak pengalaman untuk menerapkan sebuah teori dengan baik. Dalam pengalaman, beberapa kegagalan untuk mencapai sebuah keberhasilan yang sempurna. Sehingga saya dan teman-teman mendapatkan pengalaman yang begitu luar biasa di Desa Sumberbendo ini.
Banyak juga hal yang mengubah hidup saya dari pengalaman KKN. Salah satunya adalah karena dasar perbedaan. Selama di KKN saya harus hidup bersama teman-teman dalam sebuah tugas. Bangun tidur dikelilingi teman-teman, makan, melaksanakan tugas, main, dan banyak lagi kegiatan yang kami jalankan bersama-sama. Keterpaksaan tersebut membuat saya lebih memahami betapa indahnya dunia dengan bersama teman-teman. Kami Melakukan aktivitas bersama dan menjalankan program kerja bersama-sama tanpa memandang perbedaan dari satu sama lain. Hari-hari saya dan teman-teman saya seposko menjalani kehidupan bersama dari pertemuan awal dari pertemuan yang akan cepat berakhir. Pertemuan menjadi awal kenangan dan pertemuan akhir yang telah kami ciptakan bersama-sama. Pertemuan yang singkat akan menjadi sangat berarti dan turut menghiasi di setiap pertemuan yang ada.  Berawal dari pertemuan yang tidak saling kenal satu sama lain, merangkai sebuah garis di setiap pertemuan, yaitu kenangan yang tidak bisa diulang kembali. Terima kasih kepada teman-teman yang sudah menjadi bagian dari pengalaman selama KKN, semoga kita bisa berkumpul bersama di lain waktu, sampai jumpa di lain hari. 
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Ini Cerita KKN-Ku, Bagaimana KKN-Mu?
Oleh Daretya Mar’atus Sholihah
Perkenalkan, saya Daretya Mar’atus Sholihah dan biasa dipanggil Daretya. Saya  berasal dari jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Saya berasal dari Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 
Baik, langsung saja, dari awal saya merasa antusias terhadap KKN (Kuliah Kerja Nyata) ini karena sudah mendengar  beberapa cerita dari senior tentang KKN di tahun mereka yang menyenangkan. Saya membayangkan hidup selama 30 hari bersama orang yang baru dikenal dan belum mengenal sifat mereka secara mendalam serta harus berinteraksi dan mengadakan program kerja ke masyarakat yang notabene belum diketahui adat budaya setempat. Hal ini menarik perhatian saya karena saya dapat mempelajari sifat dan karakteristik dari teman-teman yang tidak sefakultas dengan saya. Selama ini,  setiap harinya saya hanya berinteraksi dengan teman-teman sefakultas yang memiliki pemikiran dan sifat yang sama. 
Sabtu, 21 Januari 2023, hari yang ditunggu-tunggu pun tiba juga, pemberangkatan peserta KKN dari UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung ke Dusun Krenggan Desa Sumberbendo, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Sekitar jam 9 pagi kami berangkat bersama-sama menggunakan sepeda motor dan barang-barang bawaan kami diangkut menggunakan truk. Sepanjang perjalanan, kami disuguhkan dengan pemandangan yang indah, asri, dan jalanan yang lumayan tidak bagus, jalan yang banyak lubang dan menyebabkan genangan  jika terjadi hujan. Sesampainya di posko, kami merasa terkeju, bukan terkejut dengan rumahnya, tetapi terkejut dengan jalan dan susahnya sumber air. 
Hari pertama rasanya sangat menyedihkan dengan keadaan posko yang diisi 32 perempuan. Sangat tidak cukup dan berdesak-desakan saat tidur, banyak anak dari kami yang mengeluh dan rasanya ingin pindah posko. Bahkan untuk kamar mandi hanya ada satu dan airnya diisi setiap dua hari sekali. Akhirnya, kami berusaha mencari sumber air dan mendapatkan toilet warga yang bisa digunakan untuk buang air kecil, buang air besar, mandi, dll. Jadi, untuk mandi kami harus antre, berangkat lebih pagi atau sebelum subuh dan sehari hanya mandi satu kali saja. Bahkan, untuk masak dan mencuci piring terkadang tidak ada air, jadi kami harus mengambil air dari rumah tetangga. Hari demi hari kami lalui seperti itu, lama kelamaan menjadi terbiasa dengan keadaan seperti ini.
Minggu pertama masih merupakan suasana adaptasi. Minggu pertama di hari Minggu kami melakukan anjangsana atau silaturahmi kepada masyarakat sekitar untuk meminta izin, meminta bantuan, dan nasihat jika ada perilaku yang kurang baik selama kami berada di Dusun Krenggan tersebut. Alhamdulillahnya kami diterima dengan baik dan masyarakat merasa senang karena jarang sekali ada KKN di desa ini. 
Di Dusun Krenggan ini terdapat budaya, salah satunya, yaitu karawitan atau jaranan yang bernama Sapitri Putro, di mana setiap minggunya diadakan latihan pada malam hari dan jaranan ini akan tampil jika ada undangan dari desa maupun desa lainnya. Karawitan atau jaranan ini pemainnya adalah anak-anak desa setempat, mulai dari anak sekolah dasar sampai orang dewasa. 
Selain budaya juga, di hari Seninnya kami masih menjalankan program kerja yang pertama, yaitu melakukan observasi terhadap UMKM jajanan basah dan nasi kotak. Jajanan yang biasa dibuat  antara lain lemper, tiwul, risoles, lapis, onde-onde, mendut, kue lumpur, pastel, kue apem, kue tart, kue bikang, roti brownies, donat, dll. Banyak ibu-ibu yang mengembangkan UMKM tersebut, tetapi mereka membuat jajanan jika ada pesanan saja dan dipromosikan melalui media sosial. Target pasar dari UMKM ini, yaitu sekitar daerah Tulungagung yang meliputi wilayah Panggungkalak, Kalijirak, Demuk, Sumberbendo, Panggunguni, Kalidawir, dan lain sebagainya.
Banyak juga masyarakat yang mendirikan industri seperti usaha sapu taman dan mebel. Lalu, di hari Rabu kami melakukan program kerja yang kedua, yaitu melakukan observasi di industri sapu taman. Industri ini mulai berdiri sejak tahun 2018 dan bahan bakunya dibeli langsung dari Jawa Tengah, dan sapu taman yang sudah jadi biasanya dikirim ke luar pulau meliputi Pulau Kalimantan, Papua, Bali, dan Sulawesi. Alasan tidak menjual di daerah sekitar dikarenakan konsumennya hanya terbatas dan mitra kerjanya hanya mampu menjual sedikit sapu taman sehingga tidak mencukupi target penjualan industri tersebut.
Selain usaha sapu taman, kami juga melakukan observasi di industri mebel. Industri ini berdiri sejak tahun 2013 dan untuk pembelian bahan baku kayu berasal dari lahan pohon warga sekitar, dengan jenis kayu di antaranya, yaitu kayu jati, kayu akasia, dan kayu mahoni. Target pemasaran dari mebel ini adalah lokal dan luar pulau meliputi perumahan, pesanan warga sekitar, dan pengepul yang ada di daerah Malang, Magetan, Jombang, Medan, Nganjuk, Gresik, dan Jawa Tengah. Mebel ini hanya sebagai cara membuat kayu yang bersifat setengah jadi yang didapat dari pengepul penggergajian kayu gelondongan warga sekitar. Kriteria kayu yang bisa dijual oleh pengepul mebel ini dimulai dari harga Rp40.000,- sampai Rp300.000,- per biji setiap ramnya untuk kayu yang memiliki kualitas bagus. Target yang harus dicapai setiap harinya oleh pengepul ini, yaitu 40 pintu dengan 5 cabang pengepul.
Mayoritas mata pencaharian di desa ini, yaitu pertanian seperti jagung dan kacang tanah. Minggu kedua merupakan suasana yang sudah terbiasa dengan keadaan di sini. Kami menerima kondisi dengan ikhlas, semakin hari waktu terasa semakin cepat. Di Minggu kedua, pada hari Selasa kami menjalankan program kerja lagi, yaitu sosialisasi peragaan ekonomi kreatif. Yang mana sosialisasi ini dilaksanakan di rumah Ibu Titik yang merupakan ketua dusun, pukul 09.00 WIB. Tujuan dari adanya sosialiasi peragaan ini adalah untuk menggali potensi yang ada di Dusun Krenggan untuk membuat olahan dari daerah setempat yang mudah didapatkan dan menjadikan olahan yang dapat dinikmati bagi semua kalangan, juga olahan yang menyehatkan, terbebas dari bahan pengawet karena olahan rumah sendiri. Kami menciptakan makanan yang bernama �Sangubi Crispy� yang berbahan baku dari ubi dan pisang. Filosofi nama �Sangubi Crispy� adalah singkatan dari pisang dan ubi. Alasan mengambil bahan baku ubi dan pisang dikarenakan keunggulan desa dan mudah didapatkan oleh masyarakat setempat, serta bisa dikerjakan di saat waktu luang atau sebagai penghasilan tambahan. 
Banyak hal yang bisa diambil dalam hal ini, terutama adalah pengalaman baru dan hikmah dari setiap kegiatan yang kami lakukan selama KKN. Kami mempelajari bagaimana berinteraksi dengan sifat yang bertolak belakang dengan sifat kami, mempelajari kehidupan masyarakat, dan berpandai-pandai menghadapi masyarakat yang mungkin memiliki sifat antagonis, tetapi kita harus menjunjung tinggi sikap sopan dan santun. 

Bionarasi Penulis
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Ini Cerita KKN-ku, Mana Cerita KKN-mu?
Oleh Zian Faradisa Azmi
Malam menjelang keberangkatan KKN tahun ini saya merasa sangat cemas dan sedikit panik. Ketakutan dan kekhawatiran saya bukan tentang di mana kami akan tinggal selama satu bulan ke depan, tetapi lebih pada mempersiapkan mental saya untuk menjadi mahasiswa KKN, juga apa dan bagaimana saya harus melakukannya di sana. Saya benar-benar tidak tahu. Ketakutan dan kekhawatiran ini menyebabkan hilangnya nafsu makan dan sering buang air kecil, kemungkinan karena pindah ke tempat baru. Salah satu yang aneh yang semoga hanya terjadi pada saya. 
Hari yang ditunggu-tungu pun akhirnya tiba juga, diadakannya proses pelepasan peserta KKN di kampus UIN SATU. Hal lain yang menjadikan segala kecemasan dan kekhawatiran berangsur pudar adalah perlakuan yang baik dan spesial dari teman kelompok peserta KKN. Sebelum kita berangkat ke posko tempat kami KKN, kami berkumpul di rumah salah satu anggota dari kelompok kami, yaitu ketua pelaksana dari kelompok kami. 
Kami melakukan perjalanan sekitar pukul 09.00 WIB, terlihat wajah-wajah bahagia yang ditunjukkan anggota kelompok kami. Masuk Kecamatan Pucanglaban, jalan mulai naik turun dan cuaca mulai mendung. Mulai dekat dengan posko, akses jalan mulai sulit. Jalan yang terjal  (makadam) ditambah naik turun dan sering turun hujan, menjadi kombinasi yang pas untuk mengetes kewaspadaan kami. Kami berusaha berhati-hati mengendarai motor kami. Setelah melewati rintangan jalan yang cukup sulit, akhirnya kami sampai di posko. 
Kami  tinggal di sebuah rumah yang  kami kontrak selama sebulan. Posko lelaki dan perempuan terpisah, akan tetapi posko kami bersebelahan dan jaraknya dekat. Hal ini dilakukan karena banyak pertimbangan yang sudah kami pikirkan,  di antaranya untuk menghindari omongan warga yang tidak enak apabila  laki-laki dan perempuan tinggal dalam satu rumah.
Begitu sampai di posko Kelompok KKN Sumberbendo 1, saya dan teman-teman sedikit histeris karena posko yang kami tempati mengalami kendala sinyal. Hal lain yang begitu miris adalah keterbatasan air. Satu-satunya sumber air yang akan mencukupi kebutuhan kami untuk mandi dan memasak berasal dari mata air yang berada di bawah pegunungan, warga sekitar biasa menyebutnya dengan istilah mbelik. Namun, karena harus berbagi air dengan seluruh penduduk desa, pasokan air masing-masing rumah sangatlah terbatas. Sungguh dua hal yang menjadi kejutan di awal kedatangan saya dan teman-teman di lokasi KKN.
Keesokan hari, setelah  kedatangan hari pertama, kami bermusyawarah tentang bagaimana solusi untuk permasalahan sinyal tersebut. Akhirnya, kami memutuskan untuk memasang wifi selama berada di posko tersebut, megingat setiap Minggu kita harus membuat laporan di akun sosial media masing–masing. Jumlah anggota kelompok kami yang tidak sedikit, tidak memungkingkan untuk setiap hari sinyal wifi selalu lancar, pasti tetap ada kendala, tetapi setidaknya ini lebih baik dari kondisi sebelumnya. 
Selain dua cerita di atas, minggu pertama di Desa Sumberbendo benar-benar terasa sangat berat dan tidak betah. Pasalnya, pelaksanaan KKN masih monoton. Mungkin itu beberapa jargon yang sangat cocok dengan singkatan KKN, mulai dari Kuliah Kerja Nganggur, Kuliah Kerja Ngrupuk, Kuliah Kerja Njajan, dan masih banyak lagi yang unik dan lucu. Karena memang itu masih masam–masa adaptasi dengan lingkungan sekitar. Kegiatan anjangsana ke masyarkat sekitar dengan tujuan sosialisasi tentang keberadaan kami di desa ini. Selebihnya kami menghabiskan banyak waktu dengan makan dan rebahan di minggu pertama kedatangan kami. 
Aksi berbeda dari minggu pertama di lokasi KKN yang berhasil  menghilangkan setan pemicu rasa malas adalah berkunjung ke sekolahan yang tak jauh dari posko KKN. Kami bersepakat bahwa kami tidak akan meminta bagian KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) karena hal itu memang bukan fokus kegiatan kami. Dan alhamdulillah respons dari pihak sekolah juga sangat bagus, kelompok kami yang kebetulan mendapat bagian SDN 3 Sumberebendo diberikan amanah untuk membantu memberikan pelatihan baris berbaris dan pramuka. Di momen kunjungan ke sekolah itu juga sekaligus memberikan pengumuman kepada siswa yang berminat untuk mengikuti bimbingan belajar. Mendengar berita itu para siswa begitu gembira dan sangat semangat. Sorenya kami berkunjung ke tempat PTQ yang berada di Dusun Krenggan, di sana kita mendapatkan sambutan yang antusias baik dari ustazahnya maupun anak-anak dari TPQ tersebut. Kegiatan mengaji dimulai setelah kami melakukan salat Asar berjemaah. Mereka langsung sigap menata tempat duduknya masing–masing tanpa disuruh dan duduk dengan rapi. Mulailah mengaji dengan maju ke depan satu per satu. Saya salut dengan anak–anak yang masih kecil, tetapi makhraj dan panjang pendeknya sudah lumayan bagus. Setelah selesai mengaji, anak–anak menulis di bukunya masing–masing, yang ditulis adalah ayat yang sudah dibaca, lalu mereka menghafalkan doa-doa kegiatan sehari–hari. 
Malam adalah waktu yang menjadi pilihan kelompok kami untuk mengadakan evaluasi atas kegiatan harian dan rencana program kerja yang harus segera dikerjakan. Saya bersama teman-teman harus selalu kompak  memberdayakan masyarakat yang menjadi wilayah KKN kami. Ketika respons masyarakat yang sudah sangat baik dengan kelompok Sumberbendo 1 ini. Saya mengalami banyak hal menarik yang sebelumnya belum pernah saya alami, kami tidak hanya kaku mengalami kegiatan ke sekolah dan masyarakat semata, kami juga mengadakan kegiatan keakraban sesama kami, mulai dari mengadakan makan bersama, jalan bersama, dan lain sebagainya. Tanggapan warga atas  kunjungan kami sangat baik dan mereka tertarik untuk ikut  berpartisipasi dalam kegiatan kami dan dengan tangan terbuka akan membantu kami apabila sewaktu-waktu kami membutuhkan bantuan dari warga. 
Pikiran saya ternyata salah, kami memang tidak bisa menghindari konflik, suatu ketika kami mulai bersitegang karena hal yang sederhana. Ada beberapa sifat dari anggota kami yang memang cukup keras dan muncul kubu-kubu antar kami, tetapi akhirnya kami sadar bahwa masalah bukan untuk ditutupi, tetapi diselesaikan secara dewasa. Kami mengadakan rapat besar membahas segala sesuatu yang dipendam selama ini, kami terus terang menyampaikan unek-unek, tetapi tentu saja dengan cara yang sopan dan tidak menyinggung perasaan pihak tertentu. Bom atom yang akan meledak akhirnya dapat dihentikan, banyak kesalahpahaman yang diluruskan, dan kami kembali mengingat tujuan KKN ini sehingga masing-masing kami mengambil hikmah dari kejadian ini sebagai proses pendewasaan diri. Inilah salah satu hal yang menarik bagi saya, saya senang mempelajari karakter orang lain karena menurut saya sama seperti respons imun. Kita perlu untuk disensitisasi barulah terbentuk antibodi yang dalam hal ini adalah membentuk persepsi kita bagaimana menghadapi sifat yang sama di lain waktu
Banyak hal yang bisa dibawa pulang setelah KKN,  terutama adalah pengalaman baru dan hikmah dari setiap kejadian yang terjadi. Kami mempelajari bagaimana berinteraksi dengan sifat yang bertolak belakang dengan sifat kami, mempelajari kehidupan bermasyarakat dan kegiatan kemasyarakatan di desa tersebut, mempelajari bagaimana berpandai-pandai menghadapi masyarakat yang mungkin memiliki sifat antagonis, tetapi masih menjunjung tinggi sikap sopan dan santun. 
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Mengulik UMKM di Desa Sumberbendo yang Kurang Terekspos
Oleh Bahrul Ihsan Ahada
Perkenalkan, nama saya Bahrul Ihsan Ahada, salah satu mahasiswa yang merasakan bagian yang bisa dikatakan paling seru dalam proses perkuliahan, yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN). Saya dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, mengambil program studi Perbankan Syariah di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Persiapan sebelum KKN saya lakukan selama satu minggu, mulai dari perlengkapan sehari-hari berupa pakaian, perlengkapan tidur, perlengkapan mandi, dan lain sebagaiannya yang dirasa akan dibutuhkan dalam ± 45 hari. Selain persiapan tersebut juga dipersiapkan mental dan fisik serta materil. Beberapa rapat diadakan sesama anggota mengenai mekanisme keberangkatan ke lokasi KKN dan mekanisme setelah di lokasi KKN sampai kegiatan KKN selesai.
Bertepatan pada tanggal 20 Januari 2023 pukul 9 pagi, kami berkumpul di rumah Fajar, di Desa Domasan, Kecamatan Kalidawir, untuk melakukan pemberangkatan bersama menuju lokasi KKN di Desa Sumberbendo, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. 
Pukul 10.30 pagi, kami ke lokasi KKN dengan menggunakan sepeda motor, dikarenakan barang bawaan yang sangat banyak menyebabkan kami kewalahan sehingga harus menyewa sebuah truk. Bawaan saya cukup banyak, yaitu 1 koper besar, 2 tas besar dan 1 tas kecil. Belum lagi barang bawaan teman-teman yang lain cukup banyak pula. Meskipun saat packing saya sudah mencoba untk mengurangi bawaan, tetapi tetap saja banyak karena merasa sangat banyak barang yang akan dibutuhkan saat KKN.
Sesampainya kami di sini, saya dengan teman-teman KKN membersihkan posko untuk dijadikan tempat tinggal selama KKN. Akses jalan ke posko pun sangat terjal karena jalanan yang berupa makadam dengan bebatuan lancip serta jalanan yang menurun. Kekurangan berada di posko sini juga berupa sinyal HP dan juga jauh dari rumah penduduk. Dengan demikian, kami lumayan kesulitan untuk melakukan anjangsana ke rumah penduduk sebagai pengenalan bagi kami mahasiswa yang akan melakukan KKN yang berada di sini. Kegiatan pengenalan yang kami lakukan hanyalah pada sebagian kecil rumah warga yang berada di sekitar posko kami. 
Besok paginya, kami masih beradaptasi dengan lingkngan sekitar lokasi tempat tinggal, lokasi kami bersuhu cukup dingin pada pagi hari dan malam hari, sementara siang hari hampir mirip dengan di Kota Tulungagung. Kami di sana mengalami kesulitan mencari bahan pangan sehari-hari, apabila memang tidak ditemukan di sekitar Dusun Krenggan, maka kami harus menuju ke Pasar Puser yang berjarak 3-4 kilometer. Selain itu juga, di sini ternyata masih kesulitan mencari air bersih, karena sistem perairan yang ada di Desa Sumberbendo ini masih mengandalkan air PDAM yang mengalir dua hari sekali. 
Minggu pertama masih merupakan suasana adaptasi, hari Sabtu di minggu pertama kami mengadakan anjangsana ke seluruh warga sekitar posko KKN yang berjumlah 7 orang per divisi. Tujuan anjangsana ini selain untuk bersilaturahmi kami memperkenalkan diri dan meminta izin selama kegiatan KKN di Dusun Krenggan ini dapat didukung agar kegiatan KKN ini berjalan dengan lancar. Beberapa hari kemudian, Pak Kateni selaku RT di Dusun Krenggan mengunjungi posko kami dan mengajak kami semua untuk melakukan kegiatan gotong royong di area sekitar posko yang kami tempati. Malamnya, kami diundang untuk melihat tontonan berupa jaranan.
Pembukaan KKN dilaksanakan pada minggu kedua jam 9 pagi di Balai Desa Sumberbendo dengan diikuti oleh 2 kelompok KKN. Dalam pelaksanaan pembukaan KKN ini, alhamdulillah kedua kelompok KKN di Desa ini sangat akur dan bisa bekerja sama satu sama lainnya, yaitu dalam persiapan sampai dengan proses pelaksanaan berjalan sesuai rencana dan prosedur yang telah ditetapkan. Pembukaan KKN ini dilaksanakan pada hari Jumat, 27 Januari 2023, disertai dengan kehadiran Babinsa, Bhabinkamtbnas, kepala desa, dan dosen pembimbing lapangan (DPL). Dengan dibukanya KKN ini, seluruh kegiatan kegiatan dan pelaksanaan program kerja bisa dilakukan dan dilaksanakan sampai nanti akhirnya laporan dikumpulkan dan dikahiri dengan penutupan KKN di tempat yang sama.
Minggu ketiga melakukan kegiatan observasi yang kita lakukan dengan narasumber, yaitu Ibu Irma selaku pelaku usaha UMKM aneka jajanan basah dan nasi kotak. Ibu Irma memulai bisnisnya sejak tahun 2018 yang dulunya memproduksi madu mongso pada saat lebaran Idulfitri saja. Modal awal yang beliau keluarkan dalam merintis bisnis ini, yaitu sekitar satu juta rupiah untuk pembelian peralatan seperti kompor gas, oven, loyang, mixer, dan lain sebagainnya. Pembelian bahan baku ketika ada pesanan mendadak beliau membeli bahan-bahan di Pasar Puser dan Kalidawir serta memanfaatkan sisa bahan baku produksi yang ada sebelumnya. Selain itu, beliau juga menjelaskan jenis-jenis produk yang dipasarkan di antaranya, yaitu: Pertama, aneka jajanan basah yang meliputi roti kukus gula merah, roti pisang, kue lumpur, kue bikang, roti brownies, kue bolu, tahu fantasi, kue donat, onde-onde, mendut, kue apem, lemper, pastel, risoles, kue lapis, dan kue tart. Harga untuk aneka  jajanan basah per biji sekitar dua ribuaan. Kedua, nasi kotak yang meliputi nasi kuning, nasi tumpeng, dan nasi ambengan. Harga untuk nasi kotak mulai dari Rp5.000–Rp25.000. Sedangkan untuk kue tart mulai harga Rp40.000 dengan diameter 14 cm dan Rp100.000 dengan diameter 16 cm.
Ibu Irma hanya melayani ketika ada pesanan saja. Jika ada pesanan cukup banyak, beliau meminta bantuan saudara atau tetangga sekitar 2-3 orang untuk membantu proses pembuatan aneka jajanan basah dan nasi kotak serta kue tart. 
Beliau mengajarkan kepada kami bagaimana cara pembuatan dari salah satu aneka jajanan basah dengan sangat baik tahap demi tahap dan bagaimana cara pengemasan produk yang dapat menarik minat konsumen. Target pasar dari UMKM ini, yaitu sekitar daerah Tulungagung yang meliputi wilayah Panggungkalak, Kalijirak, Demuk, Sumberbendo, Panggunguni, Kalidawir, dan lain sebagainya. Beliau juga memasarkan produknya melalui media sosial seperti story WhatsApp dan Facebook. Di masa pandemi Covid-19, pesanan tetap ada dan berjalan secara stabil, sehingga pada masa pandemi Covid-19 tidak mempengaruhi  usaha Bu Irma dalam menjalankan produksinya.
Selain itu, pesaing dari usaha ini adalah tetangga sekitar yang usahanya sama dengan beliau. Pesaing ini memberikan harga yang lebih murah sehingga tak banyak warga sekitar yang lebih memilih pesan jajanan ke pesaing Bu Irma tersebut. Bu Irma tidak menjajakan produknya ke pasar dikarenakan keterbatasan waktu dan tenaga beliau. Beliau juga belum mengetahui bagaimana situasi dan kondisi yang ada di lingkungan pasar tersebut.
Minggu keempat melakukan kegiatan observasi yang kami lakukan dengan narasumber, yaitu Bapak Suyitno selaku pelaku usaha UMKM mebel. Bapak Suyitno memulai bisnisnya sejak tahun 2013. Modal awal yang beliau keluarkan untuk merintis bisnis ini kurang lebih  Rp1.500.000 untuk pembelian peralatan seperti pasah (mesin ketam), mesin profil kayu, gergaji mesin, gerinda, dan lain sebagainya. Untuk pembelian bahan baku kayu berasal dari lahan pohon warga sekitar dengan jenis kayu di antaranya kayu jati, kayu akasia, dan kayu mahoni. 
Target pemasaran dari mebel ini adalah lokal dan luar pulau meliputi perumahan, pesanan warga sekitar, dan pengepul yang ada di daerah Malang, Magetan, Jombang, Medan, Nganjuk, Gresik, dan Jawa Tengah.  Mebel ini hanya sebagai cara membuat kayu yang bersifat setengah jadi yang didapat dari pengepul penggergajian kayu gelondongan warga sekitar. Kriteria kayu yang bisa dijual oleh pengepul mebel ini dimulai dari harga Rp40.000–Rp300.000 per biji setiap ramnya untuk kayu yang memiliki kualitas bagus. Target yang harus dicapai setiap harinya oleh pengepul ini, yaitu 40 pintu dengan 5 cabang pengepul. Untuk setiap karyawan dapat menghasilkan 4 buah pintu sehingga dari masing-masing cabang pengepul tersebut terdapat 5 karyawan. Kriteria kayu yang bagus, yaitu kayu yang sudah berusia tua, berwarna cokelat, tidak berlubang, dan berbentuk simetris serta tidak ada cacat.
Untuk hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan produksi mebel ini adalah perubahan cuaca dan ketika memasuki masa penerimaan peserta didik baru sehingga mebel tersebut akan mengalami sepi dari konsumen dengan alasan para konsumen ini lebih memprioritaskan kebutuhan sekolah daripada kebutuhan sekundernya. Pada masa pandemi Covid-19 mebel ini berhenti berproduksi selama satu bulan saja dikarenakan terdapat beberapa syarat yang harus terpenuhi pada jasa pengiriman dalam pendistribusiannya. Agar mebel ini tetap berjalan sesuai semestinya maka mebel ini memulai sedikit demi sedikit proses produksinya.  
Untuk pengiriman yang berada di luar Pulau Jawa dikenakan biaya ongkos kirim yang cukup mahal sehingga pembeli harus mengeluarkan budget yang lebih banyak maka jika dihitung-hitung tidak sebandingkan dengan pembeliannya.
Kemudian, KKN ini ditutup pada tanggal 18 Februari 2023 yang bertempat di tempat yang sama, yaitu di Balai Desa Sumberbendo. Setelah penutupan dilakukan, maka mahasiswa KKN yang berada di sini bisa meninggalkan desa untuk kembali ke kampus dan melakukan kegiatan perkuliahan. Sebelum kembali, tentunya kami melakukan perpisahan dan pamit kepada warga setempat daerah posko dan tempat yang kami lakukan kegiatan sosialisasi. 
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30 Hari yang Berharga
Oleh Duwi Putra Imam Utomo
Nama saya Duwi Putra Imam Utomo, panggil saja Putra, saya berkuliah di jurusan Manajemen Bisnis Syariah dari Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Langsung saja, di sini saya akan sedikit bercerita mengenai pengalaman KKN  saya. 
Dimulai dari perjalanan menuju lokasi KKN. Waktu itu, saya berangkat pada hari Jumat tanggal  20 Januari 2023 dan berkumpul terlebih dahulu di rumah ketua kelompok KKN pada jam 8 pagi, sambil menunggu teman-teman yang lain berkumpul, kami sedikit berbincang-bincang mengenai bagaimana akses jalan menuju lokasi KKN. Hampir satu jam saya menunggu teman-teman berkumpul dan akhirnya kita berangkat sekitar jam 10. 
Jalan yang kita lewati menuju posko sangatlah terjal, mulai dari jalan yang menanjak dan berkelok-kelok, jslan berlubang dan tanah merah yang membuat amat licin apabila turun hujan, serta jalan berbatu dan berkerikil tajam. Kami sampai di posko sekitar jam 11 dan kita beristirahat terlebih dahulu untuk mempersiapkan esok hari.
Di hari pertama kita melakukan anjangsana terlebih dahulu ke rumah Bapak Ketua RT. Anjangsana ini merupakan kegiatan silaturahmi. Di samping itu kita berbincang-bincang mengenai berapa jumlah penduduk serta bagaimana kondisi masyarakat di Desa Sumberbendo ini sekaligus meminta izin kepada beliau tenang program-program kerja yang akan kami kerjakan selama sekitar satu bulan ini. 
Saya bertugas sebagai Divisi Komunikasi dan Publikasi di mana saya dan teman-teman saya yang masuk pada divisi tersebut bertugas sebagai pengambil dokumentasi dalam setiap kegiatan selama KKN. 
Pada hari selanjutnya, kami melihat kondisi posko yang sangat berantakan. Kami berinisiatif membersihkan posko serta bekerja sama membuat kamar mandi, karena belum ada kamar mandi. Hal tersebut kami lakukan agar posko kami terlihat bersih, indah, dan nyaman walaupun dengan kondisi air serta sinyal yang sangat sulit untuk kita temui. Untuk pengairan di sini hanya mengalir dua hari sekali sehingga menyebabkan sulitnya mendapatkan air.
Di Desa Sumberbendo ini terbagi menjadi empat dusun yang meliputi Dusun Padas, Dusun Krenggan, dusun Kalijirak, dan Dusun Sumberbendo. Di Desa Sumberbendo ini memiliki potensi desa dari hasil kekayaan alam, di mana sumber tanaman menjadi sumber mata pencaharian dari masyarakat sekitar. Di samping itu, di Desa Sumberbendo ini juga memiliki beragam kebudayaan, mulai dari karawitan, jaranan, wayang orang, dan jidoran. 
    Pada kesenian jaranan ini terletak di Desa Krenggan, yang terletak tak jauh dari selatan posko, di mana kesenian ini sudah turun temurun dilestarikan, serta pemainnya tidak hanya orang-orang tua melainkan pemuda-pemudanya dan juga anak kecil juga mahir dalam bermain jaranan. Jaranan sendiri merupakan sebuah kesenian yang menggunakan instrumen gamelan dan diiringi dengan lagu-lagu jawa yang menghasilkan irama yang menarik dan juga bisa dinikmati oleh semua kalangan. 
Tak hanya itu, industri yang terdapat pada Desa Sumberbendo ini, ada beberapa macam, mulai dari pengrajin sapu lidi sampai usaha mebel. Untuk usaha pengrajin sapu lidi terletak di Dusun Krenggan, pemilik usaha sapu sendiri bercerita mengenai awal mula merintis usaha yang berinisiatif karena pemanfaatan janur atau daun kelapa karena di daerah Krenggan ini terdapat banyak pohon kelapa yang janurnya tidak dimanfaatkan selain untuk membuat ketupat. 
Di samping itu, terdapat usaha mebel karena di Desa Sumberbendo ini masih banyak terdapat tanaman pohon, mulai dari pohon jati, mahoni, dan lain sebagainya. Yang menimbulkan banyaknya pengusaha kayu di Sumberbendo ini yang menjadikan pendorong penghasilan tidak hanya dari sektor pertanian saja. Tak hanya itu, di Desa Sumberbendo ini juga terdapat UMKM, yaitu usaha lemper dan tiwul yang pemiliknya adalah Ibu Irma yang bertempat tinggal di timur posko 
Selangkah lebih maju berbicara tentang mata pencaharian dan sumber daya alam yang ada di Desa Sumberbendo ini, yaitu meliputi banyak macam, mulai dari jagung, kelapa, kacang, dan singkong. Dari hal tersebut bisa disimpulkan bahwa pada daerah Sumberbendo ini adalah daerah pegunungan yang cocok untuk ditanami hasil bumi tersebut. Untuk kelapa, penduduk di sini biasanya menjualnya dengan menunggu tua terlebih dahulu, biasanya kelapa tersebut dimanfaatkan menjadi santan kelapa dan juga jajanan yang lain sebagainya, dan jarang ada yang menjual kelapa muda atau biasa disebut degan. 
Selain itu, hasil alam yang paling menjadi pendorong penghasilan di Desa Sumberbendo ini adalah jagung, karena jagung umumnya cocok pada kondisi tanah yang kering atau tidak sering terkena hujan serta masa panennya yang cepat, yaitu hanya sekitar tiga bulan. Hal tersebut menjadi salah satu alasan masyarakat Desa Sumberbendo menjadikan jagung sebagai komoditas utama di desa ini. Sewaktu saya berbincang-bincang dengan salah satu masyarakat bahwa biasanya jagung tersebut dipanen dari ladang masih dalam keadaan belum dikupas, atau istilahnya masih ada kelobot jagungnya dan dibawa pulang untuk dikupas. Kelobot jagung tersebut tidak dibuang begitu saja melainkan dimanfaatkan sebagai pakan ternak, karena masyarakat di sini umumnya banyak yang berternak sapi dan kambing. Setelah itu jagung yang masih ada bonggolnya dijemur terlebih dahulu setelah itu diperontok dan dijemur lagi sebelum dijual ke pengepul. 
Tak hanya itu masyarakat di sini juga menanam kacang dan singkong. Dari singkong tersebut, dapat diubah menjadi bahan baku utama pada pembuatan tiwul yang orang sini bilang dulunya tiwul sebagai makanan pokok pengganti nasi. Dan juga di Desa Sumberbendo ini terdapat  banyak peternak ayam petelur yang menjadi salah satu UMKM. Biasanya telur-telur tersebut dijual tak hanya di desa setempat saja melainkan sampai keluar daerah dan kota. 
Di lihat dari sedikit cerita saya, banyak sekali pelajaran yang dapat diambil dari KKN di Desa Sumberbendo ini dan cerita ini semoga bermanfaat bagi pembaca. Saya, Duwi Putra Iman Utomo selaku penulis memohon maaf jika dalam penulisan saya terdapat banyak salah dan kata, dan saya berharap kritik serta saran pembaca sehingga saya dapat lebih giat dalam belajar dan memperbaiki penulisan saya. Sekian terima kasih. 

Bionarasi Penulis
Duwi Putra Imam Utomo, biasa dipanggil Putra. Lahir di Lamongan, 24 Maret 2003 silam. Ia memiliki hobi memancing. Putra merupakan mahasiswa jurusan Manajemen Bisnis Syariah dari Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.

Pengalaman KKN di Desa Sumberbendo
Oleh Priamitra Dwieka Amnesti Rabbani
	Perkenalkan, nama saya Priamitra Dwieka Amnesti Rabbani.  Saya merupakan mahasiswa semester 6 UIN Sayid Ali Rahmatullah Tulungagung, progam studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum. Di semester 6 ini, saya melakukan KKN untuk memenuhi satuan kuliah semester untuk menempuh kelulusan menuju sarjana hukum. Esai ini adalah bentuk tugas mandiri Kuliah Kerja Nyata, dalam esai ini, saya menceritakan pengalaman saya selama KKN di Desa Sumberbendo, Kecamatan Pucanglaban, Tulungagung. 
KKN di Desa Sumberbendo, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung ini dimulai pada tanggal 19 Januari 2023 dan diakhiri pada tanggal 21 Februari 2023. Keberangkatan saya dari rumah menuju Desa Sumbebendo ini terbilang sangat jauh karena rumah saya yang berada di Trenggalek bagian barat dan menuju desa ini yang berada di Tulungagung bagian selatan.  Jalanan menuju posko bagi saya terbilang cukup sulit karena jalanan yang terjal dan berlubang serta tanjakan dan turunannya. Pada desa ini, kawasan dan wilayahnya adalah gunung batu yang memiliki kekurangan pada sektor airnya. Karena gunung di sini adalah gunung batu, maka jalanan di sini bukan banyak lumpur akan tetapi banyak bebatuan di sepanjang jalan untuk menutupi jalanan yang berlubang. 
	Sesampainya saya di sini, saya dengan teman-teman KKN membersihkan posko untuk dijadikan tempat tinggal selama KKN. Akses jalan ke posko pun sangat terjal karena jalanan yang berupa makadam dengan bebatuan terjal serta jalanan yang menurun. Kekurangan berada di posko sini juga berupa sinyal HP dan juga jauh dari rumah penduduk. Dengan demikian, kami cukup kesulitan untuk melakukan anjangsana ke rumah penduduk sebagai pengenalan bagi kami, mahasiswa yang akan melakukan KKN, selama berada di sini. Kegiatan pengenalan yang kami lakukan hanyalah pada sebagian kecil rumah warga yang berada di sekitar pokso kami. Setelah kami melakukan kegiatan anjangsana, alhamdulilahnya adalah para warga di sini menerima kami dengan senang hati dan juga lapang dada. Pada kegiatan anjangsana ini, kami menggali info tentang bagaimana dan apa itu Desa Sumberbendo, yaitu mulai dari potensi desa, apa kegiatan warga di sini, bagaimana keadaan di sini dan apa yang harus kami hindari untuk keselamatan kami ketika berada di desa ini.
	KKN ini dibuka pada pembukaan di balai desa yang berada di Dusun Sumberbendo. Pada KKN kali ini, di Desa Sumberbendo diikuti oleh 2 kelompok KKN. Dalam pelaksanaan pembukaan KKN, alhamdulillah kedua kelompok KKN sangat akur dan bisa bekerja sama satu sama lainnya, yaitu dalam persiapan sampai dengan proses pelaksanaan berjalan sesuai rencana dan prosedur yang telah ditetapkan. Pembukaan KKN ini dilaksanakan pada hari Jumat, 27 Januari 2023, disertai dengan kehadiran Babinsa, Bhabinkamtbnas, kepala desa, dan dosen pembimbing lapangan. Dengan dibukanya KKN ini, seluruh kegiatan kegiatan dan pelaksanaan program kerja bisa dilakukan dan dilaksanakan sampai nanti akhirnya laporan dikumpulkan dan dikahiri dengan penutupan KKN di tempat yang sama.
Setelah melalui banyak proses anjangsana dan pengenalan, saya sebagai anggota dari Divisi Kesehatan dan Lingkngan Hidup mulai mencari program kerja yang akan kami laksanakan sebagai bentuk pengabdian terhadap desa ini. Selain anjangsana ke rumah rumah warga, kami dari divisi juga melakukan anjangsana pada SD dan juga posyandu untuk menggali informasi dan membuat program kerja kami. Program kerja yang pertama adalah kegiatan kerja bakti yang kami lakukan bersama warga sekitar, di sini kami mengerjakan program berupa pembersihan selokan yang sebelumnya tersumbat akibat sampah daun dan plastik. Pogram kerja ini berjalan dengan support yang baik dari warga setempat, menurut mereka dengan adanya kami para mahasiswa KKN meningkatkan semangat bagi mereka untuk melakukan kegiatan kerja bakti tersebut. Kemudian, program kerja yang kedua adalah kegiatan sosialisasi yang target kami adalah anak-anak SD, yaitu SDN 1 Sumberbendo. Sosialisasi yang kami lakukan adalah sebuah sosialisasi yang bertemakan kebersihan tangan dan pembedaan sampah organik dan anorganik dan target kami untuk sosialisasi ini adalah siswa dan siswi SD kelas 1, 2, dan 3. Kegiatan kami dalam melakukan sosialisasi ini berjalan lancar karena dari guru yang juga mendukung penuh kegiatan kami ini, fasilitas yang kami dapatkan untuk melakukan sosialisasi ini juga terbilang cukup dan kebutuhan yang kami butuhkan juga terpenuhi, yaitu proyektor dan ruangan untuk melakukan sosialisasi. Siswa dan siswi SD ini juga terbilang ekspresif dan cukup memperhatikan apa yang kami jelaskan, kami berharap apa yang kami sampaikan ini dapat berguna bagi mereka untuk ke depannya. Selanjutnya, untuk program kerja yang ketiga adalah pelayanan pada posyandu, dalam kegiatan program kerja ini, kami membantu para ibu-ibu PKK untuk turut menimbang balita, mencatat data data, dan ikut membantu segala yang dibutuhkan petugas posyandu selama melakukan kegiatan tersebut.  
Kemudian, KKN ini ditutup pada tanggal 21 Februari 2023 yang bertempat di tempat yang sama, yaitu di Balai Desa Sumberbendo. Setelah penutupan dilakukan, maka mahasiswa KKN yang berada di sini bisa meninggalkan desa untuk kembali ke kampus untuk melakukan kegiatan perkuliahan kembali. Sebelum kembali, tentunya kami melakukan perpisahan dan pamit kepada warga setempat daerah posko dan tempat yang kami lakukan kegiatan sosialisasi. 
Sebuah pembelajaran yang saya dapatkan ketika saya berada di sini adalah hanya bersyukur terhadap apa yang saya dapatkan ketika berada di tempat tinggal saya dan apa yang saya punya. Ketika saya di sini, saya lumayan terkejut dengan keadaan dan kondisi di tempat sekitar, yaitu di mana saya kesulitan air, sinyal HP dan juga jalanan yang terjal. Berbeda sekali dengan di tempat saya yang apa-apa enak, jalanan mulus, sinyal bagus, dan air yang sangat melimpah. Selain itu, pembelajaran yang saya dapatkan adalah saya yang sebelumnya adalah orang yang sulit berkomunikasi dengan seseorang bahkan saya adalah orang yang pendiam dan kurang komunikatif di masyarakat, ketika saya berada di sini saya mendapatkan pengalaman yang bagus sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dengan masyarakat.  

Bionarasi Penulis
Priamitra Dwieka Amnesti Rabbani atau yang biasa disapa Deka ini, lahir di Trenggalek pada 21 Maret 2002 silam. Ia merupakan mahasiswa UIN Sayid Ali Rahmatullah Tulungagung, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, yang mengambil program studi Hukum Tata Negara.

Seputar Sumberbendo, Tak Pernah Kekurangan Jika Menyangkut Budaya dan Kebersamaan
Oleh Hanifa Ummu Karima
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan sebuah pembelajaran baru bagi mahasiswa, dengan memberikan pengalaman baru di tengah-tengah realita kehidupan masyarakat, mengajarkan betapa pentingnya waktu, pengalaman baru untuk mencoba bekerja sama dalam sebuah tim dengan mengandalkan keterampilan masing-masing, bahkan mengajarkan cara penyelesaian konflik yang tak dapat dipungkiri sering juga terjadi.
Beberapa hari sebelum keberangkatan kelompok KKN Reguler Multisektoral gelombang 1 UIN SATU Tulungagung diinformasikan. Waktu itu, perasaan campur aduk antara lega dan bingung. Lega karena akhirnya setelah sekian lama penantian akan kepastian KKN Reguler Multisektoral gelombang 1 dan juga bingung karena desa yang tercantum untuk kelompok saya belum pernah saya dengar sehingga sangat asing di telinga, ditambah dengan saya yang hanya mengenal 1 teman dari banyaknya teman di kelompok. Ada pun kelompok KKN kami ditugaskan di Desa Sumberbendo, Pucanglaban, Tulungagaung dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Bapak Ahmad Budiman, M.S.I. 
Kelompok kami terdiri dari 42 orang anggota, 10 laki-laki dan 32 perempuan. Setelah mengetahui informasi tersebut maka kami memutuskan untuk bertemu guna saling kenal, mendiskusikan, dan menyusun apa-apa saja yang diperlukan untuk kepentingan disana nanti. Canggung memang pertemuan pertama itu, tetapi mau tidak mau itu adalah keharusan karena tuntutan waktu yang singkat dan tugas yang sudah diamanahi.
Pada pertengahan Januari, saya bersama kelompok KKN yang beranggotakan 42 orang berangkat menuju lokasi posko yang akan kami tempati guna melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama sebulan ke depan. Posko yang akan kami tempati berlokasi di Desa Sumberbendo, tepatnya di Molo, Dusun Krenggan. Perjalanan menuju lokasi posko memang tidak terlalu jauh dan terpelosok, tetapi medan jalan yang harus dilewati lumayan sulit, perjalanan yang kami tempuh kurang lebih hanya memakan waktu sekitar 40 menit.
Desa Sumberbendo, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Sebuah desa yang memiliki kelompok wayang orang “Lestari Widodo” yang dikenal luas di kawasan Tulungagaung bagian selatan. Asal usul desa ini dimulai pada tahun 1900, yang pada saat itu ada seorang pengembara yang bernama Saido. Ia memiliki 7 orang pengikut, yaitu Sadiyo, Donosetro, Yai Po, Jainah, Disan, Wonomedjo, dan Joyo yang kemudian Saido dan pengikutnya membuka lahan pertanian cocok tanam dan membuat batas-batas tanah. Satu-satunya sumber air di daerah tersebut hanya terdapat di daerah tersebut, tepatnya di bawah pohon bendo. Sehingga wilayah tersebut dinamai dengan Sumberbendo di bawah pemerintahan Desa Demuk.
Masyarakat Desa Sumberbendo dalam struktur sosial masyarakat Indonesia termasuk dalam kategori hampir tertinggal menurut saya, kategori ini disebabkan oleh medan jalanan yang sulit untuk diakses, sinyal internet yang hanya ada di titik-titik lokasi tertentu saja, sulitnya air, jarak yang agak jauh dengan pusat kegiatan masyarakat, dan jauh dari lokasi sekolah lanjutan. Kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Sumberbendo dalam memenuhi kehidupan sehari-hari, yaitu dengan pergi ke ladang dan hutan. Meskipun demikian, Desa Sumberbendo memiliki khazanah yang tidak ternilai yang terus dilestarikan oleh masyarakatnya, yakni beragam kearifan budaya lokal wayang orang, jaranan, dan seni lukis yang terus-menerus menerus dilestarikan sejak nenek moyang mereka.
Kearifan lokal memiliki hubungan yang erat dengan kebudayaan tradisional pada suatu daerah, merupakan suatu pandangan hidup yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai tantangan untuk memenuhi kebutuhan dan mempertahankan eksistensinya. Pada umumnya, etika dan nilai moral yang terkandung dalam kearifan lokal diajarkan turun temurun diwariskan dari generasi ke generasi melalui sastra lisan—antara lain dalam bentuk pepatah dan paribahasa—dan manuskrip. Budaya pada masyarakat Desa Sumberbendo memiliki nilai kepercayaan yang sangat tinggi, adat-adat yang begitu kental menjadi bukti bahwa keyakinan yang terjadi pada masyarakat Desa Sumberbendo begitu besar.
Keyakinan di Desa Sumberbendo berdampingan dengan agama Islam, tetapi keberlangsungan antar keduanya tetap terjalin dengan begitu baik. Tidak ada permasalahan atau kejadian yang dapat memecahkan persatuan. Saling menghargai dan memahami adalah kunci terjalinnya tali silaturahmi masyarakat Desa Sumberbendo. Nilai sosial dalam kehidupan masyarakat di Desa Sumberbendo juga masih terjaga dengan baik. Mereka beranggapan nilai sosial itu sangat agung dan perlu dijunjung tinggi dalam rangka mewujudkan masyarakat yang damai sejahtera. Sistem nilai itu memang dijadikan sebagai tujuan hidup yang harus diwujudkan dalam kehidupan bermasyarakat dengan menghargai sesama atau orang yang berbeda suku, agama, dan budaya. Sehingga masyarakat Desa Sumberbendo menghindari pertikaian dan permusuhan yang mengakibatkan terjadinya bentrokan fisik. Menanamkan nilai sosial yang sangat kuat ini ternyata mampu meredam terjadinya gesekan-gesekan yang bisa saja muncul. Misalkan kegiatan sosial yang selalu dikerjakan bersama-sama seperti kegiatan pernikahan sesuai adat, selamatan rumah, metri, dan Maulid Nabi Muhammad saw.
Kehidupan antar masyarakat Desa Sumberbendo memiliki korelasi yang begitu erat dengan falsafah hidup bangsa Indonesia yang dibangun dengan landasan Pancasila, yaitu sila ketiga “Persatuan Indonesia”. Tidak akan pernah terealisasikan nilai yang terkandung dalam Pancasila apabila masyarakat tidak pernah menjalani kehidupan dengan rasa syukur dan memahami satu sama lain, antarkeyakinan. 

Bionarasi Penulis
Hanifa Ummu Karima, lahir di Tulungagung pada tahun 2002 saat musim kemarau, hanya perempuan pendiam biasa dan pemalu meski terkadang bisa terlalu banyak bicara, sangat suka menggambar walaupun hasilnya selalu mengecewakan. Seorang mahasiswi UIN SATU Tulungagung yang mulanya kebingungan tentang prodi apa yang harus diambilnya, sekarang tengah menempuh S1 prodi Pendidikan Agama Islam.

Cerita Kegiatan KKN-ku di Sumberbendo
Oleh Ayuni Nur Chafidhah
Kuliah Kerja Nyata Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat yang merupakan suatu kegiatan intrakurikuler yang memadukan kegiatan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan metode pemberian pengalaman belajar dan bekerja kepada mahasiswa, dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Tahun ini, KKN diselenggarakan selama satu bulan yang berlokasi tersebar di beberapa daerah seperti daerah Tulungagung dan Blitar. Ribuan mahasiswa UIN SATU Tulungagung dilepas ke masyarakat dengan beberapa kuliah pembekalan sebelumnya, saya seorang mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) Angkatan 2020. KKN saya ditempatkan yang berlokasi di Desa Sumberbendo, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Sebelum keberangkatan yang dijadwalkan Tanggal 19 Januari 2023, kami, seluruh anggota KKN Sumberbendo 1 yang berjumlah 42 orang mengikuti coaching bersama DPL, yaitu Bapak Dr. Ahmad Budiman, M.S.I. pada tanggal 18 Januari 2023.
Pada pertemuan pertama kami membahas tentang tujuan pengadaan KKN, tempat lokasi posko, contoh program utama, pembuatan program kerja, mekanisme survei sekaligus perkenalan dengan seluruh anggota kelompok yang berasal dari fakultas dan jurusan yang berbeda. Saat pertemuan itu saya sudah mengenal beberapa orang disana karena mereka kebetulan teman-teman saya di madrasah.
Cerita ini dimulai satu hari sebelum keberangkatan KKN tahun ini, saya merasa sangat cemas dan cukup panik karena akan memulai pengalaman baru dan meninggalkan rumah dengan rentang waktu yang cukup lama untuk pertama kalinya, yaitu untuk mengabdikan diri kepada desa selama satu bulan. Persiapan sebelum KKN saya lakukan selama seminggu, dari mulai perlengkapan sehari-hari berupa pakaian, perlengkapan salat, mandi, dan lain sebagainya yang dirasa akan dibutuhkan. Selain persiapan tersebut, saya juga mempersiapkan mental dan fisik serta material. Beberapa rapat diadakan dengan sesama anggota mengenai mekanisme keberangkatan ke lokasi KKN, perlengkapan, baju KKN, masalah keuangan, dan lain sebagainya.
Pada tanggal 20 Januari 2023 saya memulai perjalanan KKN saya untuk pertama kalinya, untuk perjalanannya lumayan cukup menegangkan karena jalannya yang cukup curam dan terjal, pasti akan membuat kaget dan terkejut jika ada yang belum pernah melalui jalan seprti itu, apalagi saat itu saya dan teman-teman membawa barang bawaan yang cukup banyak. Sampai pada saatnya kami tiba di tempat tujuan, saya dan teman saya mengalami sedikit kendala, yaitu terjatuh dari kendaraan. Beruntungnya kami tidak mengalami luka yang berat.
Siang hari, saya beserta Divisi Pendidikan dan Teknologi melakukan survei terkait sekolah dasar yang akan kami jadikan target tujuan proyek divisi kami. Kami juga melihat-lihat dan berkunjung ke lokasi sekolah-sekolah yang ada di sana. Survey di sini dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana lokasi dan kondisi sekolah yang akan dijadikan tempat untuk memulai program kerja kami, berkenalan dengan kepala sekolah, dan menentukan atau menyusun program kerja yang sekiranya cocok untuk diterapkan di sana. Keesokan harinya, kami menyepakati untuk menjadikan SDN 3 Sumberbendo sebagai tempat kami melaksakan projek kerja karena tempat inilah yang lumayan dekat dengan posko kami.
Lalu, pada sore harinya kami melakukan anjangsana ke rumah-rumah warga sekitar untuk lebih cepat beradaptasi di daerah tersebut, setelah mengobrol bersama mereka kami mengetahui bahwa ada beberapa kegiatan rutinitas yang dilakukan oleh masyarakat, yaitu seperti pengajian untuk bapak-bapak yang diadakan pada malam Jumat, sedangkan untuk ibu-ibunya pada hari Jumat, ada juga bersih desa yang dilakukan setiap hari Minggu. Untuk jajanan tradisional khas Sumberbendo yang sering dibuat ketika acara pengajian, yaitu biasanya lemper, tiwul, apalagi jajanan buatan Bu Irma yang begitu mantap rasanya.
Keesokan harinya, tanggal 21 januari 2023 kami masih dalam suasana adaptasi dengan lingkungan sekitar lokasi tempat tinggal (posko) sambil menanti teman-teman yang belum sampai. Posko kami bersuhu cukup dingin di malam hari, fasilitas umum di sini dirasa cukup memadai. Hanya saja, di sini kami menemui beberapa masalah, salah satunya adalah kesulitan dalam mencari air maupun bahan pangan sehari-hari. Apabila tidak ditemukan tukang sayur yang melewati posko, kami terpaksa untuk pergi ke pasar yang jaraknya lumayan jauh dan terjal, tepatnya di daerah Sumberdadap. Sedangkan keuntungannya, yaitu posko kami cukup dekat dengan peternakan ayam milik Pak Agus dan Pak Yulianto.
Pada hari Selasa, tepatnya tanggal 24 januari 2023. Saya memulai kegiatan, yang pertama meminta perizinan kepada kepala sekolah dan guru-guru di sana untuk melakukan serangkaian kegiatan dari Divisi Pendidikan di SDN 3 Sumberbendo. Di sini saya dan divisi saya menjelaskan program kerja yang sudah kami rencanakan, yaitu untuk mendampingi anak-anak belajar pada hari Senin, Jumat, dan Sabtu, serta membuat lomba mewarnai untuk anak kelas 1-3. Sore harinya saya mendapatkan kesempatan untuk mengajar murid TPQ, tepatnya di lokasi Padas, di sana para santri sangat antusias dan semangat untuk belajar mengaji dengan ustaz dan ustazah di sana.
Pada hari Jumat, tepatnya tanggal 27 Januari 2023, adalah hari di mana dilaksanakanya pembukaan KKN yang diadakan di balai desa bersama kelompok Sumberbendo 2. Seperangkat pegawai/pengurus desa dan Bapak DPL masing-masing kelompok. Untuk keesokan harinya, yaitu hari Sabtu divisi saya (Divisi Pendidikan dan Teknologi) melakukan kegiatan ke sekolah untuk mendampingi anak-anak melakukan senam pagi, setelah itu berlanjut untuk latihan upacara dan ditutup dengan kegiatan pramuka yang dibantu oleh divisi lain.
Sedangkan, untuk hari Seninnya kami melakukan kegitan belajar mengajar. Saya dan salah satu teman saya ditempatkan di kelas 3, murid di sana berjumlah sekitar 9 anak. Untuk pertama kali cukup tegang dan bingung saat memulainya, tetapi selang beberapa waktu, kami mulai terbiasa. Kami juga membantu kegiatan belajar untuk persiapan anak berlatih menghadapi lomba OSN yang diadakan pada tanggal 22 Februari 2023 dan juga malam harinya sempat untuk mengajari bimbel anak-anak lain.
Rabu, 1 Februari 2023, hari ini kami seharusnya melaksanakan kegiatan bimbingan untuk anak-anak, tetapi karena terkendala oleh hujan yang cukup lebat, akses jalan yang licin dan terjal ditambah kurangnya pencahayaan di jalan yang membuat kami tidak bisa membantu anak-anak belajar secara langsung. Pada hari Jumat, kami melakukan kegiatan mengajari salat Duha dan membaca surat Yasin untuk anak kelas 1-3.
Di sini, banyak hal yang saya pelajari selama 17 hari menjalani KKN. Salah satunya, yaitu  bahwa teori yang kita pelajari dalam perkuliahan tidak semudah saat kita ingin mengaplikasikannya di lapangan. Karena saya sempat mendengar kata bahwa pengalaman lebih penting dari pada sekadar teori. Pelajaran yang kita pelajari di bangku perkuliahan sama saja kosong apabila tidak disertai dengan praktik yang tentunya akan menjadi pengalaman. Selain pengalaman baru, kita juga mendapat hikmah dari setiap kejadian yang terjadi, kami mempelajari bagaimana berinteraksi dengan sifat yang bertolak belakang dengan dengan sifat kami, mempelajari kehidupan bermasyarakat dan kegiatan kemasyarakatan di daerah tersebut. 
Banyak budaya lokal di Sumberbendo, yaitu seperti jaranan dan karawitan, wayang orang, jidoran. Ada pun hasil hasil pertaniannya, seperti kelapa, jagung, kacang, dan ketela. Sedangkan industri yang masih berjalan di sini, yaitu sapu dan mebel. Sehingga di sini kami bisa menjalankan program kerja kami dengan lancar disertai dengan mengembangkan serta membantu potensi dari daerah ini agar dapat dikenal oleh masyarakat luar. 

Bionarasi Penulis
Ayuni Nur Chafidhah adalah nama dari gadis kelahiran Tulungagung, 20 Mei 2002 silam. Hobinya adalah membaca, melihat, mengamati. Ia merupakan mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dari prodi Pendidikan Agama Islam, UIN SATU Tulungagung.

Lika-Liku Kisah KKN-ku
Oleh Dwi Afitasari
Perkenalkan, saya Dwi Afitasari. Saya mahasiswa semester 6 progam studi Hukum Keluarga Islam, Universitas Islam Negri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Pada semester ini, saya melakukan KKN (Kuliah Kerja Nyata), saya mendaftarkan diri ke Desa Sumberbendo. Sebelum melakukan kegiatan KKN, kelompok kami melakukan anjangsana ke rumah Bapak Surani Gandos selaku kepala desa Sumberbendo untuk meminta izin sekaligus meminta bantuan kepada beliau. Dan kemudian, kami melakukan survei ke lokasi yang akan kami tinggali selama KKN. Kelompok kami memilih Dusun Krenggan sebagai tempat yang akan kami gunakan untuk KKN, tepatnya di rumah Bapak Sukamto. Kami juga melaksanakan anjangsana ke rumah Bapak Kateni, selaku ketua RT 4 untuk meminta izin sekaligus  meminta bantuan selama kami melaksanakan kegiatan KKN. Kami juga anjangsana ke rumah warga sekitar dan alhamdilulah warga juga menyambut kedatangan kami dengan sangat baik. 
Setelah kurang lebih lima hari kami berada di posko dan kebetulan salah satu warga mengadakan latihan rutin, yaitu karawitan dan juga kesenian jaranan, yang diadakan di rumah Bapak Njit—nama Bapak Njit sendiri itu adalah sebutan atau panggilan dari anak-anak yang dilatihnya. Karawiatan sendiri, yaitu kesenian gamelan dan juga merupakan kesenian musik yang berasal dari Jawa dan Bali. Dan kesenian jaranan, yaitu gerakan yang sama seperti manusia yang menunggang kuda, tetapi kuda di kesenian jaranan itu terbuat dari anyaman bambu dan diberi warna. Selain kesenian karawitan dan jaranan, juga ada beberapa kesenian yang ada di Desa Sumberbendo yang berada di dusun Padas, yaitu wayang orang. Wayang orang adalah wayang yang langsung diperagakan oleh manusia sebagai tokoh cerita wayang, kesenian wayang orang ini juga termasuk kesenian yang menjadi salah satu seni pertunjukan tadisioanal di Jawa.
Kelompok kami juga membagi beberapa kelompok kecil atau beberapa divisi, salah satunya, yaitu divisi yang bertugas untuk anjangsana atau melakukan penelitian ke beberapa tempat industri, yaitu industri sapu dan mabel. Dan saya di sini mendapatkan Divisi Kesehatan dan Lingkungan Hidup dan memiliki dua proker, yaitu sosialisasi yang bertempat di SDN 3 Sumberbendo dan divisi kami memilih kelas 1-3 sebagai target sosialisasi kami. Divisi saya juga menjalankan 2 proker, yaitu sosialisasi mengenai pemilahan sampah dan cara membersihkan tangan yang benar, untuk sosialisasi sendiri juga ada doorprize berupa snack untuk anak-anak yang bisa menjawab pertanyaan dari divisi kami, dan yang tidak bisa menjawab juga mendapatkan, tetapi berbeda dari yang bisa menjawab pertanyaan.
Dan juga banyak divisi lain yang mulai mengerjakan proker yang telah mereka buat dari awal. Memasuki minggu ke-2, saya juga membantu divisi keagamaan untuk mengajar mengaji TPQ di Dusun Padas dan Dusun Krenggan. Pertama, saya bertugas di Dusun Padas untuk membantu mengajar anak-anak TPQ, di sana cukup mudah karena anak-anak di Dusun Padas sedikit dan juga sudah pandai-pandai dalam membaca atau mengahafal ayat-ayat Al-Qur’an. Sedangkan, di Dusun Krenggan itu memiliki murid yang lumayan banyak dan dengan sistem mengajar yang berbeda. Namun, itu tidak membuat saya kapok untuk membantu mengajar, dengan mengadapi banyak murid yang memiliki kelebihan dan juga kekurangan yang semua berbeda. Walau dengan medan jalan yang tidak mudah untuk dilalui untuk saya yang belum terbiasa di daerah atau perumahan yang berada di pegunungan, jadi untuk melakukan perjalanan untuk berangkat mengajar ke tempat TPQ atau pun untuk sekadar mencari camilan pun sangat membutuhkan tenaga ekstra. Namun, hal tersebut tidak mematahkan semangat kami untuk tetap melakukan kegiatan apa pun itu.
Pada suatu hari, sebagian dari kelompok kami diajak oleh anak dari Bapak RT untuk mengunjungi air terjun dan biasa disebut njuruk oleh warga sekitar. Namun, sudah lama tidak terjamah oleh warga. Medan atau jalan menuju njuruk tersebut agak  susah. Kelompok kami berinisiatif untuk membersihkan medan atau jalannya agar mudah dilewati oleh warga setempat lagi. Namun, hanya sekadar membesihkan akses jalannya saja. Kelompok kami juga sudah banyak melalui hari-hari yang susah maupun senang, salah satunya di posko yang hanya memiliki satu tandon dan kelompok kami yang berisikan 42 anak, sementara air yang mengalir selama dua hari sekali. Air itu hanya bertahan sehari, hanya untuk masak, mandi, dan berwudu. Alhamdulillahnnya, ada tetangga yang berbaik hati untuk meminjamkan kamar mandi pada kelompok kami. Terkadang, sehari hanya mandi satu kali agar air bisa digunakan untuk keperluan masak dan untuk mencuci piring kalau ada hujan turun bisa ditampung di bak mandi. 
Selama saya menjalankan KKN di Desa Sumberbendo, saya banyak menemui hal-hal baru yang tidak banyak saya temui di rumah saya, misalnya di sini banyaknya bunga sepatu yang ditanam di pinggir-pinggir rumah dan juga banyak tumbuhan buah besaran yang sangat manis jika sudan matang sempurna, tetapi sangat asam jika masih merah buahnya. Dan masih banyak juga pohon kelapa yang tidak begitu tinggi dan sesekali kami diberi kelapa muda oleh tetangga posko yang memiliki pohon kelapa. 
Inilah cerita saya yang sudah ber-KKN di Desa Sumberbendo dan semoga tidak pusing membaca tulisan saya yang tidak terlalu bagus ini, dikarenakan saya tidak pandai dalam membuat tulisan. Mohon dimaklumi. Sekian dari saya, jika ada salah kata mohon dimaafkan. Terima kasih. 

Bionarasi Penulis
Dwi Afitasari merupakan mahasiswi prodi Hukum Keluarga Islam di Universitas Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Gadis kelahiran Kediri, 15 Februari 2001 silam ini, memiliki hobi menonton, salah satunya menonton anime.

Ini KKN-ku, Bagaimana Ceritamu?
Oleh Alfina ‘Ainin Shofiya
Bumi memang luas dan lebar, di sudut terkecil semesta ada makhluk kecil disebut manusia. Di antara miliaran manusia ada aku, Alfina ‘Ainin Shofiya. Sangat bersyukur menjadi wanita dan memiliki value. Lahir ke Bumi di Tulungagung pada hari Natal tahun 2001. Menonton menjadi hobi, maka dari itu aku memilih jurusan Komunikasi Penyiaran Islam di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Apa hubungannya, ya?
Kuliah Kerja Nyata Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat merupakan suatu kegiatan intrakurikuler yang memadukan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan metode pemberian pengalaman belajar dan bekerja kepada mahasiswa dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Tahun ini, tema KKN Multisektoral yang diangkat adalah Pemberdayaan Potensi Lokal untuk Kesejahteraan Masyarakat yang diselenggarakan selama 40 hari yang berlokasi tersebar Kabupaten Tulungagung dan Blitar. Ribuan mahasiswa Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah dilepas ke masyarakat dengan beberapa kuliah pembekalan sebelumnya.
Saya seorang mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam angkatan 2020, KKN-Multisektoral masuk kedalam sistem penilaian semester akhir. Lokasi KKN Multisektoral saya di Desa Sumberbendo, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung.
Sebelum keberangkatan yang dijadwalkan Tanggal 19 Januari 2023, kami seluruh anggota KKN Sumberbendo yang berjumlah 42 orang mengikuti coaching bersama DPL, yaitu Bapak Dr. Ahmad Budiman, M.S.I. pada tanggal 18 Januari 2023.
Kondisi geografis di desa Sumberbendo terletak di dataran tinggi penggunungan Puncanglaban. Cuaca di Sumberbendo selama saya di sana relatif sering hujan, tetapi untuk akses airnya lumayan sulit. Banyak jalan di desa Sumberbendo terbilang rusak berat, tanjakan dan turunan yang menurut saya ekstrim ditambah licinnya jalan karena hujan sangat perlu diperhatikan. Namun, hal tersebut tidak menghalangi masyarakat melakukan aktivitasnya setiap hari. Bahkan banyak anak di bawah umur yang lihai berkendara sepeda motor dengan medan tersebut.
Desa Sumberbendo menurut saya merupakan desa yang istimewa, terlihat dengan warga lokal yang sangat ramah serta potensi dan produk unggulan desa yang menarik. 
Suheri, pemuda yang memiliki jiwa seni melukis luar biasa beralamat di Dusun Krenggan RT 04, RW 04, Desa Sumberbendo Kecamatan Pucanglaban ini telah banyak melahirkan lukisan-lukisan yang sangat indah. Beliau melukis berbagai macam objek, mulai dari lukisan orang, pemandangan alam, hewan, dan lain sebagainya. Lukisan beliau benar-benar mirip dengan aslinya. Tidak hanya itu, desa Sumberbendo memiliki budaya Wayang Orang “LESTARI WIDODO” yang merupakan kesenian dari Dusun Padas yang telah ada sejak tahun 1950-an dan berkembang hingga saat ini dan menjadi ikon Desa Sumberbendo. Organisasi Wayang Orang “LESTARI WIDODO” diketuai oleh Kepala Dusun Padas Desa Sumberbendo Bapak Abdul Gani. Para pemainnya sendiri berjumlah sekitar 40 orang. Acara wayang orang “LESTARI WIDODO” terjadi pada saat ada acara-acara tertentu di desa tersebut dan pada saat ada orang yang bersumpah untuk menjadi pembawa acara wayang golek tersebut. Konon jika ada orang yang mementaskan wayang pasti akan tercapai apa yang diinginkannya seizin Sang Pencipta.
Saking banyaknya budaya dari desa Sumberbendo, saya diberi kesempatan menyaksikan langsung latihan jaranan di Dusun Krengan di setiap malam Minggu.
Mengenai kreatifitas warga Sumberbendo, mereka mengolah makanan tradisional yaitu lemper dan tiwul yang merupakan inovasi dari ibu-ibu PKK. Kemudian program kerja divisi ekonomi kreatif mengajak para warga lokal membuat olahan makanan baru dengan bahan hasil pertanian desa. Membimbing dalam proses pengolahan hingga distribusi. Hasil pertanian Desa Sumberbendo terbilang masih umum, paling banyak mereka memanen jagung, kemudian disusul dengan kelapa, kacang, dan ketela. Mengenai industri mereka condong ke kerajinan kayu seperti, industri sapu dan mebel. Di mana pemasarannya dilakukan di aplikasi digital yaitu forum jual beli Facebook. Serta warga lokal mengolah perternakan ayam petelur dan sapi sebagai  hasil pertenakan desa.
Seorang anak kecil Desa Sumberbendo yang memberikan kesan manis bagi saya, Hafiz siswa kelas 2 SD Sumberbendo 03. Memberikan saya pelajaran bahwasanya kesopanan lebih dihargai daripada umur. Melihat modernisasi yang memiliki dampak negatif, bocah cilik ini menanggalkan adab yang baik kepada saya. Dengan demikian, saya belajar bahwa perlakuan sederhana bisa menjadi sesuatu yang berharga bagi orang lain.
Selama masa KKN, mahasiswa juga dihadapkan pada tantangan untuk membuat dan melaksanakan program kerja secara individu dan kolektif yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, penilaian personal, interpersonal, intrapersonal, manajemen waktu dan keuangan, serta manajemen konflik internal dan eksternal di lapangan. oleh karena itu, diperlukan manajemen yang lebih tertata dan terarah untuk memanfaatkan nilai-nilai strategis program KKN secara baik dan bermakna. Bagaimana dengan pandangan mahasiswa itu sendiri? Apakah KKN hanya sekadar proses mendobrak salah satu syarat belajar atau benar-benar kesadaran akan pola kecerdasan yang ada, di mana masyarakat menjadi tempat pengabdian menyeluruh? Keadaan masyarakat begitu heterogen, terutama mereka yang diprioritaskan, yakni mereka yang selalu di ambang kekalahan dan akhirnya nyaris tenggelam dalam obsesi waktu. Namun, di sisi lain, mereka juga merupakan yang spesial, mampu merebut hati setiap mahasiswa KKN.
KKN merupakan pengalaman paling berkesan bagi saya, di mana saya benar-benar merasa diterima oleh masyarakat dengan baik, membimbing serta mengajak mereka menciptakan sesuatu yang baru menjadi hal yang sangat luar biasa. Saya yang diamanahkan di Divisi Komunikasi dan Publikasi sangat antusias karena dapat mengeksplor potensi-potensi desa bersama teman-teman divisi lain serta berterima kasih dengan teman-teman kelompok 32 Desa Sumberbendo telah membantu mensukseskan program kerja serta memberikan pengalaman baru. Mengenal orang baru serta belajar bersama akan menjadi pengalaman yang tidak saya lupakan. Terima kasih kepada masyarakat Sumberbendo yang ikut mendukung serta berpartisipasi dalam program kerja kami sehingga berjalan dengan semestinya. Terima kasih juga kepada rekan kerja saya, Hanifa Ummu Karima, Af’idatul Aulia Rahma, Siti Arum Zulaikah, Silfia Ardiana, Junjung Sayuto, Dwi Putra Imam Utomo, dan Aris Agus Ridwansyah yang ikut andil sepenuhya dalam semua progres KKN.
 

Bionarasi Penulis
Alfina ‘Ainin Shofiya, biasa dipanggil Alfina.  Lahir ke bumi di Tulungagung pada hari Natal tahun 2001. Menonton menjadi hobi, maka dari itu ia memilih jurusan Komunikasi Penyiaran Islam di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.


Pengabdian kepada Masyarakat di Seberang Selatan Tulungagung
Oleh Junjung Sayuto
Tiga hari sebelum tanggal pemberangkatan KKN gelombang 1 tahun 2023 ini, aku begitu takut sampai-sampai tidur pun tidak nyenyak karena terus kepikiran tentang lokasi KKN yang sudah ditentukan oleh LP2M. Ketakutan itu berawal dari perkataan teman-temanku yang mengatakan bahwa desa ini masih sangat jauh dari kata maju dan segala kekurangannya. Yang awalnya bisa tenang karena sudah dapat pilihan desa yang menurutku tepat, berubah seketika pada saat pengumuman dari LP2M keluar. Yang ada pada pikiranku saat itu hanyalah aku bisa betah atau tidak tinggal di sana selama 30 hari yang akan datang. Namun, di samping itu aku juga hanya bisa pasrah karena mau tidak mau tugas tersebut harus dilaksanakan karena KKN merupakan salah satu persyaratan dalam perkuliahan.
Hari demi hari telah terlewati, dan tentunya semakin dekat dengan tanggal pemberangkatan KKN tersebut.  Puncak kekhawatiranku terjadi ketika malam sebelum besok paginya berangkat. Ditambah lagi kabar dari sebagian teman yang sudah berada di sana, yang mengatakan bahwa di desa tersebut sangat susah sinyal. Saat itu pikiranku tambah tidak keruan. Saat itu juga aku sangat malas jika teringat besok pagi sudah waktunya berangkat. Aku seperti ini karena aku memang tidak mudah untuk beradaptasi dan kerasan dengan tempat-tempat baru dan ditambah tempat itu masih sangat bisa dikatakan di pelosok desa yang menurutku jauh dari peradaban.
Sabtu 21 Januari 2023, hari yang sangat ditunggu-tunggu bagi teman-teman yang semangat menjalaninya, dan hari yang sangat menakutkan bagiku telah tiba. Pagi itu juga akhirnya aku berangkat dari rumah menuju ke Desa Domasan untuk berkumpul di rumah ketua kelompok untuk mempermudah proses pemberangkatan. Di situ entah kenapa rasa cemas, panik, dan malas yang bisa dikatakan tidak jelas sekali agak terkikis karena bisa bertemu langsung dengan teman-teman seperjuangan yang akan hidup bersama dalam waktu satu bulan itu.
Sesampainya di lokasi berkumpul, kami semua langsung siap-siap untuk berangkat, saling membantu untuk menaikkan barang-barang bawaan ke dalam truk. Di sini perlahan-lahan rasa ketakutan itu mulai hilang karena sudah asyik beraktivitas dengan teman-teman baru, meskipun di antara kami belum ada yang mengenal satu sama lain. Namun, meskipun begitu, suasana keluarga baru sudah semakin terasa.
Waktu menunjukkan pukul 10.00 dan akhirnya kami pun berangkat bersama-sama menuju posko kami. Di perjalanan yang semakin dekat dengan tujuan, ketakutan itu mulai muncul lagi, tetapi aku tetap berusaha untuk melupakannya.
Setelah kurang lebih melakukan perjalanan 30 menit, akhirnya kami pun disambut gapura yang bertuliskan “DESA SUMBERBENDO” yang aku pikir posko kami tidak jauh dari gapura perbatasan tersebut. Namun, fakta berkata lain, ternyata posko kami masih jauh dari gapura itu. Dan semakin masuk ke dalam Desa Sumberbendo, kondisi jalan semakin di luar nalar. Jalan yang awalnya mulus, berubah dengan jalan bebatuan yang sulit dilewati. Tidak selang lama, penunjuk arah posko kami sudah terlihat. Dan akhirnya kami pun sampai di posko dengan selamat.
Kami pun bergegas ke dalam posko untuk istirahat dan mengecek kondisi posko kami. Setelah mengeksplor posko, dalam hati sangat kecewa karena posko kami jauh dari ekspektasiku yang sangat tinggi. Terutama pada bagian kamar mandi, yang hanya bertutupkan rakitan bambu yang masih mempunyai jarak yang lumayan lebar antara rakitan bilah bambunya. Sehingga masih bisa terlihat sedikit dari luar kamar mandi. Sebagian tembok dari kamar mandi tersebut seperti irisan gunung batu. Jadi di sini suasana menyatu dengan alam sangat terasa. Dan satu sisi tembok tersebut hanya bertutupkan terpal yang dipasang secara dadakan.
Kami pun akhirnya berbincang-bincang dengan teman baru sembari berkenalan lebih dalam. Kami membayangkan jika kami mencari posko baru yang lebih layak. Perbincangan itu hanya terhenti di antara kami, para anggota yang tidak memiliki kewenangan sepenuhnya karena takut untuk melontarkan kepada ketua kelompok kami. Akhirnya salah satu dari kami memberanikan mengutarakan pikirannya kepada koordinator desa yang kebetulan merupakan anggota kelompok kami juga. Dan harapan kami ini pupus seketika karena koordinator desa tersebut mengatakan tidak bisa pindah karena sudah tidak ada rumah yang akan dijadikan posko lagi. Di sini, kami pun hanya bisa berpasrah pada keadaan. 
Masalah tidak hanya berhenti di situ, di posko kami masih sangat minim jaringan. Telkomsel yang dibilang lancar, di sini hanya tercantum EDGE. Kami pun bingung harus bertindak apa karena di zaman sekarang, tidak ada handphone, sama dengan tidak ada kehidupan. Namun, hal tersebut juga membawa dampak baik bagi kami. Karena tidak ada yang bisa memakai handphone, kami pun lanjut berbincang-bincang sehingga dengan begitu malah membuat kami lebih akrab satu sama lain.
Tidak terasa waktu sudah berjalan lama, dan aku pun sudah merasa jenuh dengan suasana seperti ini. Aku pun memutuskan mencoba mengeksplor daerah desa sini dengan salah satu temanku. Semua jalan telah kami susuri, dan saat lewat jalan menuju balai desa, kami melewati jalan tanjakan, turunan, dan tikungan-tikungan tajam serta kanan-kiri dikelilingi hutan yang sisi-sisimya jurang.
Kami pun bercanda selama di perjalanan, dan tidak sengaja berkata tidak senonoh. Tidak lama pun kami langsung terjatuh dari motor saat melewati tanjakan yang licin. Sesampainya di posko, kami menceritakan kejadian itu dan seketika ketua kelompok kami membentak kami berdua dan mengakatan bahwa daerah itu memang agak angker, sehingga ada larangan-larangan tersendiri dari penduduk asli wilayah sini. Jadi kami harus lebih hati-hati dan bersikap sopan.
Hari demi hari telah terlewati, kami pun sudah mulai bisa berdamai dengan keadaan. Namun, satu yang masih menjadi kendala selama ini, yaitu permasalahan kamar mandi. Kami harus berjuang menempuh perjalanan sejauh tiga sampai empat kilometer menuju masjid dengan kondisi jalan yang rusak parah jika ingin buang hajat dan mandi. Namun, kami pun menjalaninya dengan senang hati karena tidak ingin hal ini menjadi beban kami, sehingga kami bisa menjalani KKN ini dengan enjoy. Di sisi lain, kami juga dengan mudah membaur dengan warga sekitar karena kedatangan kami ke sini sangat disambut dengan senang hati oleh warga di desa ini. Suasana desa sangat terasa karena masyarakat desa pasti lebih ramah. 
Beriringan dengan itu, kami juga bisa lebih mengenal warga sekitar. Kami bisa memahami kegiatan warga sekitar mulai dari kegiatan yang dilakukan setiap hari dan mata pencaharian yang umum dilakukan di sini. Ternyata banyak dari warga Desa Sumberbendo ini bermata pencaharian petani jagung dan sebagian memiliki usaha mebel karena di sini masih banyak terdapat lahan yang ditanami pohon jati maupun pohon kayu lainnya. Kami pun juga ikut membantu usaha warga sekitar. Tak jarang, setelah bantu-bantu  kami pun diberi hasil dari usaha mereka. Di sini kami juga ikut kegiatan rutinan warga seperti kerja bakti setiap hari Minggu, rutinan Yasinan, dan masih banyak lagi kegiatan keagamaan yang kami ikuti. 
Di Sumberbendo ini juga banyak potensi daerah, contohnya seperti dari segi budaya. Terdapat kesenian jaranan dan wayang orang yang diikuti oleh berbagai kalangan usia dari anak-anak sampai orang tua dan masih dilestarikan oleh warga sekitar sampai saat ini. Dari segi lingkungan, juga terdapat air terjun atau yang biasa disebut curug oleh warga sekitar. Potensi-potensi tersebut juga dapat dikembangkan sehingga daerah Sumberbendo ini memiliki kekayaan budaya. Dari program kerja kami juga terdapat usaha untuk memajukan potensi yang dimiliki di Desa Sumberbendo ini.
Tak terasa satu bulan lebih sudah kami lewati, saatnya kami berpamitan kepada warga Sumberbendo yang sudah menerima kami dengan baik atas kunjungan yang telah kami lakukan. Perpisahan pun diiringi suasana yang sedih karena kedekatan kami dengan warga sudah seperti sanak saudara sendiri.
Dari KKN ini saya juga mendapat banyak pelajaran hidup. KKN ini juga dapat melatih diri saya pribadi, yang awalnya saya bisa dikatakan anak mama yang semuanya selalu dibantu oleh orang tua saya, dan saya juga bisa hidup enak di rumah, akhirnya saya keluar dari zona nyaman yang melatih saya hidup mandiri, apa-apa dilakukan sendiri. Sehingga saya lebih siap menjalani kehidupan yang akan datang kelak.
 

Bionarasi Penulis
Pemilik nama Junjung Sayuto ini merupakan lelaki kelahiran Blitar, 5 Maret 2002. Hobinya adalah bersepeda. Saat ini, ia tengah menempuh pendidikan di UIN SATU Tulungagung, jurusan Ekonomi Syariah.


43.200 Detik yang Berharga
Oleh Poppy Novita Ayu Ramadhani
Desa Sumberbendo merupakan sebuah desa yang berada di Kecamatan Pucanglaban. Latar belakang munculnya Desa Sumberbendo yakni kebanyakan orang-orang di sana membuka lahan pertanian untuk bercocok tanam dan membuat batas-batas tanah. Mengapa demikian? Karena di tempat itu terdapat sumber mata air yang terletak di bawah pohon bendo yang merupakan sumber satu-satunya di daerah tersebut, sehingga tempat tersebut dinamakan Sumberbendo di bawah pemerintahan Desa Demuk. Pemerintahan Desa Sumberbendo ini dimulai pada tahun 1918 yang memiliki empat dusun, yakni terdiri dari Dusun Kalijirak, Dusun Sumberbendo, Dusun Padas, dan Dusun Krenggan. 
Kearifan lokal yang terdapat di desa ini, yaitu terdapat kesenian wayang orang “Lestari Widodo” yang dikenal luas di kawasan Tulungagung bagian selatan, tepatnya Dusun Padas, Desa Sumberbendo sejak tahun 1950-an yang masih berkembang hingga saat ini dan menjadi ikon dari Desa Sumberbendo sendiri. Kesenian Wayang Orang “Lestari Widodo” ini dipelopori oleh Kepala Dusun Padas, Desa Sumberbendo yaitu Bapak Abdul Gani. Para pemainnya sendiri berjumlah kurang lebih 40 orang. Untuk pertunjukannya sendiri diadakan jika ada acara-acara tertentu di desa dan jika ada masyarakat yang mempunyai nazar ingin mengadakan pertunjukan wayang tersebut. Itulah sejarah singkat Desa Sumberbendo.
Halo, Sobat! Perkenalkan saya Poppy Novita Ayu Ramadhani sebagai mahasiswi semester lima Kampus Dakwah dan Peradaban Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dengan program studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Saya lahir di Kabupaten Trenggalek pada tanggal 18 November 2001 yang memiliki hobi travelling.
Pada saat ini saya melaksanakan KKN (Kuliah Kerja Nyata) Gelombang 1 Tahun 2023 yang diselenggarakan oleh LP2M (Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat). KKN Gelombang 1 ini dilaksanakan mulai tanggal 19 Januari 2023–21 Februari 2023. Bagi mahasiswa/i semester lima menuju enam ini diharuskan untuk mengikuti KKN sebagai salah satu persyaratan untuk mengikuti ujian skripsi. Setelah pengumumam penyebaran kelompok KKN dikeluarkan oleh LP2M, kami langsung membuat grup WhatsApp untuk memudahkan koordinasinya. Selanjutnya kami megadakan rapat untuk pembentukan struktur pengurus, membahas mengenai divisi dan peralatan yang diperlukan selama KKN berlangsung. 
Struktur pengurus kelompok kami terdiri dari Moh. Fajarudin sebagai ketua, Rofa Faizah sebagai wakil ketua, Elis Nur Azizah dan Iis Adeandra Prilia sebagai sekretaris, Salsabella Yuan Istiqomah dan Ima Nurhayati sebagai bendahara. Selain itu terdapat lima divisi, yaitu Divisi Pendidikan dan Teknologi; Divisi Ekonomi; Divisi Sosial, Budaya, dan Agama; Divisi Kesehatan dan Lingkungan Hidup; dan Divisi Komunikasi dan Publikasi. Dalam divisi-divisi tersebut memiliki program kerja masing-masing dan beranggotakan 7-8 orang. Dari divisi yang telah disebutkan di atas, saya termasuk dalam Divisi Ekonomi yang memiliki program kerja Observasi UMK aneka jajanan basah dan nasi kotak, observasi mebel, observasi dan praktik pembuatan sapu taman, dan sosialisasi peragaan ekonomi kreatif. 
Sebelum melepaskan peserta KKN Gelombang 1 ini, LP2M mengadakan pembekalan mulai dari kampus dan kecamatan yang tujuannya untuk membekali ilmu dan menceritakan sedikit bagaimana keadaan daerah tersebut. Setelah adanya pembekalan ini, teman-teman mulai mepersiapkan barang-barang apa yang harus dibawa ke posko. Pada tanggal 20 Januari 2023 kami menitipkan barang-barang di rumah Fajar (Ketua Kelompok 1). Pada tanggal 21 Februari 2023 pukul 09.00 WIB teman-teman berkumpul di rumah Fajar untuk berangkat bersama-sama dengan mengendarai motor dan barang-barang yang diperlukan selama di sana diangkut oleh truk. 
Posko Kelompok 1 bertempat di RT 04 Dusun Krenggan Desa Sumberbendo. Saya berangkat ke Sumberbendo pada tanggal 21 Januari 2023 pukul 11.00 WIB dikarenakan ada sesuatu hal yang tidak bisa ditinggalkan sehingga tidak dapat berangkat bersama-sama dengan teman-teman.
Sesampainya di sana, saya bersama teman-teman bergotong royong untuk membereskan barang-barang. Setelah semua selesai, kami pun istirahat. Namun, belum cukup untuk istirahat, kami mendengar informasi bahwa ibu-ibu PKK, Posbindu Lansia mengundang Divisi Ekonomi dan Divisi Kesehatan untuk ikut serta dalam kegiatan mereka. Selain itu, mereka memberi kesempatan kepada kami mengenai potensi dan kegiatan apa yang biasa dilakukan oleh masyarakat di sana untuk menyesuaikan program kerja yang sudah direncanakan dari masing-masing divisi. Selain dari Divisi Ekonomi dan Kesehatan, terdapat Divisi Sosial, Budaya, dan Agama yang sudah menjalankan program kerja, yaitu mengajar mengaji di TPQ Dusun Krenggan dan TPQ Dusun Padas.
Untuk hari selanjutnya, pada malam harinya kami diberi jamuan pagelaran jaranan sebagai bentuk penghormatan atas kehadiran tamu baru yang bertempat di samping posko kami. Dengan adanya pagelaran jaranan, para warga sekitar menyambut kehadiran kami dengan senang hati. 
Berikutnya, kami melalukan kegiatan anjangsana sebagai salah satu tugas individu. Selain itu, ajangsana ini bertujuan untuk memperkenalkan kami kepada masyarakat agar lebih akrab dengan masyarakat sekitar. Dalam kegiatan anjangsana ini, para masyarakat menceritakan mengenai kegiatan apa saja yang biasa dilakukan oleh mereka dan bagaimana kehidupan kesehariannya sehingga kami sebagai orang baru dapat menyesuaikan dengan situasi dan kondisi selama KKN berlangsung di Dusun Krenggan ini.
Mereka bercerita bahwa Dusun ini mengalami kekurangan air. Air di sini mengalir setiap dua hari sekali. Jika dalam satu hari itu kekurangan air, maka mereka tidak bisa beraktivitas seperti biasanya. Dan itu benar adanya, ketika kami mau mandi, mencuci pakaian, ataupun memasak kami kesulitan mencari sumber air, sehingga untuk memasak saja meminta air kepada tetangga. Untuk mandi dan mencuci pakaian sampai harus pergi ke sumber mata air (mbelik) atau pergi ke desa tetangga.
Selain itu, di sana penggunaan paket data tidak disarankan karena hanya terdapat sinyal yang terbatas maka masyarakat di sana memasang wifi. Apalagi jika turun hujan, kerap terjadi pemadaman aliran listrik. Pada posko kami memiliki akses jalan yang sangat sulit untuk dilewati dan licin karena masih terbuat dari bebatuan yang sedikit berpasir sehingga harus berhati-hati ketika melintasinya. 
Kemudian untuk program kerja dari Divisi Ekonomi sendiri yang pertama, yaitu Observasi UMK Aneka Jajanan Basah dan Nasi Kotak dengan nama Dapur “D&D” milik Bu Irma yang dilaksakan pada hari senin 23 Januari 2023. Beliau menjual aneka jajanan basah dan nasi kotak hingga luar Desa Sumberbendo dengan memberikan kualitas terbaik dan harga terjangkau bagi konsumen. Ketika Bu Irma ada pesanan, kita juga ikut berperan untuk membantu proses produksinya.
Kedua, observasi mebel yang dilaksanakan hari Rabu tanggal 25 Januari 2023. Pemilik mebel ini bersama Bapak Suyitno yang telah memulai bisnisnya sejak tahun 2013 dan sekarang telah memiliki 5 cabang produksi. Pemasaran mebel ini di daerah Jawa dan luar Pulau Jawa. Di sana kami diberi arahan bagaimana menentukan kayu yang memiliki kualitas terbaik dan kami diajak di salah satu cabang produksinya sehingga kita bisa melihat proses pembuatannya secara langsung. 
Ketiga, observasi dan praktik pembuatan sapu taman milik Bapak Bastomi yang dilaksanakan pada hari Rabu  25 Januari 2023. Pada observasi kali ini kami tidak secara langsung praktik membuat makanan dikarenakan keterbatasan cuaca yang pada saat itu turun hujan. Hari berikutnya kami diberi arahan Bapak Bastomi untuk mengeringkan lidinya hingga membantu ke proses pembuatan  sampai ke tahap sapu taman siap dijual yang dibandrol dengan harga Rp.7.000–Rp.8.000.
Keempat, sosialisasi peragaan ekonomi kreatif yang dilaksanakan pada hari Selasa 31 Januari 2023 bertempat di rumah Bu Titik sebagai kepala dusun Dusun Krenggan. Sosialisasi ini sasarannya ibu-ibu sekitar Dusun Krenggan dan Padas yang tujuannya untuk menggali potensi unggul Dusun Krenggan dan Padas. Selain itu, memodifikasi olahan tersebut agar menarik minat konsumen dan diperuntukkan untuk ibu-ibu yang menganggur agar bisa menjajakan olahan ini ke luar desa tersebut. Pada kegiatan sosialisasi ini ibu-ibu sangat antusias dalam menerima materi dari kami. 
Itulah cerita singkat saya ketika menjalankan KKN di Dusun Krenggan Desa Sumberbendo. Setiap detik yang kami lalui dan setiap kisah baik suka maupun duka yang telah kami lewati akan menjadi sebuah kenangan.  Waktu memang cepat berlalu dan waktu tiga puluh hari itu adalah waktu yang singkat. Pasti akan tiba di mana saat-saat merindukan hal itu, suasana di mana hal-hal konyol dan suka duka dilalui bersama serta terdapat suasana yang mulai tertarik pada seseorang.
Terima kasih teman-teman telah menjadi bagian dari pengalaman hidup saya dan semoga kenangan itu tetap ada. Saya berharap suatu saat nanti kita dapat berkumpul bersama mengenang 43.200 detik yang kita habiskan selama KKN di Dusun Krenggan, Desa Sumberbendo ini. Sampai jumpa di lain waktu.
 

Bionarasi Penulis
Poppy Novita Ayu Ramadhani atau yang kerap disapa Poppy ini merupakan mahasiswi jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN SATU Tulungagung.


Torehan Warna dari Pojok Kidul Tulungagung
Oleh Dela Ayu Puspitarani
Ada banyak hal yang menghantui saya saat mendengar hal satu ini, KKN. Kuliah Kerja Nyata. Entah di mana saya akan ditempatkan, bagaimana saya bisa bercengkerama dengan anak lain sementara saya adalah manusia yang sulit bersosialisasi, sehingga membuat saya sangsi akan diri saya sendiri. Saya mempertanyakan kemampuan saya sendiri, apakah saya mampu mengatasi hal-hal yang bahkan belum bisa saya bayangkan akan seperti apa di sana nanti. Dan masih banyak lagi hal-hal yang menyerbu kepala saya, membuat rasa cemas saya meningkat begitu saja.
KKN di kampus saya—UIN Sayyid Ali Rahmatullah sendiri setahu saya hukumnya wajib, tidak bisa ditinggalkan atau diganti dengan tugas lain, sehingga mau tidak mau saya harus tetap ikut dalam program ini. Meski rasa-rasanya saya enggan—awalnya, dan hanya ingin di rumah saja. Lagi pula, kalau dipikir-pikir KKN bukanlah hal yang buruk, yang harus saya hapus dalam jurnal saya selama menjadi seorang mahasiswa.
Mengikuti KKN, berarti saya harus terjun langsung ke masyarakat, mengabdi pada mereka, yang mana bisa membawa dampak positif untuk saya sendiri. Bisa melatih saya, entah dalam hal apa pun, bersosialisasi, bekerja, dan lain-lain. Lantas, kenapa saya harus takut mengikuti program satu ini? Seharusnya, tidak ada hal yang memberatkan saya.
Kemudian, tibalah di hari pendaftaran. Ada sedikit kesulitan di awal saat mengakses web kampus yang sempat nge-down, barangkali karena banyaknya mahasiswa yang membuka web tersebut secara bersamaan. Namun, begitu bisa mengakses, rupanya desa yang awalnya menjadi tujuan saya kuotanya sudah penuh. Mau tidak mau saya memilih desa lain. Di sini pilihan saya jatuh pada Desa Sumberbendo.
Desa Sumberbendo, desa ini masih sangat asing bagi saya. Bahkan saya baru pertama kali mendengar namanya. Letaknya di bagian selatan Tulungagung, lebih tepatnya Kecamatan Pucanglaban. Dari data yang saya peroleh dari internet, desa ini memiliki jumlah penduduk sekitar 1900 jiwa yang mayoritas berprofesi sebagai petani, sementara yang lain memiliki usaha seperti cathering, mebel, kerajinan sapu lidi, kue basah, dan usaha-usaha lainnya.
Saat datang pertama kali ke desa ini untuk survei sekolah yang akan menjadi tujuan program kerja divisi saya, yaitu Divisi Pendidikan dan Teknologi, saya cukup terkejut dengan akses jalannya yang cukup sulit. Rata-rata berlubang dan belum diaspal dengan bebatuan yang cukup terjal dan tajam. Hal ini membuat keresahan saya kembali muncul. Dengan akses jalan seperti ini, apakah saya bisa melaluinya? Apakah motor saya yang biasa rewel ini tidak menyusahkan saya selama di sini? Sebab kalaupun tiba-tiba rusak, akan sangat sulit untuk saya menemukan bengkel.
Bukan hanya masalah akses jalan, akses internet pun sama sulitnya. Hampir tidak ada sinyal di sini. Kalaupun ingin menyambungkan dengan internet, kami perlu keluar posko lalu berjalan sedikit jauh dengan jalanan yang menanjak hanya untuk mendapat jaringan yang bagus. Hal ini cukup melelahkan jika saya lakukan hampir setiap waktu.
Masih ada lagi permasalahan lain yang membikin saya dan teman-teman luar biasa kelimpungan. Masalah air. Masalah satu ini menjadi sangat berat untuk kami. Air di sini hanya akan menyala dua hari sekali, yang kemudian akan ditampung di sebuah tandon berukuran cukup besar. Mungkin untuk 5-7 anak air sebanyak itu akan cukup-cukup saja dalam waktu 2 hari, entah untuk mandi, masak, ataupun mencuci. Namun, anggota kelompok KKN kami berjumlah 42 anak, yang sudah jelas akan sangat kekurangan. Belum lagi jika ada kondisi-kondisi tertentu seperti jebolnya tandon, yang membuat air tampungan kami habis secara cuma-cuma atau saluran air yang tidak kunjung menyala meski sudah waktunya menyala. Hal ini tentu menyulitkan kami dan membuat kami mau tidak mau harus keluar untuk mencari air sekadar untuk membersihkan diri ataupun berwudu.
Lagi, dengan masalah demikian, rasa resah saya kembali meningkat. Saya tidak yakin bisa betah di sana. Namun, hampir dua minggu hidup di sini, semua pikiran buruk di kepala saya pun hilang. Nyatanya saya betah-betah saja. Saya banyak bertemu dengan orang-orang yang luar biasa baik dan asyik, membuat saya mudah menempatkan diri. Bahkan mungkin saya bisa lebih banyak berkomunikasi ketimbang di keseharian saya sebelumnya. Di sini proses adaptasi saya berjalan dengan cepat.
Lagi, masalah jalan bukan menjadi hal yang mengusik saya lagi. Mungkin karena seringnya saya lewat jalanan seperti yang saya deskripsikan di awal, saya menjadi terbiasa dan mampu-mampu saja melewatinya. Begitu pun dengan masalah jaringan, kami sepakat memasang wifi sehingga akses internet pun menjadi sangat mudah.
Demikian dengan masalah air meski hingga saya tulis esai ini, air tetap menjadi masalah yang memusingkan. Seperti yang saya katakan sebelumnya, untuk mendapatkan air, kami harus keluar dari posko. Pun, saya sendiri juga sudah terbiasa hanya mandi satu kali atau bahkan tidak mandi sama sekali dalam sehari.
Tidak. Tinggal di sini tidak seburuk itu sebenarnya. Semua yang saya sebutkan di atas hanya terjadi karena sesuatu yang melampaui kapasitasnya—contohnya adalah permasalahan air tadi, sebab jika sudah terbiasa, mudah-mudah saja tinggal di desa ini. Dengan warga yang luar biasa ramah dan menerima dengan baik keberadaan kami, tentu membuat kami merasa amat betah.
Desa Sumberbendo sendiri memiliki banyak potensi yang bisa digali dan dikembangkan, entah dalam bidang pertanian dengan hasil panennya berupa jagung, kacang tanah, kelapa, dan ketela yang bisa menunjang komoditas warganya. Lalu peternakan ayam petelur, mebel, dan kerajinan sapu lidi yang pemasarannya sudah sampai luar daerah. Kemudian di bidang makanan yang meliputi tiwul dan kue-kue basah.
Selain potensi-potensi di atas, desa ini memiliki potensi dalam bidang kesenian dan kebudayaan yang masih sangat kental, khususnya di Dusun Padas dan Dusun Krenggan yang masing-masing memiliki jagoannya sendiri, yaitu wayang orang “Widodo Lestari” untuk Dusun Padas, serta jaranan dan karawitan “Rukun Saputro” untuk Dusun Krenggan. Kedua kesenian ini masih rutin dilaksanakan oleh warganya, paling tidak dua atau tiga kali dalam sebulan sehingga masih tetap lestari dan tidak hilang begitu saja tertelan zaman.
Selama mengikuti program KKN di desa ini, ada banyak pengalaman yang saya rasakan, pengalaman-pengalaman yang tidak saya dapatkan di tempat lain. Contohnya pengalaman saat saya mengajar anak kelas 1 SDN 3 Sumberbendo. Mereka tentu masih cukup dini, sehingga ketika pembelajaran berlangsung, saya perlu menyiapkan kesabaran ekstra untuk mengatur mereka agar tetap tertib. Namun, di balik itu semua, mereka adalah anak-anak yang aktif dan pandai, entah dalam menjawab setiap pertanyaan atau saat menuangkan seni mereka dalam sebuah gambar. Pun, ketika bermain. Mereka memiliki kreativitas yang tinggi.
Ini adalah pengalaman yang luar biasa untuk saya dan saya sangat menikmatinya. Hal yang kemudian membuat saya tidak merasa menyesal telah mengikuti program satu ini. Malah, saya merasa sangat bersyukur. Dengan pengalaman-pengalaman itu, bisa menjadikan saya sebagai pribadi yang lebih baik lagi dari sebelumnya.
Saya pastikan, di kemudian hari ketika KKN ini berakhir, saya akan merindukan hal-hal yang telah berlalu. Merindukan desa ini, merindukan bagaimana suasananya, warganya, dan semuanya. Desa di pojok kidul Tulungagung ini berhasil menorehkan warna pada kanvas kehidupan saya yang masih belum banyak terisi. Tentu nama dan kenangannya akan saya simpan baik-baik di memori dan juga sudut hati saya.
 

Bionarasi Penulis
Dela Ayu Puspitarani adalah nama yang orang tua saya berikan 21 tahun silam. Namun, daripada dipanggil Dela, saya lebih sering dipanggil Dayu. Saya lahir di Trenggalek, 10 Desember lalu dan kini menempuh pendidikan di UIN Sayyid Ali Rahmatullah dengan jurusan Tadris Bahasa Indonesia. Hobi saya selain tidur dan rebahan adalah membaca dan menulis (also spending most of my time adoring Huang Renjun, hihi).


Pengalamanku
Oleh Ulfia Diana Nafiisah
Pada awal tahun 2023, tepatnya pada tanggal 19 Januari 2023, kami mahasiswa semester 5 melakukan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan selama 34 hari dan dibagi ke dalam beberapa desa yang berada di daerah Tulungagung, Blitar, Trenggalek, dan Kediri. Pada kegiatan KKN ini, saya bertempat di Desa Sumberbendo yang berada di Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Di Desa Sumberbendo ini terdapat 4 dusun, yaitu Dusun Krenggan, Dusun Padas, Dusun Kalijirak, dan Dusun Sumberbendo. Karena pada desa ini terdapat 4 dusun, maka dibagilah menjadi 2 kelompok atau 2 posko, yaitu posko 1 yang berpusat di Dusun Krenggan dan Dusun Padas, sedangkan untuk posko 2 berpusat di Dusun Kalijirak dan Dusun Sumberbendo. 
Saya bertempat pada posko 1 yang mana pada satu kelompok terdiri dari 42 mahasiswa dan dibagi menjadi beberapa divisi seperti Divisi Pendidikaan, Divisi Ekonomi, Divisi Sosial, Budaya, dan Keagamaan, Divisi Kesehatan, dan Divisi Komunikasi dan Publikasi, serta pengurus harian yang pembagian anggota di setiap divisinya sudah dilakukan pada awal pembekalan. Di sini, saya pun masuk ke Divisi Ekonomi.
Di Desa Sumberbendo sendiri masih terdapat beberapa kesenian seperti adanya kelompok wayang orang “Lestari Widodo” dan kelompok jaranan “Rukun Saputro” yang dikenal luas di kawasan Tulungagung bagian selatan.
Dari Kota Tulungagung menuju Desa Sumberbendo di Kabupaten Tulungagung bisa ditempuh melewati Desa Domasan, Kecamatan Kalidawir. Kami menuju lokasi KKN tersebut pada tanggal 19 Januari 2023. Di mana sebelum melakukan perjalanan ke lokasi KKN, kami terlebih dahulu berkumpul di rumah salah satu anggota kelompok untuk kemudian berangkat bersama-sama ke lokasi KKN dengan mengendarai motor, sementara untuk barang-barang keperluan KKN diangkut menggunakan truk yang telah disewa.
Perjalanan menuju lokasi KKN menempuh waktu kurang lebih 45 menit. Jalan yang ditempuh pun tidak semulus yang kami kira sebelumnya karena jalanan di sana bisa dibilang sangatlah rusak disebabkan oleh turunnya hujan yang mengakibatkan meluruhnya bebatuan di sana, mengingat Desa Sumberbendo merupakan desa yang terdapat di daerah pegunungan.
Posko kami terdapat di Dusun Krenggan, Desa Sumberbendo. Di mana untuk tempat tinggal laki-laki dan perempuan dibagi menjadi dua dengan lokasi rumah yang bersebelahan. Kedua rumah tersebut merupakan rumah dari salah satu warga di sana yang kemudian pindah ke daerah Trenggalek. Kedua rumah tersebut dicarikan oleh orang tua salah satu anggota KKN yang berada di kelompok kami yang masih mempunyai kerabat di Desa Sumberbendo.
Kami tiba di lokasi KKN pada pukul 10 pagi dan langsung merapikan posko yang akan kami tempati. Setelah selesai merapikan posko, kami melaksakan salat Zuhur. Lalu istirahat sebentar karena pada sore harinya untuk Divisi Ekonomi sudah mendapatkan undangan untuk ikut hadir dalam acara rutin ibu-ibu PKK. Berhubung saya merukapan salah satu anggota dari Divisi Ekonomi, maka saya ikut hadir pada acara tersebut.
Pada Divisi Ekonomi ini memiliki dua program kerja, yaitu observasi produk UMKM dan sosialisasi peragaan ekonomi kreatif. Di mana untuk setiap program kerja yang dilaksakan harus dibuatkan laporan berita yang akan dikumpulkan ke sekretaris kelompok pada hari Kamis di setiap minggunya. 
Untuk program kerja yang pertama, yaitu observasi produk UMKM kami memilih tiga pelaku UMKM yang berada di sekitar posko, di antaranya yaitu pelaku UMKM jajanan kue basah dan nasi kotak, pelaku UMKM mebel, dan pelaku UMKM sapu taman. Yang mana untuk pelaksanaan observasi ini berjalan selama 14 hari. Untuk program kerja yang kedua, yaitu sosialisasi peragaan ekonomi kreatif di mana dalam hal ini kami mengundang 20 orang ibu-ibu pelaku UMKM jajanan yang ada di daerah Dusun Krenggan dan pelaksanaannya dilakukan di rumah Ibu Titik selaku ibu kepala dusun di Dusun Krenggan. 
Produk yang kami peragakan pada sosialisasi ini berupa olahan yang berbahan dasar dari ubi dan pisang yang digulung menggunakan kulit pangsit dan dibaluri dengan tepung panir atau tepung kue, produk ini kami sebut dengan sangubi krispy.
Selain pelaksanaan program kerja, kami juga melakukan anjangsana ke warga sekitar dengan tujuan ingin lebih mengenal potensi yang ada pada Desa Sumberbendo, khususnya pada Dusun Krenggan dan Dusun Padas. Pada pelaksanaan anjangsana, kami tidak hanya bertanya-tanya seputar potensi saja, akan tetapi juga membantu warga sekitar dalam melakukan panen hasil.
Pada kegiatan sehari-hari kami di Desa Sumberbendo ini agak terhalang dengan akses jalan yang sulit, susahnya sinyal karena berada di daerah pegunungan, dan pengaliran air yang hanya menyala setiap dua hari sekali.
Walaupun setiap harinya kami hanya mandi sekali dalam sehari dan untuk pakaiannya kami laundry karena jika mencuci di posko pakaian akan kering dengan lama dan membuat bau pakaian tidak sedap. Untuk memasak, kami melakukannya sendiri dengan jadwal masak yang dibagi berdasarkan pembagian divisi dan mengharuskan kita turun ke Pasar Puser untuk berbelanja sayuran. Untuk laundry pun kami juga harus turun ke daerah Puser yang akan menghabiskan waktu selama 25 menit dari posko. 
 

Bionarasi Penulis
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Hidup Sederhana dengan Penuh Drama
Oleh Elina Nur Afida
Hai, guys! Nama saya Elina Nur Afida. Saya berasal dari Prodi Manajemen Pendidikan Islam dari UIN SATU Tulungagung. Saya merupakan peserta KKN Reguler Multisektoral 2023 UIN SATU Tulungagung, Kelompok 32 posko 1 Desa Sumberbendo, Kec. Pucanglaban. 
Menginjakkan kaki di suatu tempat yang belum pernah saya datangi sebelumnya, merupakan hal yang sangat asing bagi saya. Bagaimana tidak? Bisa dikatakan saya hidup dengan cukup mudah untuk apa pun sesuai kemauan saya, mulai dari tidur, mandi, makan, main dengan teman, ngopi, ataupun yang lainnya, semua itu cukup mudah untuk saya jangkau setiap hari. Namun, zona nyaman saya harus saya tinggalkan untuk kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang diselenggarakan oleh pihak kampus. Di mana KKN kali ini saya memilih Desa Sumberbendo, Kec. Pucanglaban sebagai tempat pengabdian saya.
Saya berada di kelompok satu bersama empat teman yang sebelumnya sudah satu kelas dengan saya ketika kuliah. Cukup seru, bukan? Serangkaian pertemuan pertama bersama teman-teman baru dalam kelomok saya bahkan hingga bertemu dengan DPL—Dosen Pembimbing Lapangan, di mana pertemuan ini membahas mengenai reng-rengan program kerja dari masing-masing divisi, sampai semua kebutuhan yang akan kami bawa ke posko KKN nanti kami rundingkan bersama-sama.
Hari pertama telah tiba, di mana kami bersama-sama berangkat dari salah satu titik kumpul yang selanjutnya berangkat mengiringi truk pembawa barang-barang kami. Saya sangat exited karena akan melakukan kegiatan di tempat baru bersama teman-teman baru.
Sampailah kami di posko kelompok kami. Sangat asing, bahkan dalam hati saya selalu bilang, “Aku ndak iso krasan,” kalau dalam bahasa Jawa. Bagaimana tidak, jalan menuju posko sungguh sulit, tanjakan dengan jalan makadam yang begitu licin ketika batu-batu jalan diguyur hujan, banyak tetangga posko yang masih memelihara anjing, jauh dari toko, jauh dari musala, bahkan lampu penerangan jalan saja juga tidak ada, bisa kalian bayangkan sebegitu gelapnya ketika malam hari.
Saya dan teman-teman tiba di sini pukul 12.00 siang, setelah perjalanan yang cukup melelahkan, kami makan siang yang sebelumnya sudah kami siapkan sejak dari rumah untuk bekal di posko. Malam pun tiba, kami tidur bersama di dalam posko.
Hari kedua merupakan hari sulit menurut saya, di mana saya yang sebelumnya belum pernah memasak untuk 42 orang, kini harus bisa membuat masakan sebanyak itu. Oh iya, jadwal memasak dibagi per divisi. Ini merupakan hal sulit karena selain memasak, air di sini juga sangat sulit. Di mana air mengalir hanya dua hari sekali. Bisa dibayangkan seberapa sulitnya dengan air yg sedikit dan banyak orang yang sangat membutuhkan air.
Selama saya tinggal di posko ini, saya semakin tahu dan paham seperti apa kegiatan orang yang tinggal di sekitar sini, pekerjaan, serta kesibukan mereka seperti apa. Berbeda dengan lingkungan tempat tinggal saya, di sini masih kental dengan sebuah tradisi. Di mana masih banyak kesenian jaranan dan wayang orang. Selain itu agenda Yasinan masih tetap ada sampai saat ini, yaitu Yasinan untuk para bapak-bapak dan ibu-ibu. TPQ untuk baca Al-Qur’an juga sangat ramai diminati di sini, meskipun TPQ di daerah ini tidak seramai daerah saya. Namun, TPQ di sini masih minim pengajar atau ustazah. 
Dalam kegiatan KKN kali ini, saya memilih Divisi Pendidikan dan Teknologi. Dalam divisi ini ada beberapa program kerja yang kami laksanakan antara lain; mengajar kelas 1 sampai dengan kelas 3 di SDN 03 Sumberbendo, mengajar les (bimbel) untuk anak-anak yang akan ikut Olimpiade Sains Nasional (OSN), mengajari bimbel untuk anak-anak SD yang rumahnya di sekitar posko, serta ikut membantu divisi lain seperti halnya mengajar TPQ dan membantu divisi-divisi lainnya juga.
Dalam kegiatan belajar-mengajar, para siswa di sini sangat antusias karena adanya kedatangan kami. Selain para siswa, masyarakat sekitar juga sangat wellcome dengan kehadiran kami. 
Dalam hal lokasi posko, bagi saya tempat yang ditempati kelompok kami sangat tidak memadai karena rumah yang digunakan untuk posko dulunya adalah rumah kosong, tetapi masih layak pakai. Namun, akses jalan menuju posko kami sangat sulit karena banyak jalan bagus di desa ini, tetapi lokasi yang kami tempati sangat buruk. Air sangat sulit didapatkan, bahkan kamar mandi juga tidak cukup digunakan untuk mahasiswa sebanyak ini. oleh karena itu, kami harus berpikir keras bagaimana menggunakan air sebaik-baiknya.
Selain akses jalan yang sangat sulit, daerah sekitar posko yang kami tinggali masih banyak yang memelihara anjing, bahkan lokasi ke masjid atau musala juga cukup jauh, jadi setiap waktu salat tiba, kami tidak pernah mendengarkan lantunan azan. 
Awal kegiatan KKN di sini, saya merasa tidak nyaman. Namun, setelah seminggu menjalani hidup di sini, saya merasa sudah biasa dengan segala ketidaknyamanan ini semua, masuk kamar mandi antre, tidur berdesakan, makan secukupnya, lauk seadanya, cuci baju dengan air sedikit, mandi sehari dua kali sangat kadang-kadang, akses jalan yang sangat sulit, lampu penerangan jalan tidak ada, bahkan selama hampir satu bulan di sini, belum pernah keluar posko malam hari.
Setelah menjelang akhir dari kegiatan KKN ini divisi kami mengadakan lomba mewarna untuk kelas 1 sampai 3. Dan diakhiri dengan pemberian hadiah kepada pemenang serta dilanjut dengan pemberian kenang–kenangan berupa vandel untuk guru SDN 03 Sumberbendo, dan kenang–kenangan  berupa stiker dan pensil untuk para siswa.
Dari perjalanan panjang KKN di sini, banyak ilmu yang saya peroleh, mulai dari belajar hidup sederhana, hidup mandiri dengan dihadapkan berbagai macam bentuk kendala, mengerti sifat teman–teman sebenarnya, dan bahkan mengerti bagaimana cara menyelesaikan sebuah program kerja dengan nyata terjun di masyarakat. Saya juga sangat bersyukur bisa dipertemukan dengan teman–teman baru di sini.
“Bagaimana dan dengan siapa kita dipertemukan, itulah cara Tuhan untuk membesarkan kita.”
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Sebuah Perjalanan Bertahan Hidup di Kuliah Kerja Nyata
Oleh Galuh Wilujeng Nareswari
Bertekad untuk meneruskan ke pendidikan yang lebih tinggi setelah lulus MAN adalah impian yang besar bagi semua orang, tak terkecuali aku. Perkenalkan, namaku Galuh Wilujeng Nareswari, yang saat ini dapat memenuhi impian kedua orang tua berkuliah di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Sudah dua tahun lebih aku menempuh pendidikan di UIN hingga sampai di tahap ini.
Kini aku sedang menjalani  salah satu kegiatan wajib untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan yaitu KKN (Kuliah Kerja Nyata). Bertempat di salah satu desa yang terletak di timur Tulungagung yaitu Desa Sumberbendo, Kecamatan Pucanglaban, membuatku sedikit ragu karena akses jalannya yang tergolong susah. Namun, dengan tekad dan usaha serta restu dari kedua orang tua, aku pun memberanikan diri dan tetap menjalaninya dengan hati yang lapang. 
Pada bulan Januari 2023 tepatnya pada tanggal 21 aku dan teman-teman KKN-ku memulai perjalanan menuju desa yang telah kami pilih sebelumnya. Dengan terlebih dahulu berkumpul di salah satu rumah temanku yang berada di Kalidawir untuk mengumpulkan semua barang yang akan kami gunakan nantinya di posko. Pada pukul 10.00 pagi aku dan teman-teman mulai berangkat dari rumah temanku langsung ke posko dengan didampingi truk pembawa barang kami. Dengan perjalanan 1 jam dari Kalidawir sampai dengan posko kami, betapa kagetnya aku jika jalan posko yang akan kami lalui setiap hari selama sebulan ini nantinya begitu terjal dengan batu alam yang sangat licin dan jalan yang sangat menurun dan menikung. Sangat menguji kemampuan kita dalam berkendara, selain itu di saat malam hari tidak ada penerangan yang cukup ke arah jalan posko.
Aku kira hanya itu saja permasalahan yang akan kami hadapi di posko, ternyata ada masalah yang lebih besar dari itu yaitu tentang kebutuhan air. Air yang menjadi salah satu sumber kehidupan yang tidak dapat dipisahkan ternyata sangat sulit ditemui di sini. Bagaimana tidak? Air di sini mengalir hanya dua hari sekali dan itu saja hanya berlangsung 3-4 jam.
Jika ditanya apakah kita memakai sebuah tandon air, jawabannya adalah iya. Namun, bagaimana lagi? Tandon air yang selalu terisi penuh nyatanya tidak dapat mencukupi kebutuhan air yang kami perlukan untuk 42 anak, baik untuk mandi, masak, maupun lainnya. 
Selain permasalahan jalan dan air ternyata muncul lagi permasalahan lainnya, yaitu susah sinyal. Posko kami memang terletak di tengah hutan yang tidak memungkinkan sinyal internet masuk atau menembus tingginya pohon-pohon. Namun, kami tidak kehabisan akal, untuk melangsungkan hidup di posko. Sinyal internet sangatlah penting, maka dari itu kami menyewa WiFi dengan harga per bulan sekitar tiga ratus ribu, sungguh harga yang lumayan murah mengingat akses internet yang digunakan adalah sebulan.
Sesudah menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang muncul di posko, kami pun melanjutkan hidup dengan keterbatasan yang ada dan mencoba beradaptasi. Hari berikutnya kami sudah memulai pelaksanaan program kerja yang sudah kami rundingkan sebelumnya. Dengan aku di hari Senin datang ke SD 03 Sumberbendo yang merupakan SD terdekat dari posko untuk meminta izin membantu menjalankan dan menyelesaikan program kerja KKN kami di SD ini selama kurun waktu 1 bulan. Kami di sana disambut hangat oleh para guru dan diizinkan menyelesaikan program kerja KKN di SD ini, para guru merasa senang karena anak-anak didik nantinya akan mendapatkan pengalaman baru yang menyenangkan. Para guru dan kepala sekolah juga meminta tolong kami untuk melatih adik-adik SD pramuka, dengan senang hati kami menyanggupi permintaan tersebut dengan dibantu oleh divisi lain. Latihan pramuka ini dilaksanakan setiap hari Sabtu di kegiatan ketiga setelah senam dan latihan upacara. 
Setelah izin tersebut untuk pertama kalinya kami memulai program kerja di hari Sabtu dengan kegiatan pertama yaitu senam, dalam senam kami meminta bantuan divisi lain untuk menjadi instruktur senam. Selesai melaksanakan senam, kegiatan selanjutnya adalah latihan upacara, kegiatan ini wajib dikarenakan untuk melatih siswa agar saat hari Senin waktu upacara dapat terlihat maksimal dan bagus. Setelah senam selesai, kegiatan berikutnya adalah latihan pramuka. Pada latihan ini kami membagi menjadi dua kelompok dengan rincian, kelompok 1 yaitu kelas 1, 2, dan 3 lalu kelompok 2 adalah kelas 4, 5, dan 6. Pengelompokan ini dimaksudkan agar kami dapat dengan mudah membagi materi-materi apa saja yang akan kami berikan kepada siswa. Kegiatan pramuka yang berlangsung kurang lebih satu jam, ini terasa menyenangkan dan ramai dengan semua anak merasa sangat terhibur.
Anak kelas satu sampai tiga kami ajarkan permainan-permainan zaman dulu sedangkan anak kelas empat sampai lima kami ajarkan baris-berbaris dan sedikit games agar tidak merasa bosan. Jam sudah menunjukkan pukul 11.00, pertanda semua kegiatan di sekolah sudah selesai, anak-anak kami pulangkan dan kami mohon pamit kepada para guru. 
Selesai mengajar di SD, malamnya kami mengerjakan program kerja lainnya yaitu bimbingan belajar kepada anak-anak sekitar posko, mereka juga selalu bersemangat dalam mempelajari materi-materi yang kami ajarkan. Selain itu, kami juga membantu mereka mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru waktu hari Jumat untuk selanjutnya dibahas di hari Senin. Betapa senangnya aku dan teman-teman karena pada saat bimbingan, anak-anak sekitar posko menyambut kita dengan sangat baik. Di sini paling ada sekitar 12 orang yang ikut bimbingan belajar dengan berbagai kelas yang berbeda.
Kegiatan berikutnya adalah di hari Senin, aku dan teman-teman ikut mendampingi anak-anak kelas 1-3 hari untuk mengikuti pembelajaran, wali kelas selanjutnya menyerahkan sepenuhnya anak-anak kelas kepada kami. Di sini aku memegang kelas 2 dan didampingi oleh 2 temanku, di waktu sebelum istirahat aku mengajak siswa untuk membahas pekerjaan rumah yang sudah diberikan sebelumnya. Setelahnya aku melanjutkan materi yang belum dibahas. Selesai mengajarkan materi, aku pun mengajak para siswa untuk bermain kereta api. Mereka semua merasa senang sekali dan sangat bersemangat. Kegiatan selanjutnya adalah di hari Jumat dengan bersama-sama membaca Surah Yasin dan latihan salat Dhuha yang dibantu oleh Divisi Sosial, Budaya, dan Agama.
Mencoba bertahan hidup selama sebulan dengan kondisi lingkungan yang cukup menguras energi merupakan tantangan tersendiri bagiku dan teman-teman. Namun, kami harus dapat mempertahankan dan beradaptasi lebih ekstra agar merasa tetap nyaman dan aman. Semua ini nantinya akan menjadi pengalaman yang sangat mengesankan dalam hidup. Bertahan sebulan demi terlaksananya sebuah tugas kampus dan syarat kelulusan menjadikan kami kuat dan menjadi manusia yang sabar dan sadar akan kondisi lingkungan yang beragam.
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KKN Reguler Multisektoral; Pengalaman yang Tak Tergantikan
Oleh Aris Agus Ridwansyah
Tanggal 16 Januari saya melakukan survey sekaligus silaturahmi bersama teman kelompok satu dan dua dengan membawa buah tangan, kami berangkat dari rumah masing-masing pada pukul 09.00 pagi dan sampai pada pukul 10.00, tempat tunggu kami terletak di Desa Kalidawir, tepatnya di halte depan balai Desa Kalidawir.
Jalan pertama yang kami tempuh untuk sampai ke Sumberbendo adalah jalan Gajah Mungkur dengan medan berbelok naik ke atas. Setelah gajah mungkur, kami menuju arah Desa Kaligentong, dengan medan jalan yang rusak akibat kendaraan berat dan angkutan yang melebihi kapasitas membuat jalan aspal menjadi rusak dan berlubang.
Di jam 10.50-an, saya sampai ke Desa Sumberbendo, saya dan teman-teman langsung menuju ke rumah kepala desa dengan tujuan kami adalah silaturahmi dan meminta izin. Dan saya meminta bantuan kepada Bapak Kepala Desa untuk mencarikan posko untuk kelompok 2 saja karena kelompok 1 sudah disediakan. 
Selesai dari rumah Bapak Kepala Desa, kami menuju ke posko satu yang sudah disediakan  oleh teman. Saya pun sempat beristirahat sebentar selama menunggu kedatangan pemilik rumah. Tidak berselang lama, pemilik rumah datang dan kami bernegosiasi tentang biaya sewa dan apa saja kekurangan maupun kelebihan dari rumah yang akan kami kontrak ini. Beliau menjelaskan di sini yang susah itu adalah air, dan mungkin kami harus mencari bantuan lewat tetangga atau nanti bisa dibicarakan dengan Bapak Bayan mengenai air. Saya bertanya untuk biaya sewanya, beliau menjawab tidak perlu membayar, tinggal kami tempati dan rawat dengan baik saja. Setalah lama perbincangan dengan bapaknya, hari pun mulai sore, kami dan teman-teman beranjak untuk pulang ke rumah masing-masing.
Di tanggal 18 Januari tepatnya di hari Rabu, saya kembali ke Pucanglaban untuk melakukan diskusi bersama koordinator desa sekecamatan Pucanglaban. Kami saling bertukar informasi, informasi yang saya terima dari diskusi adalah tepat di tanggal 19 Januari, kami harus sudah menempati posko. Saya kaget, secepatnya saya menginformasikan kepada seluruh kelompok Sumberbendo 1 dan 2, tetapi mereka belum bisa jika berangkat di tanggal 19 Januari. Saya pun mengajukan keringanan untuk datang ke posko di tanggal 20 Januari, pengajuan saya pun diterima dan teman-teman semuanya setuju. Namun, tidak semua bisa datang ke posko dan hanya perwakilan dikarenakan banyak yang bertempat tinggal di luar Kota Tulungagung.
Di tanggal 19 Januari, saya menyiapkan barang bawaan yang akan saya bawa nanti ditanggal 20 Januari dan 21 Januari, di tanggal ini tepat pukul 15.00 lebih saya membeli  barang yang saya butuhkan bersama Silfia, barang-barang yang saya beli berupa;
1. Kamper
2. Sponge bedak
3. Jajan-jajan
4. List barang Ayang;
5. Parfum
6. Deodoran
7. Kamper
8. Charger HP
9. Roti 
10. Paracetamol 
Sampai malam hari kami berdua masih mencari keperluan, kami belanja di Bravo mal Tulungagung dan kami mendapat semua barang keperluan yang kami inginkan. Kami pulang di pukul 22.00 malam, sebelum pulang kami berdua membeli nasi goreng untuk mengisi perut karena kami sudah sangat lapar.
Di tanggal 20 Januari di jam 09.00, saya menuju ke posko bersama teman-teman kelompok 1. Tujuan saya adalah menginap di tanggal itu karena  informasi yang telalu mendadak, yang mengharuskan kami menginap di tanggal 20, maka dari itu saya membuat tindakan untuk beberapa anak saja yang diusahakan menginap. Tidak banyak yang ke posko, hanya beberapa anak perempuan dan tidak banyak laki-laki, di hari itu kami menyiapkan diri untuk pergi ke masjid untuk salat Jumat. Lalu saya membersihkan posko dibantu teman-teman yang lainnya karena baju dan perlengkapan mandi yang masih di koper, kami hanya memakai pakaian yang saya pakai dari pagi.
Ada dua rumah yang kami tempati, satu rumah di sebelah kanan dengan rumah yang terbilang kecil dengan lantai yang belum direnovasi dan berupa cor-coroan, dan satu rumah lagi yang bagus dan cukup besar dengan fasilitas kamar mandi hanya satu di rumah ini.
Di hari pertama kami menginap, kami bergantian untuk mandi. Setelah saya mandi, saya pergi ke rumah Pak Bayan saya berbincang-bincang sedikit mengenai kamar mandi rumah yang kecil, beliau memberi bantuan penutup dan selang untuk pengairan air, dan juga kami diperbolehkan menggunakan kamar mandi beliau, dua kamar mandi di bawah jalan kami menyebutnya belik.
Setelah banyak kami berbincang, saya pamit dan kembali ke posko. Kegiatan kami tetap berlangsung. Saya pergi keluar menemui posko dua, di sana terlihat juga hanya beberapa anak yang baru menginap.
Di tanggal 21, semua teman-teman datang di pukul 10.00 didampingi dengan datangnya koper beserta barang bawaan teman-teman. Semuanya saling membantu menurunkan koper. Koper yang diangkut oleh truk kami turunkan satu per satu. Dengan jumlah anak yang begitu banyak, kami saling berjajar untuk memindahkan tas maupun koper dan barang  bawaan supaya cepat dan tidak begitu memberatkan. Tidak berselang lama, kami beristirahat. Setelah menurunkan koper, kami memasukkan koper satu per satu ke dalam posko masing-masing.
Siang pukul 12.00 lebih, saya diundang oleh koordinator kecamatan untuk merundingkan acara pembukaan di tanggal 24, tepatnya di Kecamatan Pucanglaban. Tepat di depan kecamatan terdapat rumah makan, di sana kami melakukan diskusi dan saling bertukar informasi. Setelah kami salat, kami melakukan kegiatan kerja bakti membersihkan depan posko dan membuat kamar mandi di rumah yang kecil yang belum ada kamar mandinya.
Tanggal 22, di hari Minggu jam 08.00, saya melakukan kegiatan kerja bakti membersihkan desa. Setelah itu saya menemui Bapak Kepala Desa di bala desa, tetapi beliau tidak ada. Namun, hanya ada Bapak Utomo selaku sekretaris desa yang ada. Saya pun memberikan surat pengantar dari kampus lalu berbincang-bincang dengan beliau dan mengkonfirmasi tentang pembukaan dan meminta izin melakukan kegiatan.
Sebelum pembukaan, beliau berpesan bahwa di tanggal 23 Januari mer3ka tidak bisa karena hari libur di kalender, ditanggal 24, 25, 26 Januari beberapa perwakilan perangkat desa pergi ke Jakarta dan tidak mungkin bisa melakukan pembukaan tanpa perangkat yang lengkap. Saya pun meminta pembukaan dilakukan di tanggal 27 Januari, beliau berkata akan dirundingkan dengan Bapak Kepala Desa dan sesegera mungkin akan menghubungi saya.
Saya bertanya kepada beliau lagi mengenai peralatan yang bisa kami gunakan, beliau memperbolehkan menggunakan semua peralatan yang ada di balai desa, tak terkecuali satu pun. Dipukul 11.00 lebih, BABINKAMTIBNAS berkunjung ke balai desa, lalu saya disilakan masuk ke posko 2 sambil bersilaturahmi dan saling memperkenalkan diri. Beliau memberi informasi bahwa desa memiliki potensi sedemikian rupa dan banyak sekali informasi yang saya dapat dari beliau Bapak Ardhy selaku Babinkamtibmas didampingi Bapak Utomo selaku sekretaris desa. 
Tanggal 23, saya diundang kumpulan bersama semua koordinator desa sekecamatan Pucanglaban di kantor kecamatan Pucanglaban, kegiatan di sana adalah gladi bersih sebelum pembukaan tanggal 24 Januari. 
Saya melakukan kegiatan KKN dengan baik dan lancar. Kegiatan yang saya lakukan contohnya seperti ajangsana, yaitu kegiatan di mana kami melakukan silaturahmi ke rumah warga di sekitar posko, membantu membuat lemper, gotong royong desa setiap Minggu, mengajar TPQ, dan membantu santri kecil mengaji. 
Namun, di tanggal 25 Januari saya mengalami kecelakaan. Saya terjatuh dari motor, lokasi saya jatuh tepat di Dusun Renggang sehabis saya mengantarkan surat dari kecamatan untuk kepala desa, sakit yang tidak seberapa, tetapi sobek di celana yang luar biasa.
Kronologi kejadian dan waktu kejadian pada siang hari di saat cuaca panas. Jalan yang saya lewati adalah jalan dengan batu-batu kerikil kecil dan tanah halus di sela-sela batu. Waktu itu jalanannya menurun. Karena ban motor saya licin, tanpa saya sadari saya menekan keras rem depan saya lalu saya terjatuh, posisi jatuh saya di sebelah kanan, saya haya terluka ringan dan celana yang saya gunakan sobek di bagian lutut. Saya pun bangun dan menuju posko, teman-teman saya langsung sigap untuk menangani luka saya, saya sangat senang dengan kesigapan mereka. Namun, nyeri di paha dan luka di lutut membuat aktivitas saya terhambat.
Di tanggal 27 Januari, tepat saat pembukaan KKN di Desa Sumberbendo, saya selaku koordinator desa memiliki tugas, yaitu sambutan untuk kepala desa dan perangkatnya, masyarakat dan tokoh penting di masyarakat beserta babinsa dan babinkamtibmas desa. Alhamdulilah, acara berlangsung dengan baik dan aman tanpa ada kekurangan apa pun karena saya baru pertama kali melakukan hal tersebut. Di benak saya sebelumnya adalah gugup dan rasa takut. Dan benar saja, waktu acara sambutan, saya gugup sampai keringat dingin, tetapi alhamdulilah saya bisa melaluinya.
Di tanggal 29 Januari, saya melakukan kegiatan gladi bersih untuk acara sosialisasi sertifikasi halal di Desa Sumberdadap dengan mengundang pelaku usaha dari setiap desa di kecamatan. Di hari itu kami selesai persiapan pada pukul 16.00 lebih dan tanpa kami inginkan, hujan pun turun. Karena montor hanya 1 dan kami bertiga–dengan 2 anak perempuan dan saya sendiri, saya diberi usulan untuk tidur di posko Sumberdadap 3 dekat balai Desa Sumberdadap, dan 2 teman saya menginap di rumah sekertaris desa. Di situ untungnya saya memiliki kenalan seorang teman, yang bisa saya ajak bicara.
Di posko Sumberdadap banyak yang pulang dan tersisa 7 anak, termasuk saya dan 2 anak lainnya yang bermain PS. Saya takjub, di posko mereka menyediakan stik PS untuk bermain di kala malam.
Kegiatan saya pun masih berlanjut, di tanggal 30 Januari saya menyiapkan pembukaan sosialisasi di Desa Sumberdadap, dan acara berlangsung dengan baik. Lalu di tanggal 1 Januari, saya turun untuk mencuci baju di rumah Nenek di jam 07.00 pagi karena tidak ada tugas atau progam di hari itu. Nenek sangat senang saat saya datang, saya pun bercerita tentang saya yang jatuh, lalu Nenek menyiapkan sarapan untuk saya. Setelah sarapan, Pakde pulang dan membawa hasil tangkapan laut. Banyak ikan untuk dimasak, saya disuruh tinggal lebih lama, tetapi saya menolak dan memilih untuk kembali ke posko.
Di tanggal 2 Januari, saya juga turun kembali. Namun, ada kejadian yang tidak saya inginkan, saya mengalami kecelakaan, lokasi kecelakaan di Tenggong. Kronologi kecelakaan saya akibat lubang yang dalam, sehingga membuat saya kehilangan keseimbangan dan berbelok ke kanan lalu saling bertabrakan dengan montor dari arah berlawanan.
Tibalah pada tanggal 18 Februari 2023, penutupan KKN. Semua peserta KKN menyanyikan lagu Indonesia Raya dan Mars UIN SATU dan dilanjut mengucapkan terima kasih kepada kepala desa dan masyarakat Sumberbendo, menyampaikan kesan dan berpamitan kepada seluruh tetangga.
Dari keseluruhan cerita kami selama empat minggu melaksanakan KKN di Desa Sumberbendo, saya mendapat begitu banyak pengalaman di sekitar maupun di luar desa yang menurut saya luar biasa dan belum pernah saya alami. Banyak sekali yang sudah kami lalui bersama semua teman dalam mengikuti kegiatan KKN, banyak suka dan duka yang kami alami. Terdapat konflik yang terjadi di antara kami dan semua pengalaman yang sangat berarti. Akan saya jadikan pembelajaran hidup untuk ke depannya agar lebih berhati-hati dan mengerti bagaimana bersosialisasi di lingkungan masyarakat dan bagaimana cara menyesuaikan diri di lingkungan yang baru. Saya berharap semoga kelompok 32 terus kompak meskipun KKN sudah selesai.
Diharapkan mahasiswa KKN UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung selanjutnya yang akan melakukan KKN di Desa Sumberbendo ini pada tahun berikutnya dapat menyiapkan program khusus dan mengembangkan progam kami yang bisa memberikan manfaat pada masyarakat sesuai bidang ilmu masing-masing.
 

Bionarasi Penulis
Aris Agus Ridwansyah, lahir di Tulungagung, 23 Agustus 2001 silam. Hobinya adalah olahraga. Ia merupakan mahasiswa jurusan Manajemen Zakat dan Wakaf, Universitas Islam negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.


KKN-ku, Semangatku
Oleh Nadif Mochlisin
Dari kampus menuju Desa Sumberbendo yang berada di Kecamatan Pucanglaban bisa ditempuh melalui perjalanan melewati Desa Kaligentong. Sebelum berangkat menuju ke posko, kami sepakat untuk berkumpul di titik kumpul yang sudah kami sepakati sebelumnya, yaitu rumah kawan saya yang bernama Fajar dan akan berangkat bersama-sama pada tanggal 19 Januari 2023 dengan sepeda motor. Sementara untuk barang-barang yang berisi kebutuhan kami selama di sana diangkut dengan menggunakan truk.
Jalan yang kami lewati menuju posko begitu terjal dengan bebatuan yang tajam dan terjal sehingga membuat akses jalan menuju posko semakin sulit. Sesampainya kami di sana, kami langsung beristirahat untuk mempersipakan hari esok.
Keesokan harinya kami bersambang ke rumah ketua RT setempat. Di sana kami berbincang-bincang mengenai bagaimana kondisi masyarakat di Desa Sumberbendo ini sekaligus meminta izin kepada beliau tentang program-program yang akan kami kerjakan selama satu bulan ke depan ketika kami di sini.
 Di hari selanjutnya karena posko kami masih kotor dan akses jalan yang kami lalui menuju posko masih sulit, kami semua melakukan kegiatan kerja bakti untuk membersihkan posko dan jalan di mana kami dibantu oleh para warga juga, sehingga lebih cepat selesai dan posko kami bisa kami gunakan dengan nyaman. Walaupun untuk soal sinyal dan air sendiri begitu sulit untuk kami jangkau. Pengairan di sini hanya mengalir dua hari sekali sehingga kami sulit untuk mendapatkan air. 
Selanjutnya kami mengunjungi SDN Sumberbendo 3 untuk bersilaturahmi dan berbincang-bincang mengenai tujuan yang akan kami lakukan selama di sana. Kami memiliki beberapa program kerja yang akan dilaksanakan di sana dan alhamdulillahnya program kerja kami semua disetujui oleh pihak sekolah dengan baik sehingga minggu selanjutnya kami bisa langsung mengeksekusi program kerja kami.
Di Desa Sumberbendo ini terdapat 4 dusun, di antaranya yaitu Dusun Krenggan, Dusun Padas, Dusun Kalijirak, dan Dusun Sumberbendo. Desa ini memiliki keragaman budaya, dari karawitan, jaranan, wayang orang, sampai jidoran. Kesenian jaranan ini terdapat di Dusun Krenggan, di mana dalam penampilannya tidak hanya diikuti oleh orang yang sudah tua, tetapi juga diikuti oleh kalangan anak kecil yang mana mereka sangat mahir dalam bermain jaranan. Ketiga pertunjukan jaranan dimulai di situ, diiringi dengan nyanyian-nyanyian yang dilantunkan dengan syair-syair Jawa yang begitu merdu. 
Industri yang ada di Desa Sumberbendo ini ada banyak, mulai dari mebel, kerajinan sapu lidi, dan peternakan ayam. Industri mebel terdapat di Dusun Krenggan dan Padas, sedangkan sapu lidi dan peternakan ayam terdapat di Dusun Krenggan yang menjadi sektor utama mereka di samping pertanian. Industri mebel ini memiliki pangsa pasar yang luas dan sudah dijual ke luar kabupaten karena kualitasnya yang begitu bagus.
Hasil pertanian di sini ada berbagai macam mulai dari kelapa, jagung, kacang, dan ketela. Di sini komoditas utama adalah jagung karena kultur tanah di sini cocok untuk tanaman jagung dan jagung lah yang menjadi hasil pertanian terbesar di sini. Di Desa Sumberbendo juga memeliki jajanan tradisional yaitu tiwul dan lemper. Tiwul di sini terbuat dari bahan dasar ubi yang sudah dialuskan, sedangkan lemper terbuat dari bahan nasi ketan yang di dalamnya diberi isian abon ayam.
Pembukaan KKN Regional Multisektoral di Desa Semberbendo kami lakukan pada tanggal 27 Januari 2023 bebarengan dengan kelompok Sumberbendo 2 dan dilaksanakan di balai desa Desa Sumberbendo. Ketika pembukaan, DPL dari kelompok kami datang dan memberikan arahan serta motivasi untuk KKN kami selama di sisni.
Kami mulai masuk sekolah untuk kegiatan di hari Sabtu tanggal 31 Januari 2023 dengan kegiatan pertama senam pagi bersama-sama dan dilanjutkan dengan latihan upacara untuk hari Senin. Setelah itu kami bersama-sama melakukan kegiatan pramuka yang mana pramuka dibagi mulai dari kelas 1-3 dan 4-6 dengan materi yang berbeda-beda. Kelas 1-3 diajar mulai dasar pramuka, yaitu tepuk pramuka dan fun game. Untuk kelas 4-6 diajar baris-berbaris. 
Selanjutnya kami masuk lagi ke sekolah hari Senin dengan kegiatan yang sudah direncanakan sebelumnya, yaitu upacara. Namun, dikarenakan hari sebelumnya hujan dan lapangan yang digunakan becek, upacara pun tidak jadi dilaksanakan dan kegiatan langsung dialihkan ke kelas masing-masing. Saya mengajar di kelas 2 dengan pembelajaran tematik 2 yang isinya belajar mulai dari alam hingga perhitungan.
Selain hari Senin, kami juga mengajar pada hari Jumat. Namun, kami memiliki agenda lain, yaitu yasinan bersama-sama dan praktik salat Dhuha. Agenda yasin dan salat Dhuha dilaksanakan di kelas 2 dan diikuti oleh kelas 1-3. Siswa-siswi begitu antusias dan semangat dalam mngikuti kegiatan ini.
Selama KKN di sini, saya mendapatkan beberapa pengalaman hidup yang tidak saya dapatkan di kampus, mulai dari etika dan tata krama dalam kehidupan bermasayarakat, bagaimana cara kita lebih menghargai apa yang kita miliki daripada kita mengeluh, dan masih banyak lagi.
Anggapan orang ternyata benar bahwa KKN itu menyenangkan, meski banyak program kerja yang harus dilakukan dan banyak rintangan serta hambatan yang perlu kami lalui, menjadikan kami lebih mandiri lagi.
 

Bionarasi Penulis
Nadif Mochlisin, lahir di Bojonegoro, 23 Juli 2001. Futsal adalah kegiatan yang sangat digemarinya. Ia merupakan mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah, yang menempuh bangku perkuliahannya di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.


Perjalanan KKN di Sebuah Desa
Oleh Ananda Dwi Lestari
Saya Ananda Dwi Lestari, dari Prodi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dari semester 5. Di sini saya ingin menceritakan kegiatan saya selama Kuliah Kerja Nyata (KKN). Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi yang berorientasi pada kegiatan lapangan bagi mahasiswa yang menempuh perkuliahan pada bagian akhir dari program pendidikan S-1. Kuliah Kerja Nyata ini bersifat wajib bagi seluruh mahasiswa UIN SATU dikarenakan program ini mampu mendorong empati mahasiswa dan dapat membantu dalam menyelesaikan persoalan pada masyarakat sekitar.
Saya melakukan Kuliah Kerja Nyata di salah satu desa, yakni Desa Sumberbendo, Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Asal mula dinamakan Desa Sumberbendo itu dikarenakan  ada orang-orang yang membuka lahan pertanian untuk cocok tanam dan membuat batas-batas tanah dikarenakan terdapat sumber mata air yang ada di bawah pohon bendo yang merupakan sumber satu-satunya di daerah tersebut. Desa Sumberbendo memiliki 4 dusun, yaitu Dusun Krenggan, Padas, Sumberbendo, dan Dusun Kalijirak. Desa sumberbendo terkenal memiliki beragam kesenian dan kebudayaan seperti karawitan, jaranan, dan wayang orang. 
Hari Sabtu, tanggal 21 Januari 2023 pada hari itu merupakan tanggal pemberangkatan kelompok kami di sebuah desa, yakni Desa Sumberbendo. Kelompok kami terdiri dari 42 mahasiswa di mana ada 32 perempuan dan 10 laki-laki. Kami berangkat pada pukul 08.00 dengan titik kumpul di salah satu rumah teman saya yang bernama Fajar.
Dalam kelompok kami dibagi menjadi 5 Divisi, divisi tersebut adalah Divisi Pendidikan, Divisi Ekonomi, Divisi Kesehatan, Divisi Publikasi, dan Divisi Sosial Budaya dan Agama. Saya ditugaskan pada Divisi Kesehatan, yang mana dalam divisi tersebut memiliki beberapa program kerja untuk dilakukan bersama-sama. Untuk Divisi saya melakukan beberapa program kerja seperti Mengadakan kerja bakti setiap minggu, membantu posyandu, dan melakukan sosialisasi di SD Negeri 3 Sumberbendo. 
Setelah beberapa hari berada di sana, saya dan teman-teman melakukan kegiatan anjangsana dan anjangsini ke rumah beberapa warga di Desa Sumberbendo. Warga di sana sangat senang akan kedatangan kami.
Di dekat posko kami hanya ada beberapa rumah warga. Mayoritas warga di sini bekerja sebagai petani dan hanya ada beberapa yang memiliki usaha seperti mebel, sapu, dan usaha makanan. Warga di sekitar pun mengatakan kalau di sini akses jalannya memang sulit dan susah dijangkau serta airnya hanya ada dua hari sekali dan harga air di sini bisa dikatakan lumayan mahal untuk per kubiknya. Kami pun sangat merasakan bila akses jalan dan airnya pun seperti itu. Seminggu berturut-turut, teman-teman banyak yang mengeluh karena akses jalan dan airnya. Akan tetapi lama-kelamaan teman-teman sudah mulai nyaman dengan tempatnya. 
Hari Minggu tepatnya tanggal 22 Januari kira-kira pukul 07.00 pagi, kami dan warga melakukan kerja bakti sosial membersihkan rumput-rumput liar yang membuat akses jalan menjadi sulit dilalui. Warga sangat antusias dalam melakukan kerja bakti bersama kami. Kebetulan untuk kerja bakti dilakukan setiap satu minggu sekali. Kegiatan tersebut merupakan salah satu program kerja dari Divisi Kesehatan.
Setelah kegiatan di atas, kami mendapat kabar dari salah satu warga desa bahwa nanti malam ada kegiatan latihan jaranan di dekat posko kami. Setelah magrib kami melakukan kegiatan yasin dan tahlil di posko, lalu kami melihat latihan jaranan. Kami disambut warga dengan sangat baik. Kami sangat antusias melihat latihan tersebut dan sangat senang karena masih ada kegiatan kesenian di desa ini. 
Setiap harinya di sini kami melakukan program kerja kami yang mungkin bisa dibilang sibuk karena setiap divisi mempunyai program kerja masing-masing. Di kelompok kami selalu membagi tugas, saling membantu satu sama lain. Seperti halnya setiap sore pukul 15.00 selalu ada kegiatan mengajar di 2 TPQ yang ada di desa tersebut, posko kami memang memegang 2 TPQ yakni TPQ yang berada di Dusun Krenggan dan Dusun Padas. Saya sangat senang dalam membantu program kerja teman-teman dari divisi lain. Untuk mengajar ngaji di sini merupakan salah satu program kerja dari Divisi Sosial Budaya dan Agama. 
Selain mengajar di TPQ, Divisi Pendidikan juga memiliki program kerja yakni mengajar di salah satu SD di Desa Sumberbendo, yaitu SDN 3 Sumberbendo. Selain mengajarkan pelajaran, divisi pendidikan juga mendapat tanggung jawab dari sekolah untuk membantu kegiatan di hari Sabtu, yaitu kegiatan senam pagi, pramuka, dan juga latihan upacara. Saya sangat senang dalam membantu kegiatan mereka. Senang juga bertemu dengan adik-adik yang sangat ceria kalau bertemu dengan kakak-kakak KKN. Disambut dengan hangat oleh guru-guru maupun siswa-siswi di sekolah tersebut. 
Pada tanggal 4 Februari tepatnya hari Sabtu, kami dari Divisi Kesehatan dan Lingkungan Hidup mengadakan kegiatan sosialisasi pada kelas 1 SD 3  dengan tema “Perilaku Hidup Bersih dan Sehat” yang disampaikan oleh teman saya sendiri, yakni Priamitra Dwieka dan Khafid Tegar.  Penyampaian materi tadi sangat menarik dan seru. Adik-adik juga sangat senang karena adanya sedikit hadiah untuk mereka semua. Selain ada sosialisasi pada divisi kami, Divisi Komunikasi dan Publikasi juga melakukan kegiatan sosialisasi dengan tema “Bijak Berkomunikasi dalam Media Sosial” yang disampaikan oleh teman saya juga, yakni Rofa Faizah yang mana kegiatan tersebut dilakukan pada jam yang sama.
Pengalaman dari KKN tahun ini, yaitu saya mempunyai teman baru, bisa menambah relasi, bisa membaur dengan lingkungan sekitar, selain itu juga bisa membuat saya berdamai dengan lingkungan. Mungkin hanya itu saja yang dapat saya sampaikan.
Wassalamu’alaikum wr. wb.
 

Bionarasi Penulis
Ananda Dwi Lestari, lahir di Pasuruan pada 15 Juni 2002, memiliki hobi menyanyi. Ia merupakan mahasiswi dari prodi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN SATU Tulungagung.


Di Ujung Bagian Selatan
Oleh Khafid Tegar Prastya
Malam sebelum tanggal pemberangkatan KKN tahun ini, aku merasa begitu cemas dan sedikit panik. Kecemasan dan kekhawatiranku bukan soal tempat yang akan kami tinggali selama 45 hari ke depan, tetapi lebih pada persiapan mental menjadi mahasiswa peserta KKN, tentang apa dan bagaimana hal-hal yang harus aku lakukan selama di sana. Sungguh aku sama sekali belum ada gambaran. Kecemasan dan kekhawatiran tersebut berimbas pada menurunnya nafsu makan dan sering buang air kecil, mungkin ini dikarenakan demam hijrah ke tempat yang baru. Salah satu keanehan yang semoga hanya terjadi pada diriku.
Tanggal 21 Januari 2023, waktu yang kutunggu-tunggu telah tiba. Aku bergegas bangun, dengan semangat aku ambil alat mandiku, membersihkan tubuh, bersiap untuk berangkat menuju rumah ketua kelompok kami, mengambil barang teman–teman untuk dibawa ke posko.
Dengan penuh rasa riang gembira aku memasukkan baju-bajuku yang belum semuanya aku masukkan ke dalam tas. Sehabis mandi, aku melanjutkan sarapan pagi dengan khidmat karena sehabis ini aku mungkin akan jarang memakan masakan ibuku sebab sudah pasti aku akan jauh dari rumah. Jadi, untuk semantara nanti aku akan cukup berpuas dengan masakanku sendiri atau masakan temanku.
Selapas itu, teman satu kelompokku yang dari Blitar datang ke rumah untuk selanjutnya berangkat ke rumah Fajar—di mana rumahnya memang kami gunakan sebagai titik kumpul. Tak lupa aku berjabat tangan dengan Ibu, Ayah, dan keluargaku yang lainnya. Meminta doa restu untuk kelancaraan KKN-ku.
Matahari mulai bersinar terik, aku pun mengeluarkan motorku dengan hati yang bimbang antara ingin berangkat dan tidak. Namun, dengan hati yang kucoba untuk berlapang dada, aku pun berangkat dari rumah menuju rumah Fajar dengan Junjung dan truk untuk membawa barang teman-teman yang lain.
Setalah tiba di rumah Fajar, aku dengan teman-teman lainnya dengan semangat menaruh barang ke truk untuk dibawa ke posko. Hampir 30 menit, proses memindah barang teman-teman pun akhirnya selesai juga. Dan kami pun siap untuk berangkat ke Desa Sumberbendo.
Angin yang berembus kencang, membuat dahan-dahan melambai dengan lihai. Kulanjutkan perjalanan menuju posko dengan gembira, jam 10 pagi aku ramai-ramai berangkat bersama teman-teman lainnya dengan jarak tempuh hampir satu jam setengah perjalanan, melewati pemandangan yang sangat indah di bagian Tulungagung selatan, entah pegunungan yang berjejer rapi dan pepohonan yang menyejukkan sepanjang perjalanan. Betapa bersyukurnya aku, mempunyai alam yang begitu indah dan terjaga sampai saat ini.
Melanjutkan cerita perjalanan tadi, kami juga disuguhkan dengan jalanan yang menurutku sangat sulit. Hatiku sempat bimbang, antara ingin melewati jalanan tersebut atau tidak karena bebatuan yang tajam dan terjal. Aku sendiri sempat terkejut karena jalanan yang awalnya mulus, tiba-tiba berubah sesulit itu. Namun, mau tidak mau aku tetap harus melanjutkan perjalananku.
Setelah melewati perjalanan yang sangat amat melelahkan dan panjang tadi, akhirnya kami tiba di posko yang sangat amat jauh dari warga sekitar dan jauh juga dari masyarakat. Aku dan teman-teman lainnya dengan semangat mengambil barang dari truk dan memindahkannya ke dalam rumah yang mana akan kami tempati selama sebulan ke depan. Sehabis itu aku dan kawan-kawanku pun membersihkan rumah karena posko yang aku tinggali tempatnya sudah ditinggal penghuninya sangat lama. Sekitar 30 menit, akhirnya pekerjaan membersihkan posko pun selesai juga.
Malam ini adalah malam pertama aku tidur di tempat yang belum aku pernah tinggali dengan perasaan yang sangat resah dan hati yang bimbang, antara ingin tetap di sini atau pulang karena aku tidak bisa tertidur nyenyak. Namun, sekali lagi aku harus bisa membiasakan diri di sini. Ini adalah keharusanku selama sebulan ke depan dan seharusnya aku tidak boleh  mengeluh.
Pagi harinya aku pun melaksanakan kerja bakti dengan warga sekitar. Sesekali kami bertukar canda dan tawa, membuat pekerjaan kami tak terasa sudah selesai.
Lama-kelamaan aku pun mulai terbiasa hidup di sini. Semua program kerja pun telah terlaksana dengan sangat cepat dan dengan jarak tempuh lebih dari dua minggu, semuanya telah usai. Hasilnya melebihi ekspektasi yang kami inginkan di awal sebelum KKN dimulai.
Aku sebagai Divisi Kesehatan menjalankan program kerja dengan sosialisasi pada anak SD dengan tema “Cuci Tangan dan Cara Pengolahan Sampah”. Aku dan teman-teman mangangkat tema tersebut agar anak-anak bisa mencuci tangan dengan benar dan bisa memilah-milah mana sampah organik dan anorganik.
Di hari Minggu, kami melakukan perjalanan dengan teman-teman menjelajah ke sekitar untuk mengetahui sumber daya sekitar. Rupanya hasil pertanian warga sekitar sangat melimpah, terutama tanaman jagung. Selain itu ada pula kelapa, kacang, dan ketela yang juga merupakan tanaman yang banyak ditanam oleh warga sekitar.
Tiba di malam hari yang sangat gelap dan sunyi ini terdengar suara gendingan alunan musik Jawa. Rupanya Desa Sumberbendo ini masih memiliki kesenian dan kebudayaan yang sangat kental, antara lain karawitan, jaranan, wayang orang, dan jidoran. Kegiatan tersebut dilaksanakan dari jam 8 sampai jam 12, dalam satu minggu sekali. Warga sekitar sangat menikmati pertunjukan tersebut.
Keesokan harinya, saya melihat ternyata bukan itu saja mata pencaharian masyarakat Desa Sumberbendo. Ada juga mata pencaharian lainnya karena masyarakat di sini juga memanfaatkan sumber daya alam dengan maksimal, contohnya dengan adanya pengrajin sapu lidi dan usaha mebel. Produk tersebut bisa dikirim sampai ke luar kota.
Dengan adanya KKN, kita bisa mengabdi dan belajar kepada masyarakat Sumberbendo, menggali potensi yang ada di desa ini. Tidak terasa sudah empat minggu lebih aku ada di Desa Sumberbendo, kini tiba waktunya aku kembali ke rumah dan berpatiman kepada kepala Desa Sumberbendo dan seluruh masyarakat Sumberbendo.
 

Bionarasi Penulis
Khafid Tegar Prastya, lahir di Tulungagung, 12 Mei 2001. Hobinya saat ini adalah futsal. Merupakan mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam, UIN SATU Tulungagung 


Kisah di Alam Sumberbendo 
Oleh  Laili Nur Fitriani
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler Multisektoral merupakan suatu pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan selama 30 hari. Tahun ini, KKN Reguler Multisektoral  dibagi menjadi 2 gelombang. Gelombang 1 dilaksanakan di dua kabupaten yaitu Kabupaten Tulungagung dan Kabupaten Blitar. Ribuan mahasiswa mendaftar sesuai tanggal yang ditentukan dan lokasi yang diinginkan. Saya memilih lokasi di Desa Sumberbendo Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung karena lokasi tersebut dekat dengan tempat tinggal teman saya. Sebelum keberangkatan, kami yang beranggotakan 42 orang melakukan coaching bersama DPL yaitu Bapak Ahmad Budiman. 
Coaching membahas tentang lokasi, program kerja, mekanisme survey, serta perkenalan anggota kelompok yang berasal dari fakultas dan prodi yang berbeda. Saat perkenalan dengan anggota kelompok, ternyata saya dan teman MTU (Madrasah Tarbiyatul Ulum) saya satu kelompok. Setelah coashing bersama DPL, kami lanjut rapat sesama anggota mengenai mekanisme keberangkatan ke lokasi KKN, baju KKN, masalah keuangan, menentukan PH, divisi-divisi, dan lain sebagainya. 
Selanjutnya ada kejadian yang membuat saya agak malu, tetapi lucu yaitu ketika pemilihan CO divisi-divisi. Saya mengangkat tangan karena saya kurang fokus dengan apa yang dibicarakan wakil ketua. Setelah pemilihan anggota divisi, saya bicara kepada wakil ketua agar CO-nya diganti dengan anggota lain. Saya memilih masuk divisi ekonomi karena saya ingin melihat potensi ekonomi di Desa Sumberbendo Kecamatan Pucanglaban. 
Pada hari Jumat, kami berangkat dengan beranggotakan 13 orang karena jadwal yang kami rencanakan berubah dan sisa anggota berangkat pada hari Sabtu bersama barang-barang kami.
Setelah semuanya berkumpul, kami melakukan observasi mengenai potensi lokal yang ada di Desa Sumberbendo. Ada banyak potensi lokal di Desa Sumberbendo mulai dari potensi budaya meliputi karawitan, jaranan, wayang orang, dan jidoran. Potensi Industri meliputi  sapu dan mebel. Jajanan tradisional meliputi lemper dan tiwul. Hasil pertanian meliputi kelapa, jagung, kacang, dan ketela. Peternakan meliputi ayam petelur dan ayam potong. 
Pada minggu awal, divisi kami melakukan anjangsana serta wawancara kerumah Ibu Irma, selaku pelaku usaha jajanan basah “Dapur D&D”. Setelah wawancara, Ibu Irma meminta kami untuk datang ke rumah keesokan harinya untuk membantu membuat jajanan basah, yaitu lemper. 
Di sore harinya, sebagian dari anggota kelompok ada tugas untuk mengajar di TPQ yang ada di Dusun Krenggan dan Dusun Padas. Untuk pembagian jadwal TPQ dibagi oleh Divisi Sosial, Budaya, dan Agama. Saya mendapatkan jadwal mengajar di TPQ Padas dengan jumlah 6 orang. 
Pada tanggal 27 Desember 2023 kami melaksanakan pembukaan KKN (Kuliah Kerja Nyata) di balai desa Desa Sumberbendo yang dihadiri oleh DPL (Dosen Pembimbing Lapangan) Bapak Ahmad Budiman. Kami diberi sambutan oleh kepala desa dan DPL (Dosen Pembimbing Lapangan). 
Masih di minggu pertama, Divisi Ekonomi melanjutkan program kerja, yaitu observasi terhadap UMKM yang ada di Dusun Padas. Divisi kami mengamati suatu proses produksi pelaku usaha mebel dari Bapak Suyitno. Kami melihat cara pembuatan pintu dan Bapak Suyitno memberi tahu kami kayu yang bagus dan harga per ukurannya. 
Untuk bagian dapur, PH membuatkan jadwal memasak per divisi. Setiap dua hari sekali bagian jadwal memasak harus belanja terlebih dahulu ke pasar atau ke penjual sayur keliling. Urutan pertama memasak adalah PH, dilanjut Divisi Pendidikan, Divisi Ekonomi, Divisi Sosial, Budaya, dan Agama, lalu Divisi Kesehatan, dan yang terakhir Divisi Publikasi. 
Pada minggu kedua, kami melakukan anjangsana sekaligus wawancara kepada Bapak Bastomi yang memproduksi sapu taman. Proses produksi sapu taman ini sangat panjang sehingga kami selama 3-4 hari berturut-turut kembali ke rumah Bapak Bastomi. Pada hari pertama kami melakukan wawancara. Hari kedua kami membantu Bapak Bastomi merendam lidi, selanjutnya hari ketiga kami membantu menjemur lidi. Kemudian hari keempat kami datang kembali ke rumah Bapak Bastomi untuk memasukan lidi pada cetakan plastik, setelah itu direkatkan menggunakan alat perekat lalu dipasang tongkat dan lain-lain. 
Pada setiap hari Minggu, warga lokal mengadakan rutinitas berupa kerja bakti. Kami pun turut membantu serta berpartisipasi kerja bakti tersebut. Kami kerja bakti membersihkan teras posko, akses jalan, dan selokan atau parit. Kami juga setiap harinya membersihkan posko sesuai jadwal piket. Setiap malam Jumat kami melakukan yasin tahlil dipimpin oleh Divisi Sosial, Budaya, dan Agama dan Jumat malamnya kami mengadakan khotmil Qur’an. 
Hambatan yang kami lalui selama KKN (Kuliah Kerja Nyata) di Desa Sumberbendo ini yaitu air dan akses jalan. Untuk air di Desa Sumberbendo mengalir dua hari sekali. Meskipun air menjadi hambatan, saya dan teman-teman tetap mandi dua kali sehari. Biasanya kami mandi di tiga tempat, yang pertama di kamar mandi posko, yang kedua kamar mandi di rumah Ibu Irma, dan yang ketiga di bilik. Kalau airnya habis, kami mandi di musala terdekat atau menumpang pada warga sekitar. 
Hambatan selanjutnya yaitu akses jalan yang terjal. Ketika musim hujan kami kesulitan menanjak dikarenakan jalanannya licin. Jadi, kami kalau musim hujan terpaksa tidak keluar posko dikarenakan hal tersebut. 
Hari demi hari kami lewati dengan penuh suka cita dan cinta. Pengalaman saya selama KKN (Kuliah Kerja Nyata), saya bisa lebih sabar menghadapi adik-adik TPQ, bisa bersosialisasi bersama warga sekitar, bisa berinteraksi dengan teman-teman baru, dan bisa lebih mandiri. Saya mendapat begitu banyak pelajaran dan pengalaman luar biasa yang sebelumnya belum pernah saya lakukan.
 

Bionarasi Penulis 
Laili Nur Fitrisni, gadis kelahiran Tulungagung, 13 November 2001. Ia memiliki hobi membaca. Laili merupakan mahasiswi jurusan Ekonomi Syariah dan menempuh bangku perkuliahannya di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.


Eksplorasi Potensi di Desa Sumberbendo
Oleh Yasmin Ayu Fadhilah 
Desa Sumberbendo merupakan desa yang terdapat di kabupaten Tulungagung bagian selatan. Desa ini berada di kecamatan Pucanglaban, dekat dengan pantai Pacar. Kita akan menemukan berbagai pesona alam dan juga kelestarian budaya yang tersembunyi di desa Sumberbendo. Untuk membahas lebih lanjut mengenai Desa Sumberbendo, ada baiknya jika kita perkenalan terlebih dahulu. Perkenalkan saya Yasmin Ayu Fadhilah, mahasiswi UIN SATU Tulungagung, yang sedang melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Sumberbendo pada bulan Januari–Februari tahun 2023.
Program KKN yang saya ambil adalah jenis KKN Reguler yang mana hanya dilakukan selama kurang lebih satu bulan saja. Jenis KKN ini beranggotakan sekitar 40-an anak. Ketika pendaftaran hari pertama KKN, kami disuruh mendaftar dan juga memilih sendiri mengenai desa yang ingin kami garap selama KKN. Cukup banyak kendala untuk hari pertama pendaftaran, contohnya seperti web smartcampus yang eror dan juga banyaknya desa yang sudah tidak bisa dipilih akibat kuota penuh. Selama menghabiskan waktu kurang lebih 3 jam-an akhirnya saya berhasil memilih KKN  dan memilih Desa Sumberbendo 1 artinya, saya kebagian KKN di Desa Sumberbendo dengan kelompok 1. 
Sebelum kami melaksanakan KKN kita diberi pembekalan terlebih dahulu, mulai dari pembekalan dari kecamatan setempat hingga pembekalan oleh dinas Kabupaten Tulungagung. Hal ini bertujuan agar kami mengetahui mengenai garis besar program KKN yang akan kami laksanakan. Tepat tanggal 19 Januari 2023, pembukaan KKN berlangsung. Kita disambut meriah oleh pihak kampus dalam rangka pelepasan mahasiswa yang akan mengikuti KKN selaam 30 hari ke depan. 
Di Desa Sumberbendo lah saya melakukan KKN selama 30 hari ke depan, saya sangat bersyukur sekali bertemu dengan teman-teman kelompok saya yang sangat baik dan juga ramah. Hari pertama sampai di posko pun, mereka terlihat sangat antusias dalam merapikan dan membersihkan tempat posko. Kebersamaan itu membuat kami langsung akrab tanpa memilih-milih teman. Hari pertama kami belum sempat melakukan anjangsana karena kami sudah kelelahan membersihkan posko.
Oh iya, tadi saya belum menjelaskan mengenai divisi apa saja yang ada di tempat KKN saya, ya?
Baik, saya akan menjelaskan mengenai divisi apa saja yang ada di kelompok KKN jenis reguler. Jadi, meskipun kita beranggotakan lebih dari 40 anak, tetapi kita dibagi-bagi lagi dalam divisi-divisi yang sudah disediakan. Terdiri atas badan pengurus harian dan lima divisi, yaitu Divisi Pendidikan, Divisi Kesehatan dan Lingkungan Hidup, Divisi Ekonomi, Divisi Sosial, Budaya, dan Agana, serta Divisi Publikasi dan Dokumentasi. Dan saya pribadi masuk ke Divisi Kesehatan dan Lingkungan Hidup.
Program kerja yang sedang saya emban yaitu seperti sosialisasi di sekolah dasar mengenai bagaimana membedakan jenis-jenis sampah dan cara mencuci tangan yang benar, lalu yang kedua yaitu membantu ibu-ibu di desa Sumberbendo dalam melakukan kegiatan posyandu balita dan lansia. Oh iya, untuk posyandu lansia yang dilakukan di Desa Sumberbendo dilakukan secara keliling. Maksudnya sebelum melakukan posyandu di desa tersebut, dinas kesehatan desa setempat sudah melakukan riset, titik tempat mana yang terdapat banyak lansianya. Ketika di suatu tempat di Desa Sumberbendo terdapat banyak lansia, maka daerah tersebut yang akan diadakan posyandu lansia secara keliling.
Di Desa Sumberbendo sendiri terdiri dari empat dusun, yaitu Dusun Krenggan, Dusun Padas, Dusun Kalijirak, dan Dusun Sumberbendo sendiri. Di desa ini peserta KKN dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok Sumberbendo 1 yang terdiri dari 42 anak akan melakukan tugas program kerja KKN selama 30 hari di Dusun Krenggan dan Dusun Padas, dan kelompok Sumberbendo 2 yang terdiri dari 41 anak akan melakukan tugas program kerja KKN selama 30 hari di Dusun Kalijirak dan Dusun Sumberbendo. 
Di Desa Sumberbendo sendiri sekolah yang tersedia masih sebatas sekolah dasar saja yang terdiri dari 4 sekolah SD, warga di sini jika sudah lulus SD maka akan sedikit menempuh perjalanan yang jauh untuk menempuh pendidikan di sekolah menengah pertama maupun pendidikan di sekolah menengah atas.
Jumlah murid di sekolah dasar di Desa Sumberbendo ini tidak sebanyak di daerah perkotaan. Sebagai contoh terhadap survey yang kami  lakukan bahwasannya jumlah murid di SDN 3 Sumberbendo mulai kelas 1 sampai kelas  3 hanya berjumlah 36 anak saja. Namun, meskipun jumlah murid yang masih sedikit ini, tidak membuat jiwa semangat mereka menurun, justru mereka sangat semangat dan antusias dalam meraih pendidikan di bangku sekolah. Mereka sangat menghormati guru-guru yang ada mengajar di sekolah tersebut. Ketika kami melakukan suatu kegiatan di sekolah tersebut mereka sangat antusias dalam menyambut hangat kedatangan kami. Kegiatan yang kami lakukan di sekolah adalah senam pagi ketika hari Sabtu, dan juga melatih upacara khusus untuk petugas upacara di hari Senin serta menjadi pembina upacara pasca melatih petugas upacara. Kita juga mempunyai kegiatan rutin selama seminggu tiga kali dalam membina siswa-siswa yang sedang mengikuti OSK. 
Kesenian di sini masih cukup banyak. Contohnya seperti jaralan dan wayang golek. Beberapa hari kami berada di posko, warga setempat mengajak kami untuk turut serta dalam melihat dan menonton latihan kesenian jaranan, dan untung sekali tempat latihan kesenian tidak jauh dari posko, hanya berjarak beberapa rumah saja. Di sana kita melihat secara langsung mengenai proses latihan jaranan mulai dari tariannya hingga suara gamelan yang berkumandang. Tidak hanya kesenian jaranan saja, di desa ini juga masih ada kesenian wayang golek, dan penggelaran wayang ini dilaksanakan pada malam hari. 
Oh, iya, di kelompok Sumberbendo 1 ini juga ada kegiatan rutin setiap sore, yaitu membantu mengajar mengaji anak-anak TPQ. Kami mengajar di dua tempat TPQ, yaitu di TPQ Dusun Krenggan dan juga di Dusun Padas. 
 

Bionarasi Penulis
Saya bernama panjang Yasmin Ayu Fadhilah, orang-orang sering memanggil saya Yasmin. Lahir di Pasuruan pada hari Jumat, 05 Juli 2002. Saya senang sekali mencari kesibukan, misalnya ikut bergabung dalam organisasi, ikut dalam acara kepanitiaan, hingga suka sekali belajar maupun membaca buku untuk mencari kesibukan di waktu luang. Saya masuk dalam program studi Tadris Matematika pada tahun 2020 di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulunggagung.

2.592.000 Detik yang Berharga
Oleh Silfia Ardiana
Ini adalah cerita KKN saya, Sebelumnya, perkenalkan nama saya Silfia Ardiana, bisa dipanggil Diana. Saya berasal dari salah satu desa di Rejotangan, Kabupaten Tulungagung. Saat ini saya berusia 20 tahun. Sebelum beranjak di cerita KKN saya, saya adalah salah satu mahasiswi di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah dari Jurusan Fakultas Hukum Prodi Hukum Ekonomi Syariah semester 6.
Saat itu tibalah pendaftaran KKN REGULAR MULTI SEKTORAL yang akan dilaksanakan pada tanggal 19 Januari 2023. Saya memilih mengikuti KKN Regular agar tidak jauh dari Kota Tulungagung. Namun, saya bingung ingin melaksanakan KKN di mana, dan pada akhirnya saya diajak oleh teman SMA saya untuk KKN bersama dia. Setelah pengumuman KKN Regular, saya ditempatkan di kelompok 32 yang berlokasi di Desa Sumberbendo, Kec. Pucanglaban, Kab. Tulungagung.
Setelah pengumuman KKN, kelompok kami menuyusun anggota Pengurus Harian secara daring. Lalu beberapa hari hari setelah pemilihan kelompok, kami memutuskan musyawarah bersama untuk melakukan pembagian divisi anggota dan membuat program kerja. Di situlah saya mendapat teman baru dan pengalaman baru. Saya mendapat bagian di Divisi Publikasi dan Komunikasi yang beranggotakan Saya, Hanifa, Alfina, Datul (teman SMA), Aris, Junjung, dan Putra. 
Pertemuan rapat kelompok selanjutnya didampingi oleh DPL, yaitu Bapak Dr. Ahmad Budiman, M.S.I. Beliau menegaskan bahwa kami harus menjaga tutur kata dan harus sopan dikarenakan tempat KKN kami masih kental akan budaya dan hal mistisnya karena ini baru kali kedua diadakan KKN di desa tersebut. Selain itu, kami mendiskusikan iuran dan barang-barang yang akan dibawa ke sana. Untuk barang-barang seperti koper, tas, kasur, dan lain-lainnya akan diangkut menggunakan truk yang pengumpulannya H-1 sebelum pemberangkatan. Saya pun mengumpulkan barang-barang dibantu oleh teman saya, yaitu Aris.
Desa Sumberbendo merupakan desa yang terletak di Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Desa ini sangat aman, nyaman, dan tenteram yang saat ini dipimpin oleh seorang kepala desa, yaitu Bapak Surani Gandos.
Desa ini memiliki empat dusun, yaitu Sumberbendo, Padas, Krenggan, dan Kalijarak dengan mayoritas menganut agama Islam.
Penduduk Desa Sumberbendo kebanyakan bekerja sebagai petani. Hasil tani desa ini terdiri dari jagung, padi, dan ketela. Untuk perekonomian masyarakat di desa ini sebagian besar dari kalangan menengah ke bawah hingga ke atas.
Dalam menjalani Kuliah Kerja Nyata selama sebulan ini, kami mahasiswa Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah tinggal di sebuah rumah yang kami kontrak selama sebulan. Di tanggal 19 Januari 2023 saya berangkat menuju posko dan  pada waktu perjalanan menuju ke posko KKN, saya melewati rumah para tetangga dan di sepanjang jalan saya disambut dengan senyuman dan sapaan oleh mereka.
Sesampainya di posko, sekitar pukul 09.00 WIB, saya berkeliling  untuk melihat kondisi lingkungan di posko. Zaya merasakan keraguan dalam menjalani KKN di Desa Sumberbendo karena di daerah ini sangat pelosok, jauh dari toko. Selain itu, di daerah ini juga susah air dan sinyal, mungkin saya tidak akan bisa menyesuaikan diri di tempat ini.
Setelah melihat kondisi lingkungan di sekitar dan dikarenakan barang-barang sudah sampai, saya masuk ke posko untuk menata barang bawaan yang saya bawa. Usai menata barang-barang, saya dan teman-teman pun istirahat dan melanjutkan kegiatan di esok hari. Dikarenakan pembukaan KKN diundur tanggal 27 Januari 2023, maka kami memanfaatkan waktu sebelum KKN ini untuk memulai lebih awal program kerja kelompok kami.
Di pagi harinya setelah masak dan semua teman-teman sarapan kami mengunjungi rumah warga untuk silaturahmi sekaligus memperkenalkan kami para mahasiswa dan memohon bantuan apabila nantinya kami melaksanakan kegiatan yang membutuhkan dan mengikutsertakan warga di dalam kegiatan tersebut. Tanggapan warga di dalam kunjungan kami sangat baik dan mereka tertarik untuk ikut partisipasi dalam kegiatan kami dan dengan tangan terbuka akan membantu kami apabila sewaktu-waktu kami membutuhkan bantuan dari warga.
Setelah pulang beranjangsana, kami dari Divisi Publikasi dan Komunikasi membuat twibbon untuk kami posting di Instagram.
Malam pun tiba dan evaluasi pun diadakan, setiap divisi memberikan kemajuan ataupun kekurangan dari kegiatan divisi per anggotanya, dan untuk kegiatan keesokan paginya di hari Minggu yaitu bersih-bersih lingkungan posko.
Pada Minggu pagi, kami membersihkan lingkungan sekitar posko dimulai dari mencabut rumput liar yang merambat di pinggir selokan jalan, merapikan semak belukar, dan membuang sampah sisa rumput dan semak-semak yang dibersihkan tadi. Dan bagian divisi kami selain ikut kerja bakti adalah me-record kegiatan tersebut dan selanjutnya mengeditnya untuk di posting di Instagram.
Keseharian selama KKN ini berjalan dengan teratur karena sudah tertata sesuai jadwal. Malam harinya kami diundang dalam kesenian budaya lokal sekitar, yaitu kesenian karawitan dan jaranan. Kami menghadiri acara tersebut dan acara itu berjalan dengan lancar dan khidmat. Sebenarnya kesenian khas di daerah sini adalah wayang orang, wayang orang adalah sebuah pagelaran pertunjukan yang dimainkan oleh beberapa orang sebagai tokoh cerita wayang tersebut.
Seminggu pun sudah berjalan, saya sudah mulai membiasakan diri di tempat KKN ini mulai, dan permasalahan sinyal pun sudah terselesaikan dengan pemasangan wifi sesuai kesepakatan bersama. Sementara air yang hanya mengalir 2x sehari saya memutuskan untuk mandi 1x sehari.  Sesuai kesepakatan memasak dan bersih-bersih posko, kita membuat jadwal. oleh karena itu pula semua berjalan dengan teratur dan tertib.
Pada hari Kamis, 2 Februari 2023, saya berniat pulang untuk mandi dan menjenguk orang rumah. Saya bersama 2 teman saya, yaitu Hanifa dan Aris. Keduanya ikut pulang dan kembali di siang hari. Namun, saat perjalanan untuk kembali ke posko, kami mendapatkan masalah, yaitu teman kami yang bernama Aris mengalami kecelakaan sehingga kami harus berhenti dan membantunya.
Saya membawa Aris ke klinik terdekat untuk mendapat pertololongan lebih lanjut dan mengabari orang terdekat dari Mas Aris untuk datang ke klinik tersebut. Setelah keluarga Aris datang di klinik, saya dan Hanifa pun pulang ke posko dan menjalankan aktivitas seperti biasa untuk menyiapkan sosialisasi di hari Sabtu, 4 Februari 2023.
Di hari Sabtu, kami dari Divisi Publikasi dan Komunikasi akan melakukan sosialisasi tentang “Bijak Berkomunukasi dalam Media Sosial”. Sasaran sosialisasi kami adalah anak kelas 4, 5, dan 6. Acara tersebut berjalan dengan lancar dan meriah karena terdapat doorprize di dalamnya. Setelah itu, untuk acara keesokan harinya adalah acara bersih-bersih di TPQ Krenggan dan Padas. Setelah acara kerja bakti, kami ada rapat besar. Di rapat itu kami membahas kapan penutupan KKN dan kegiatan besar bersama-sama. 
Tibalah pada tanggal 17 Februari 2023, yaitu hari penutupan KKN. Kami menyanyikan lagu Indonesia Raya dan Mars UIN SATU dan lanjut mengucapkan terima kasih, menyampaikan kesan dan berpamitan kepada tetangga di sekitar posko.
Dari keseluruhan cerita kami selama empat minggu melaksanakan KKN di Desa Sumberbendo, saya mendapat begitu banyak pelajaran dan pengalaman luar biasa yang sebelumnya belum pernah saya lakukan. Banyak sekali yang sudah kami lalui bersama dalam mengikuti kegiatan KKN, banyak suka duka yang kami alami. Terdapat konflik yang terjadi di antara kami dan semua pengalaman yang sangat berarti dan akan kami jadikan pembelajaran hidup untuk ke depannya agar lebih mengerti bagaimana bersosialisasi di lingkungan luar dan bagaimana cara menyesuaikan diri di lingkungan yang baru. Saya berharap semoga kelompok 32 terus kompak meskipun KKN sudah selesai.
Diharapkan mahasiswa KKN UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung selanjutnya yang akan ber-KKN di Desa Sumberbendo ini pada tahun berikutnya dapat menyiapkan program khusus sesuai kebutuhan yang telah dipaparkan dan dapat memberikan bakti pada masyarakat sesuai bidang ilmu masing-masing. Serta sapat memberikan manfaat yang lebih baik dibandingkan kelompok sebelumnya. Aamiin. 

Bionarasi Penulis
Silfia Ardiana, lahir di Tulungagung, tahun 2002 silam. Merupakan mahasiswi jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.


Hanya Satu Bulan
Oleh Vanisa Ayu Banowati 
Desa Sumberbendo merupakan salah satu desa yang terdapat di kecamatan Pucanglaban Tulungagung bagian selatan. Sumberbendo dibagi menjadi empat wilayah yaitu Dusun Sumberbendo, Padas, Krenggan, dan Kalijirak. Bapak Surani Gandos dipilih warga menjadi kepala desa Sumberbendo, dan telah menjabat selama 3 periode dari tahun 2007 hingga sekarang. Di Desa Sumberbendo inilah kami akan melakukan KKN (Kuliah Kerja Nyata), tepatnya di Dusun Krenggan bagian selatan Desa Sumberbendo yang akan dijadikan posko/tempat tinggal selama satu bulan lebih dalam melaksanakan KKN. 
Dalam pelaksanaan kuliah kerja nyata (KKN) di Desa Sumberbendo dibagi menjadi 2 kelompok yang masing-masing kelompok memegang 2 dusun. Kelompok kami yaitu kelompok 1 memegang Dusun Krenggan dan Dusun Padas, sedangkan kelompok 2 memegang Dusun Sumberbendo dan Kalijirak. Setiap dusun memiliki potensi masing-masing yang dapat dikembangkan dan diberdayakan, misalnya di Dusun Krenggan memiliki kesenian karawitan dan jaranan, serta potensi alam yang melimpah dimanfaatkan oleh warga desa sebagai mata pencaharian sehari-hari, sedangkan Dusun Padas memilki kesenian sakral yang tidak semua orang bisa melakukannya yakni wayang orang. Selain itu banyak sekali pelaku UMKM yang bisnisnya sampai keluar daerah dan luar pulau, serta hasil Bumi yang melimpah. 
Perjalanan dari rumah ke posko di Desa Sumberbendo memerlukan waktu selama 1 jam lebih perjalanan. Posko tempat kami tinggal merupakan rumah milik Bapak Sukamto yang dikosongkan karena beliau pindah ke daerah lain. Tanggal 20 Januari hari Jumat  pukul 09.00 pagi saya dan beberapa teman dari kelompok satu melakukan perjalanan menuju lokasi posko, karena teman-teman yang lain akan berangkat keesokan harinya di hari Sabtu, akses jalan menuju posko lumayan sulit dengan jalanan berbatu dan turunan yang curam serta licin, berbanding terbalik dengan ekspektasi saya. Setelah sampai di posko dilanjutkan dengan membersihkan posko, membersihkan halaman agar lebih nyaman untuk dijadikan tempat istirahat. Sore harinya sekitar pukul 17.00 WIB melakukan sowan/anjangsana ke rumah Pak RT bernama Bapak Kateni, sekaligus meminta izin untuk melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Dusun Krenggan, serta meminta bantuan dan arahan atau nasihat jika kami melakukan kesalahan yang disengaja maupun tidak disengaja. 
Saya bergabung di Divisi Ekonomi dengan koordinator (CO) bernama Poppy serta 6 anggota yaitu Eka, Daretya, Ulfia, Laili, Ihsan, dan saya sendiri. Rangkaian kegiatan/program kerja telah kami susun untuk dilaksanakan selama berada di sini. Kami membuat program kerja observasi kepada pelaku usaha dan sosialisasi peragaan ekonomi kreatif kepada ibu-ibu PKK dan para pelaku usaha. Selain itu banyak kegiatan-kegiatan lain yang harus dilakukan dalam satu bulan ke depan. 
Mandi antre menjadi rutinitas kami di pagi hari dari sebelum fajar hingga terbitnya fajar, setelah itu makan bersama dan dilanjutkan melakukan kegiatan masing-masing. Air yang dialirkan dua hari sekali menjadi kendala di sini, harus benar-benar hemat dalam penggunaannya dan terkadang juga harus ke musala untuk mandi jika benar-benar tidak ada air di posko. Kehabisan air juga menjadi kendala kami saat memasak, mau tidak mau harus ke rumah tetangga untuk meminta air.
Di hari kedua divisi ekonomi dipanggil oleh ketua PKK bernama Ibu Supini untuk berkumpul dengan Divisi Ekonomi dari kelompok 2 membahas tentang program kerja yang telah kami susun. Dan konsultasi dengan beliau apakah program yang kami buat bisa direalisasikan atau perlu disusun dan dikaji ulang. Di malam harinya saya dan seorang teman pergi ke toko untuk membeli sesuatu, melewati jalanan malam yang gelap tidak ada pencahayaan lampu, jalan menanjak dan licin, cukup menyeramkan (ngeriii) juga karena rumah-rumah di sini banyak yang memiliki anjing dan jika ada orang asing lewat mereka akan menggonggong.
Saat pulang keposko di tengah perjalanan kami berdua dipanggil para warga yang sedang duduk di luar rumah merayakan ulang tahun putrinya, dan kami diajak untuk bergabung dan makan bersama sekalian juga kami silaturahmi dan memperkenalkan diri agar lebih akrab dengan warga sekitar. 
Hari selanjutnya di pagi harinya kami semua melakukan kerja bakti yang diselenggarakan Bapak RW dan juga masuk dalam program kerja yang dibuat Divisi Sosial Budaya dan Agama. Di sore harinya melakukan anjangsana ke rumah-rumah warga sebagai tugas individu dari kampus. Dan di malam harinya melakukan melakukan Yasin tahlil kegiatan rutin seminggu sekali yang disusun oleh Divisi Sosial Budaya dan Agama. Hari-hari berikutnya banyak kegiatan yang saya lakukan, melaksanakan program kerja yang sudah disusun, seperti observasi dan wawancara ke rumah Ibu Irma sebagai salah satu pelaku usaha bakery di Dusun Krenggan dan juga membantu beliau jika menerima pesanan, setelah itu melakukan wawancara usaha mebel milik Bapak Suyitno, usaha yang dijalankan beliau sudah merambah keluar daerah. Selain itu kami juga melakukan observasi ke pembuatan sapu taman usaha yang dijalankan Bapak Bastomi, serta melihat bagaimana proses pembuatan sapu tangan, cara manual masih digunakan dalam proses pembuatan sapu taman walaupun begitu sapu taman milik Bapak Bastomi telah merambah keluar daerah dan luar pulau.
Program kerja terakhir dari Divisi Ekonomi dilaksanakan pada 31 Februari hari Jumat di rumah Ibu Titik Haryanti yang menjabat sebagai Ibu Kasun Krenggan. Sosialisasi peragaan ekonomi kreatif dengan audiens ibu-ibu pelaku usaha dan PKK yang berdomisili di Dusun Krenggan dan Padas. Kami mempraktikkan pembuatan sangubi crispy (pisang dan ubi crispy), dan dikemas sedemikian rupa agar konsumen lebih tertarik untuk membeli. 
Program kerja yang dibuat Divisi Ekonomi telah berakhir. Namun, jika divisi lain atau tetangga-tetangga meminta bantuan kami siap membantu. Banyak pengalaman baru dan juga teman-teman baru yang seru dan gokil selama berada di sini, walaupun terdakang ada rasa ingin pulang ke rumah jika banyak pikiran dan rasa tidak nyaman, tetapi tidak apa-apa, semua bisa dilewati (hanya satu bulan). 

Bionarasi Penulis
Vanisa Ayu Banowati, lahir di Blitar, 02 Juni 2002. Hobinya adalah ngefangirl 24/7 dan membaca novel. Ia merupakan mahasiswi jurusan Manajemen Bisnis Syariah di Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.


Sumberbendo dan Segala Potensinya yang Melimpah
Oleh Arum Siti Zulaikah
Assalamualaikum teman-teman, perkenalkan saya Arum Siti Zulaikah dari jurusan Bimbingan Konseling Islam. 
Sesuai dengan ketentuan yang ada bahwasanya ketika sudah menginjak semester 5, kami wajib mendaftar KKN. Pada waktu gelombang 1 KKN Muktisektoral dibuka, aku memilih posko di Sendang tepatnya di Talang, dengan alasan sedikit banyak lebih mengetahui keadaan di sana, tetapi Qodarullah aku ditempatkan di sini, di Desa Sumberbendo, Kecamatan Pucanglaban. Kami sekelompok beranggotakan 42 orang. Aku yakin Tuhan punya banyak alasan, dan yang pasti terbaik. 
Aku dipilih wakil ketua untuk menghadiri acara pelepasan KKN di kampus dengan salah satu teman laki-lakiku. Pada tanggal 21 Januari aku berangkat dengan segala peralatan dan kebutuhan selama KKN. Pukul 8 pagi aku diantar kakakku, berkumpul di rumah ketua yang beralamat di Desa Kalidawir.  Dengan waktu yang tidak sebentar juga tidak lama, kutata lagi niatku agar ke depan bisa lancar sehingga betah di sana. 
Hari pertama, kami memasak bersama untuk bisa sarapan. Banyak sekali hal yang kupelajari selama di sini, yakni mencari daun pisang untuk dibuat alas kami sarapan. Setelah itu kami anjangsana ke rumah Pak RT untuk meminta izin melakukan kegiatan untuk sebulan ke depan. Untuk hari pertama menginap di sini, perutku sudah sakit, seperti keluhan masuk angin karena tidur hanya beralas karpet saja. Jujur saja aku sudah berpikiran negatif dan ini masih hari pertama, bagaimana dengan selanjutnya? 
Selain akses jalannya yang rusak parah, keluhan di desa ini yaitu kekurangan air. Bahkan tak jarang aku harus menahan buang air besar karena pada waktu itu air tidak menyala sedikit pun. Butuh dua mingguan aku baru bisa beradaptasi dengan lingkungan di Sumberbendo ini. Aku pun menyadari pentingnya menghemat air karena masih banyak penduduk yang kekurangan sumber mata air. 
Pengalaman yang selanjutnya ialah, aku mengajar di sebuah TPQ di Dusun Krenggan juga Padas. Kedatangan kami selalu disambut dengan baik oleh mereka; warga sekitar, adik-adik kecil hingga sesepuh di sana.
Sebagai salah satu anggota Divisi Komunikasi dan Publikasi, sudah menjadi kewajibanku untuk mengetahui acara anak-anak divisi lain karena setiap kegiatan harus didokumentasikan. Entah pada saat mengajar TPQ di 2 dusun sekaligus, mengajar di SD 3 Sumberbendo, ikut membantu di acara yasinan akikahan, menghadiri khotmil Qur’an, mengunjungi industri yang ada mebel juga sapu, kerja bakti di jalan umum, masjid sekaligus di TPQ.
Kuulangi sekali lagi, ya, banyak sekali hal, momen, rasa empati, saling peduli pads sesama ketika di sini, yang mungkin tidak ada momen kedua kali di bangku perkuliahan. 
Tak banyak kata yang tertulis, esai yang kutulis berisi pengalamanku secara pribadi dan akan kuceritakan produk unggulan, potensi lokal yang ada di desa ini, desa yang hebat dengan dipenuhi orang-orang ramah sekaligus baik. 
Desa Sumberbendo adalah salah satu desa yang mempunyai  potensi dan produk unggulan di antaranya seni lukis naturalis dan wayang orang. Ada seorang pemuda yang bernama Suheri bertempat tinggal di Dusun Krenggan RT 04 RW 04 yang telah banyak menciptakan karya lukisan yang begitu luar biasa. Ia bisa melukis banyak objek mulai dari lukisan manusia, pemandangan, dan juga hewan.
Awal mulanya Suheri mempunyai keahlian melukis, dari keterangan yang dia sampaikan adalah saat dia duduk di bangku SD, ia sama sekali belum mengenal tentang seni melukis, baru setelah masuk SMP dia mendapat pelajaran tentang warna dan mulai belajar melukis. Dia tidak mendapatkan pelajaran khusus atau mengikuti les untuk melukis, jadi dia bisa melukis secara otodidak, yaitu dengan cara dan bakatnya sendiri. Diawali cat warna seadanya, ia terus belajar melukis bermacam-macam objek dan lama-kelamaan lukisannya menjadi bagus sehingga disukai oleh banyak orang. Dia juga menuturkan bahwa lukisannya termasuk jenis lukisan naturalis jadi orang bisa sangat mudah mengerti karena bersifat asli dari pada objeknya sendiri. Pemerintah Desa Sumberbendo ke depannya nanti akan membantu untuk mempromosikan karya-karya lukis Suheri, sehingga bisa diketahui banyak orang.
Kesenian adalah salah satu unsur kebudayaan yang keberadaannya sangat diperlukan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Kesenian merupakan sesuatu yang hidup senapas dengan mekarnya rasa keindahan yang tumbuh dalam sanubari manusia dari masa ke masa dan dapat dinilai dengan ukuran rasa dan sedikit rasional. Setiap manusia membutuhkan kesenian untuk hiburan, ritual, ekspresi, estetis, dan lainnya dalam kehidupannya.
Wayang orang merupakan pertunjukan seni tari, drama, dan teater yang mengambil cerita dari epos Ramayana dan Mahabarata sebagai induk ceritanya. Wayang orang digolongkan ke dalam bentuk drama seni tari tradisional. Wayang orang adalah sebutan drama tari tradisional dalam bahasa Indonesia. Istilah aslinya adalah Wayang Wong dalam bahasa ngoko (Wayang = bayangan, Wong = orang atau manusia), sedangkan dalam bahasa krama adalah Ringgit Tiyang (Ringgit = wayang, Tiyang = orang atau manusia). Wayang Orang lebih banyak digunakan secara nasional dan divisualkan ke dalam bahasa Indonesia.Wayang orang “LESTARI WIDODO” merupakan kesenian dari Dusun Padas Desa Sumberbendo yang sudah ada sejak tahun 1950-an, dan masih berkembang hingga saat ini dan menjadi ikon dari Desa Sumberbendo. Organisasi Wayang Orang “LESTARI WIDODO” ini diketuai oleh Kepala Dusun Padas, Desa Sumberbendo Bapak Abdul Gani. Para pemainnya sendiri berjumlah sekitar 40 orang, acara Wayang Orang “LESTARI WIDODO” ini diadakan jika ada acara-acara tertentu di desa dan jika ada masyarakat yang mempunyai nazar ingin mengadakan pertunjukan wayang tersebut. Konon jika ada masyarakat yang mengadakan pertunjukan wayang tersebut akan tercapai apa yang diinginkannya tentunya atas izin Yang Maha Kuasa. Sejarah singkat wayang orang “LESTARI WIDODO” atau dengan sebutan lain wayang PADAS, yang masih ada hingga saat ini dan menjadi ikon Desa Sumberbendo Kecamatan Pucanglaban.
Sekian apabila ada kata yang kurang berkenan ketika dibaca, saya mohon maaf yang sebesar-besarnya. Terima kasih Tuhan yang senantiasa melindungi dan menjaga, orang tua yang selalu mendukung, kepada bapak dosen pembimbing lapangan, yakni Bapak Ahmad Budiman dan orang-orang yang kusayangi. 
Wassalamu’alaikum wr. wb.
 

Bionarasi Penulis
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Menggapai Asa Bersama Kuliah Kerja Nyata Kelompok 32
Oleh Laila Qudriyatu Masnunin
Perkenalkan, nama saya Laila Qudriyatu Masnunin, Progam Studi Hukum Ekonomi Syariah menuju semester 6 yang sedang melakukan KKN (Kuliah Kerja Nyata) di Desa Sumberbendo, Dusun Krenggan, Kecamatan Pucanglaban Kelompok 1.
Konon katanya di Desa Sumberbendo ini terdapat lahan pertanian yang cocok tanam dan membuat batas-batas tanah, dan ada orang menemukan sumber air yang terletak di bawah pohon bendo yang merupakan sumber satu-satunya di daerah tersebut, maka tempat tersebut dinamakan Sumberbendo di bawah pemerintahan Desa Demuk. Pemerintahan Sumberbendo dimulai tahun 1918 dengan pemimpin pertama bernama Uceng. Seiring perkembangan waktu, daerah Sumberbendo dibagi menjadi empat wilayah, yaitu Dusun Sumberbendo, Dusun Padas, Dusun Krenggan, Dusun Kalijarak. Dengan terbaginya empat wilayah tersebut, menjadi latar belakang munculnya desa baru yang bernama Sumberbendo dan sudah lepas dari desa Demuk. Desa Sumberbendo sekarang dipimpin oleh kepala desa bernama Surani Gandos dan sudah menjabat 3 periode. 
Di Desa Sumberbendo sendiri terdapat 2 kelompok KKN, kelompok 1 dan kelompok 2. Saya berada di kelompok 1 dengan jumlah anggota sebanyak 42 orang. Kelompok kami tinggal di Dusun Krenggan, tepatnya di rumah Bapak Suyatno yang menjadi posko untuk anak perempuan, dan untuk laki-laki berada di rumahnya Bapak Sukamto, yang rumahnya bersebelahan.
Kelompok kami melakukan anjangsana ke rumah Pak Kateni selaku ketua RT 4 untuk meminta izin dan bantuan selama kami melaksanakan kegiatan KKN di Desa Sumberbendo. Kami anjangsana ke rumah Pak Kan selaku ketua RW 4, di sana kami meminta izin dan mendapatkan informasi bahwa di setiap malam Jumat ada kegiatan rutin Yasinan yang dilaksanakan bapak-bapak. Untuk ibu-ibunya sendiri di hari Jumat setelah bakda zuhur. Lalu, di setiap hari Minggu ada pula rutinitas kerja bakti bersama warga Dusun Krenggan.
Kami juga melakukan anjangsana ke rumah warga sekitar, tidak disangka warga sekitar menerima dengan baik kedatangan kami di tempat ini. 
Anggota kelompok kami dibagi menjadi lima divisi, yaitu Divisi Pendidikan; Divisi Ekonomi; Divisi Sosial, Budaya, dan Agama; Divisi Kesehatan dan Lingkungan Hidup; dan Divisi Komunikasi dan Publikasi. Saya sendiri bergabung dalam Divisi Kesehatan dan Lingkungan Hidup dan membuat program kerja berupa kerja bakti, sosialisasi dengan tema “Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dan Posyandu Balita”.
Masyarakat khususnya di Desa Sumberbendo mayoritas bekerja sebagai petani, adapun yang memiliki industri usaha kayu atau mebel dan sapu sementara yang lainnya memiliki usaha seperti membuat makanan, contohnya cathering dan membuat kue. Hal ini membuat kepala desa sendiri lebih sering di ladang daripada di kantor.
Di Desa Sumberbendo memiliki potensi kesenian berupa karawitan, jaranan, wayang orang dan jidoran. Ada pula jajanan tradisional seperti tiwul dan lemper. Untuk hasil pertaniannya ada kelapa, jagung, kacang, dan ketela, untuk peternakan di sana ada ayam petelur dan ayam potong.
Pada hari Jumat, tanggal 20 Januari 2023, saya dan beberapa teman saya berangkat ke lokasi KKN di Desa Sumberbendo, kami berangkat ke lokasi hanya beberapa teman karena kesepakatan teman-teman ingin berangkat hari Sabtu tanggal 21 Januari 2023, sementara truk untuk membawa barang-barang kami  berangkat di hari Sabtu.
Sebelumnya, di hari Kamis kami dapat informasi jika harus ada yang sudah di posko, akhirnya sebagian teman-teman berangkat hari Jumat. Dan ternyata, akses jalan menuju lokasi lumayan sulit, apalagi ketika hujan. Jalanan menjadi licin dan selalu membuat tergelincir.
Hari selanjutnya kami mulai menjalankan program kerja masing-masing. Untuk divisi saya, di hari Minggu ada kerja bakti bersama warga Desa Sumberbendo untuk membersihkan rumput-rumput liar. Tidak hanya membersihkan rumput rumput liar, tetapi divisi saya juga membantu warga setempat dalam membersihkan selokan yang tersumbat yang akhirnya selokan tersebut dapat berfungsi seperti sebelumnya. Program kerja kami disambut baik oleh warga setempat. Dan warga setempat merasa terbantu dengan adanya program kerja ini. 
Di Desa Sumberbendo ternyata untuk perairannya sangat sulit, di posko kami sempat mengalami kehabisan air karena air yang mengalir hanya dua hari sekali. Ketika airnya habis, kami menumpang ke warga sekitar. Namun, hanya untuk wudu atau yang penting-penting saja. Bahkan kami satu hari sempat tidak mandi dikarenakan airnya habis.
Posko kami juga jauh dari toko ataupun warung, jadi kalau ingin belanja, kami perlu ke Pasar Puser atau kalau tidak, kami akan menunggu penjual sayur keliling di atas yang lumayan jauh juga dari posko kami. Mungkin kalau naik montor itu delapan menit, dan di sini  untuk harga sayurannya lumayan mahal juga, jadi kami setiap hari makannya tahu, tempe, dan sayuran.
Divisi Sosial, Budaya, dan Agama sudah mulai menjalankan program kerjanya, yaitu mengajar TPQ di musala Krenggan dan di masjid Padas. Mereka meminta bantuan pada teman-teman untuk membantu mengajar anak TPQ, kebetulan saya kebagian mengajar di musala Krenggan, di sana saya mengajar anak TPQ jilid 1 sampai 3. Untuk Divisi Kesehatan dan Lingkungan Hidup sudah menjalankan program kerja seperti kerja bakti dan sosialisasi di SDN 3 Sumberbendo.
Saya sangat senang mengikuti KKN ini karena mendapat pengalaman baru dan teman baru yang sangat baik, mendapat hal baru yang belum pernah saya dapatkan, juga pengalaman yang tidak pernah saya lupakan karena di sini saya belajar banyak hal, mulai dari memasak untuk anak yang berjumlah tidak sedikit, bagaimana menyatukan banyak kepala hingga mendapat satu kesepakatan, bagaimana cara bekerja sama dengan baik, dan banyak sekali. Kesabaran saya pun di sini diuji ketika mengikuti kegiatan di sekolah atau di madrasah karena harus menghadapi anak kecil dengan berbagai karakter mereka. Saya di sini juga bisa berinteraksi dengan masyarakat baru yang warganya menerima dengan baik kedatangan kami. Sungguh, saya merasa beruntung bisa mengikuti program satu ini.
 

Bionarasi Penulis
Laila Qudriyatu Masnunin, gadis kelahiran 11 Desember ini memiliki hobi membaca. Laila merupakan mahasiswi program studi Hukum Ekonomi Syariah, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.


30 Hari Kisah Serba-serbi KKN di Desa Sumberbendo Terus Mengayomi dengan Sepenuh Hati
Oleh Eka Puspita Nurani Mahaweni
Tak kusangka liburan semester 5 sudah tiba, waktunya KKN dimulai, betapa sibuk sekali di awal pendaftaran. Waktu itu aku dan teman-temanku panik memilih desa mana yang paling cocok, akhirnya ketemulah di Desa Sumberbendo Kecamatan Pucanglaban, aku dan keempat temanku sama-sama memilih desa tersebut. KKN kali ini mengangkat tema “Pemberdayaan Ekonomi Lokal dan Konservasi Lingkungan”. Semoga KKN-ku ini bisa menyenangkan dan bermanfaat bagi orang lain.
Hari Pertama KKN 21 Januari 2023
Sebelum pemberangkatan, kami posko 1 kelompok 32 Desa Sumberbendo melakukan kumpulan dan rapat membicarakan bagaimana kami selama satu bulan ke depan KKN di desa tersebut, mulai dari pembentukan ketua kelompok, wakil, sekretaris, bendahara, dan berbagai divisi agar semua bisa berjalan dengan lancar.
Pagi itu aku berangkat dari rumah bersama kawanku, membawa barang-barang untuk ditaruh di rumah temanku, perjalanan yang cukup melelahkan dari Trenggalek ke Tulungagung.
Sampailah aku di rumah temanku. Di sana sudah ada truk yang akan mengangkut barang-barang kami untuk dibawa ke posko. Aku dan kawan-kawanku mengangkut barang-barang untuk dimasukkan ke dalam truk. Singkat cerita, semua barang sudah masuk ke dalam truk dan kami semua pun bergegas untuk berangkat ke posko.
Waktu itu aku tidak ikut survey ke posko tempat kami akan tinggal selama satu bulan ke depan, ternyata semua tidak sesuai dengan ekpektasiku. Perjalanan panjang dimulai, melewati jalan pegunungan berkelok-kelok, tikungan tajam, dan akses jalan yang juga rusak.
Akhirnya sampailah aku dan teman-temanku di Desa Sumberbendo. Tak kusangka posko kami jauh dari peradaban, akses jalan yang rusak parah, licin, dan tempatnya yang sangat terpencil.
Sesampainya di posko, aku mengeluh. Rupanya di sana susah sinyal, pun dengan air. Untuk mandi saja tidak ada, air di sana hanya dua hari sekali menyala, setelah itu habis dan kami semua harus menunggu lagi sampai air dinyalakan kembali. Hari pertama pun terasa berat untukku, rasanya aku ingin pulang.
Posko kami view-nya sangat unik, yaitu hutan atau orang Jawa menyebutnya sebagai alas. Setelah aku selesai membereskan barang-barangku, aku pun berkumpul dan berkenalan dengan teman–teman baru dari berbagai jurusan dan fakultas yang berbeda.
Sore hari tiba, aku dan teman-temanku dari Divisi Ekonomi diminta ikut kumpulan UKM di desa, kami belum ada persiapan sama sekali karena itu hari pertama KKN dan baru pagi tadi sampai di posko. Namun, tidak apa-apa, kami tetap berangkat.
Sampailah aku dan teman-temanku di tempat perkumpulan UKM tersebut, setelah melewati jalan bebatuan yang terjal, tempatnya seperti warung kecil dan banyak bangku-bangku yang terbuat dari kayu, di sana sudah banyak berkumpul ibu-ibu PKK. Aku di sana menyimak percakapan ibu-ibu yang sedang arisan setelah selesai semuanya, aku bersama divisiku menjelaskan program kerja kami selama satu bulan di Desa Sumberbendo ini.
Setelah acara kumpulan selesai, kami pun pulang ke posko. Niat hati ini ingin mandi, tetapi tidak ada air sedikit pun di posko, aku dan teman-temanku berjalan menyusuri hutan untuk sampai ke bilik atau kami menyebutnya “mbelik”.
Hari pertama suasananya kurang menyenangkan menurutku, tetapi dengan banyaknya teman, aku melewatinya dengan mudah.
Malam hari tiba, sebelum tidur disempatkan untuk melakukan evaluasi dan rapat. Posko perempuan ditempati 32 orang, kita semua tidur berjejer seperti ikan pindang.
Kegiatan dan Keseharian Selama KKN
Hari pun berganti, kegiatan hari kedua adalah melakukan anjangsana, ketua kelompok membagi anjangsana sesuai dengan divisinya masing-masing. Aku dengan divisiku melakukan anjangsana ke rumah warga sekitar posko.
Kegiatan anjangsana berjalan lancar. Masyarakat sekitar posko ramah-ramah dan baik sekal,i mereka semua menerima peserta KKN dengan baik. Setelah kegiatan anjangsana selesai, aku dengan teman divisiku kembali ke posko untuk melakukan rapat bagaimana kelanjutan program kerja yang telah kami rencanakan sebelumnya.
Hari demi hari telah aku lewati, semua mengeluh soal sinyal yang susah karena kami semua butuh internet untuk menunjang program kerja kami. Akhirnya melalui kesepakatan bersama, kami memasang wifi dan alhamdulillah sinyal pun sudah tidak usah dikhawatirkan lagi. Seiring berjalannya waktu aku menerima keadaan yang ada, terus sabar dan sadar akan kondisi.
Sebelum pembukaan KKN di Desa Sumberbendo, kegiatan program kerja divisiku sudah berjalan mulai dari pendampiangan UMKM pembuatan makanan basah yang ada di sekitar posko dan kunjungan observasi UMKM mebel. Malamnya, ada latihan kesenian jaranan yang ada di dekat posko, kami pun berkunjung untuk melihat latihan tersebut. Warga yang datang pun menyambut kami dengan sangat baik.
Banyak hal-hal unik yang aku alami selama KKN di Desa Sumberbendo ini, pengalaman dari warga sekitar yang bisa menyadarkan aku akan pentingnya kerja sama dan gotong royong.
Singkat cerita tanggal 27 Februari 2023 waktunya pembukaan KKN, memang desa kami sedikit terlambat dari desa-desa yang lain. Kami semua berangkat pagi hari, uniknya waktu itu posko sedang kekurangan air dengan jumlah peserta 42 anak, jadi ketua dan wakil ketua kelompok menyiasati untuk membagi jadwal mandi, untuk anak-anak yang sudah mandi sore tidak boleh  mandi lagi pada pagi hari.
Perjalanan menuju balai desa lumayan jauh, kami melewati jalanan yang terjal dan licin karena semalaman diguyur hujan yang sangat deras, alhamdulillah acara pembukaan berjalan dengan lancar.
Ada lagi satu kejadian unik yang aku alami waktu KKN, yaitu kejenggreng saat membeli bahan untuk keperluan program kerja Divisi Ekonomi. Waktu itu aku dan ketiga temanku membeli bahan-bahan untuk membuat makanan. Karena di Desa Sumberbendo tidak ada bahan-bahan yang kami perlukan tidak ada, kami pun turun ke bawah. Tiba-tiba sewaktu kami hendak pulang, hujan deras mengguyur kami. Kami pun memutuskan berteduh di Alfamart, aku dan ketiga temanku cukup lama berteduh di Alfamart sampai terjadi pemadaman listrik, tetapi hujan pun tak kunjung reda. Akhirnya kami nekad pulang ke posko hanya dengan lampu motor yang menjadi penerang  melewati jalan yang berkelok-kelok dan terjal, ditambah hujan yang deras.
Semoga sampai penutupan nanti, aku bisa melewati KKN dengan lancar dan bisa bermanfaat bagi orang lain. Untuk teman dan warga Sumberbendo, sekitar terima kasih.
 

Bionarasi Penulis
Peserta KKN Reguler Multisektoral 2023 UIN SATU Tulungagung Posko 1 Desa Sumberbendo Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung. Hai, aku Eka Puspita Nurani Mahaweni, tempat tanggal lahir Trenggalek, 21 Februari 2002, hobiku membaca, jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.


Cerita 30 Hari KKN
Oleh Azka Alfi Nurus Sa’adah
Kuliah Kerja Nyata merupakan bentuk pembelajaran mahasiswa dengan memberikan pengalaman di tengah-tengah realita kehidupan masyarakat. Mengajarkan jika waktu itu penting, kemudian mencoba untuk bekerja sama dalam suatu tim dengan menggunakan keterampilan individu.
Liburan semester 5 ini diisi dengan kegiatan yang katanya paling ditunggu-tunggu selama menjadi mahasiswa yang biasa disebut dengan KKN atau Kuliah Kerja Nyata. Saya akan sedikit menceritakan pengalaman saya selama menjalani KKN ini. 
28 Desember 2022, pihak kampus mengumumkan pendaftaran KKN untuk gelombang 1. Awal pendaftaran KKN, benar-benar tidak ada nama daerah yang terlintas di pikiran saya. Melihat beberapa baris nama daerah yang tertera di layar, semakin membuat saya kebingungan untuk menentukan pilihan. Hingga pada akhirnya saya memutuskan untuk memilih salah satu daerah di Tulungagung bagian selatan, yakni di Kecamatan Pucanglaban, tepatnya di Desa Sumberbendo.  Kabar baiknya, saya mendapat kesempatan untuk mengikuti KKN gelombang 1 di mana pemberangkatan KKN ini dilaksanakan pada tanggal 19 Januari 2022.
Sebelum pemberangkatan, kelompok kami melakukan survey terlebih dahulu. Hal ini bertujuan agar kami bisa mengetahui bagaimana keadaan posko yang akan kami tempati selama satu bulan ke depan.
Sebelum berangkat menuju posko, kelompok kami sepakat untuk berkumpul terlebih dahulu di rumah ketua KKN agar bisa berangkat bersama-sama. Ada hal yang menarik perhatian saya begitu tiba di daerah sekitar posko, yakni masih ada beberapa masyarakat yang memelihara anjing dan membiarkan anjing tersebut berkeliaran di jalan. Berbicara mengenai jalanan, akses jalan di sini sedikit sulit, terlihat dari bebatuan yang sedikit tajam dan jalan menanjak yang menyebabkan jalan menjadi licin ketika hujan jatuh mengguyur.
Posko kami terletak lumayan jauh dari keramaian dan lebih didominasi pepohonan yang rimbun. Sejuk, begitulah kata yang tepat untuk menggambarkan keadaan di sini ketika pagi menyapa. Pepohonan yang rimbun menjadi objek pertama yang dilihat ketika pintu depan terbuka. Banyak sekali jenis pepohonan yang tumbuh di daerah ini. Dan kebetulan sekali KKN kami bertepatan dengan musim panen jagung, ada beberapa dari teman-teman KKN yang juga ikut membantu mengupas kulitnya. 
Karena saya masuk Divisi Sosial, Budaya, dan Agama, hari pertama di sini diisi dengan mengunjungi TPQ di daerah Krenggan. Kami mengamati cara belajar-mengajar di TPQ agar bisa sedikit membantu mempraktikkan di kemudian hari. Kegiatan TPQ di sini dimulai pukul pukul 15.30 dengan salat Asar  berjemaah terlebih dahulu sebelum mengaji dimulai.
Santri TPQ Miftahul Huda di Dusun Krenggan terbilang banyak, sehingga dibagi menjadi dua tempat, yaitu musala yang dikhususkan untuk anak-anak jilid 6, juz Amma, dan Al Qur’an. Lalu rumah samping musala yang dikhususkan untuk anak-anak yang masih jilid 1-5.
Bacaan mereka sudah cukup bagus, akan tetapi masih ada sedikit yang perlu diperhatikan, yakni perihal tajwid, di mana ini tentu menjadi salah satu hal penting dalam membaca Al Qur’an. Maka dari itu, kami berinisiatif untuk sedikit memberikan pengertian mengenai tajwid, ini biasa diberikan setelah anak-anak mengaji, yang bertujuan agar anak-anak bisa mengaji dan tetap menggunakan tajwid dengan baik dan benar.
Setelah mengaji, kami memberikan penilaian pada bacaan mereka agar bisa menjadi koreksi diri juga penyemangat agar mereka membaca lebih baik lagi. Setelah itu, anak-anak akan menulis beberapa ayat dari apa yang telah mereka baca. Setelah semua selesai, terkadang ketika waktu masih cukup, mereka akan membaca doa sehari-hari juga bacaan bacaan salat dan disusul dengan doa sebelum pulang. 
Tidak hanya tentang keagamaan, seperti namanya—Divisi Sosial, Budaya, dan Agama, untuk sosial budaya sendiri kami beberapa kali mengikuti kegiatan Yasinan bersama ibu-ibu setempat, kegiatan ini biasa dilakukan setiap hari Jumat siang sekitar pukul 01.00. Selain itu, Desa Sumberbendo memiliki salah satu budaya yang biasa disebut karawitan jaranan. Kegiatan ini merupakan salah satu budaya yang masih dilestarikan oleh masyarakat Sumberbendo yang bertempat di Dusun Krenggan. Kegiatan ini sempat terhenti beberapa waktu akibat adanya Covid-19, tetapi kegiatan ini mulai berjalan kembali. Karawitan jaranan ini dimainkan oleh orang dewasa dan anak-anak yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Jaranan ini dikenal dengan nama “RUKUN SAPUTRO”. Jaranan ini biasanya ditampilkan pada acara bersih desa serta acara-acara besar lainnya.
Karawitan jaranan ini masih tetap dijalankan karena memiliki banyak nilai-nilai penting dan dapat memotivasi pemuda-pemudi zaman sekarang untuk tidak melupakan sejarah kesenian budaya tanah air. Hiburan tarian jaranan tradisional ini terdiri dari kuda kepang yang berjumlah 4 pasang yang dimainkan oleh 4 orang perempuan serta 4 orang laki-laki yang memakai selendang di pinggang sebagai atribut. Alat musik yang digunakan terdiri dari gong, gamelan, kendang, dan paduan alat musik modern seperti drum dan lain-lain yang diiringi nyanyian campursari yang dinyanyikan oleh penyanyi laki-laki selama permainan berlangsung.
Untuk daerah Padas, kami menemukan salah satu budaya yang masih hidup sampai saat ini, yakni wayang orang, yang kemarin juga sempat ditampilkan di daerah Kaligentong. Seperti namanya, maka yang menjadi pemeran di dalamnya adalah beberapa manusia pilihan yang bisa memerankan tokoh dengan baik serta memainkan musik gamelan untuk mengiringi pertunjukan yang sedang berlangsung. 
Satu bulan KKN di Desa Sumberbendo bagi kami sangat singkat dan bermakna. Kami bertemu banyak orang-orang baik, diperlakukan dengan baik, dan dapat merespons kedatangan kami dengan baik pula.
Begitu banyak pengalaman kehidupan yang dapat diambil dari pelaksanaan KKN ini. Kata terima kasih saja tidak akan cukup untuk menebus kebaikan masyarakat Desa Sumberbendo yang mau menerima kami untuk belajar tentang kehidupan. 
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KKN Reguler Multisektoral kepada Lembaga Pendidikan Dasar Negeri 003 di Desa Sumberbedo Kec. Pucanglaban Kab. Tulungagung Jawa Timur
Oleh Yusup Agus Setiono
19 Januari 2023-21 Februari 2023 merupakan pemberangkatan mahasiswa KKN Reguler Multiksektoral UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, khususnya pemberangakatan saya secara pribadi dan tanggung jawab sekaligus terkait KKN haruslah kami patuhi dan kami laksanakan sesuai kesepakatan bersama, entah bersama antara mahasiswa dengan pihak  kampus. KKN sendiri merupakan bentuk pengabdian  dan pendekatan keilmuan dan serta sektoral pada waktu dan tempat daerah tertentu.
Waktu pemberangkatan KKN Reguler Multisektoral kami  sepakat bersama-sama untuk mengendari kendaraan roda  dua menuju posko dengan jalanan begitu sulit serta  jalan yang banyak menanjak, berkelok serta  berbukitan.
Pada hari pertama kami melakukan anjangsana ke rumah Pak  RT setempat dengan memperkenalkan nama kami serta nama kampus,  kemudian kami bersilaturahmi ke kediaman beliau, meminta izin  untuk melakukan  dan melaksanakan tugas KKN kami di desa ini.
Hari kedua kami melakukan bersih-bersih rumah yang akan dijadikan sebagai tempat posko KKN Sumberbendo 1 sekaligus yang akan kami tinggali  selama kami melaksanakan tugas program kerja yang diamanati oleh LP2M hingga kami kembali masuk perkuliahan lagi.
Pada pagi harinya kami kerja bakti bersama membersihkan lingkungan sekitar. Kemudian dari divisi kami, pendidikan dan teknologi menembusi surat untuk meminta izin melaksanakan dan melakukan program kerja KKN yang kami buat dan dari pihak sekolah merespons baik program kerja kami buat.
Kegiatan dari program kerja Divisi Pendidikan dan Teknologi adalah mendampingi upacara bendera dan ikut mendampangi wali kelas 1-3, dan pada hari Jumat mengadakan kegiatan membaca surah Yasin dan megajak belajar salat Dhuha. Dan di hari Sabtu kami mendampingi senam pagi dan ikut membantu mendampingi pramuka dan latihan upacara.
Program  yang dilaksanakan tergantung pada disiplin ilmu yang terkait serta kebutuhan masyarakat dari daerah yang dituju sebagai tempat pelaksanaan KKN. Program yang dibuat dapat terbagi menjadi program umum seperti TPQ, posyandu untuk batita dan lansia, kerja bakti, bersilahturami ke rumah tetangga, lalu menonton kesenian jaranan di sana.
Awal mula Desa Sumberbendo berdiri tahun 1900, pada saat itu ada pengembara dari Trenggalek yang bernama Saido yang memiliki pengikut sebanyak tujuh orang, yaitu Sadiyo, Donosetro, Yai Po, Jainah, Disan, Wonomedjo, dan Joyo.
Desa Sumberbendo salah satu lahan yang cocok untuk tanam-menanam dengan batas-batas tanah yang cukup luas dan besar sebab di situ banyak terdapat sumber air yang terletak di bawah pohon bendo yang merupakan sumber satu-satunya di daerah  tersebut. Maka tempat itu dinamakan Sumberbendo di bawah Desa Demuk. Pemerintahan Sumberbendo pada tahun 1918 dengan seorang pemimpin pertama bernama Uceng.
Pemerintah desa Sumberbendoawal berdiri dengan kepala pemerintahan  berikut:
1. Uceng Tawil tahun 1918-1925
2. Uceng Suwiryo tahun 1926-1931
3. Uceng Tarjo tahun 1932-1946
4. Uceng Djoyo Kaniran
Dengan terbaginya empat wilayah tersebut, menjadi latar belakang munculnya desa baru yang bernama Sumberbendo dan terlepas dari Desa Demuk. 
KKN Reguler Multisektoral Sumberbendo 1 pada hari Sabtu 28 Januari 2023 pagi tadi melakukan senam pramuka yang bertempat di satuan lembaga pendidikan SDN 03 Sumberbendo yang dilaksanakan pada pukul 07.00 WIB. Begitu senam selesai, kegiatan dilanjutkan dengan berlatih upacara serta bernyanyi yel-yel sekaligus bermain game bersama adik-adik SDN 03 Sumberbendo.
Desa Sumberbendo adalah salah satu di Kecamatan Pucanglaban. Di desa ini terdapat kelompok wyang orang “Lestari Widodo” yang dikenal luas di kawasan Tulungagung bagian selatan.
Ada banyak keunggulan di Desa Sumberbendo, contohnya seperti wayang orang “Lestari Widodo”. Salah satu kesenian dari Dusun Padas yang sudah ada sejak tahun 1950-an, dan berkembang hingga saat ini dan menjadi ikon Desa Sumberbendo. Organisasi wayang orang ini diketuai oleh kepala Dusun Padas, Desa Sumberbendo—Bapak Abdul Gani. Para pemainnya sendiri berjumlah sekitar 40 orang. Acara wayang orang “LESTARI WIDODO” ini diadakan jika ada acara-acara tertentu di desa dan jika ada masyarakat yang mempunyai nazar ingin mengadakan pertunjukan wayang tersebut. Konon jika ada masyarakat yang menngadakan pertunjukan wayang tersebut, akan tercapai apa yang diinginkannya, tentunya (atas izin Yang Maha Kuasa).
Desa Sumberbendo juga mrmiliki potensi di bidang peternakanz salah satunya peternakan ayam petelur. Lalu ada pula di bidang pertanian, mebel, serta target mebel pemasaran dari mebel ini adalah lokal dan luar pulau meliputi perumahan, pesanan warga sekitar, dan pengepul yang ada di daerah Malang, Magetan, Jombang, Medan, Nganjuk, Gresik, dan Jawa Tengah. Mabel ini hanya sebagai cara membuat kayu yang bersifat setengah jadi yang didapat dari pengepul penggergajian kayu gelondongan warga sekitar. Kriteria kayu yang bisa dijual oleh pengepul mebel ini dimulai dari harga Rp. 40.000,- -Rp. 300.000, per biji setiap ramnya untuk kayu yang memiliki kualitas bagus.
KKN Reguler Muktisektoral ini saya mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang belum saya ketahui selama di bangku perkuliahan. Dalam KKN ini kami diajarkan bagaimana kita untuk hidup sederhana dan bercengkrama dengan warga sekitar. 
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KKN di Desa Wayang Orang - Sumberbendo Pucanglaban, Tulungagung
Oleh Puspita Qurrota A’yun
Perkenalkan, saya Puspita Qurrota A’yun, salah satu mahasiswa yang merasakan kegiatan paling seru dalam proses perkuliahan, yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN). Saya dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dan mengambil program studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini.
Desa Sumberbendo merupakan desa yang terletak di Kecamatan Pucanglaban, Kabupaten Tulungagung. Desa ini terbagi menjadi empat wilayah dusun, yaitu Dusun Sumberbendo, Dusun Kalijirak, Dusun Krenggan, dan Dusun Padas. Kami dari kelompok Sumberbendo 1 sendiri menjalankan tugas di Dusun Krenggan dan Padas.
Dalam menjalani KKN selama satu bulan ini, kami mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung tinggal di rumah warga yang merantau atau bekerja menjadi TKW di luar negeri, sedangkan anak dan suaminya pulang ke rumah orang tuanya yang masih berada di daerah Tulungagung.
Sebelum KKN dimulai, ada pertemuan beberapa kali dengan teman-teman di kampus untuk membahas hal-hal yang akan kami laksanakan dan apa saja yang kami butuhkan untuk KKN mendatang. Banyak teman satu lokasi KKN yang belum saya kenali, mereka berasal dari program studi dan fakultas yang berbeda-beda.
Selama KKN, kami dipantau oleh DPL (Dosen Pembimbing Lapangan) Bapak Dr. Ahmad Budiman M.S.I. Pertemuan pertama dilaksanakan dengan online melalui Google Meet, dengan membentuk struktur dan divisi guna untuk menjalankan program kerja yang akan dilaksanakan selama KKN nanti. Divisi yang dibentuk ada 6, berupa pengurus harian; pendidikan; ekonomi; sosial, budaya, dan agama; lalu ada pula kesehatan dan publikasi.
Setelah diskusi secara online, kami pun besoknya berkumpul bersama di kampus, di salah satu kelas yang berada di gedung Saifuddin Zuhri untuk bertemu secara langsung dengan DPL kami. Namun, ternyata beliau berhalangan untuk hadir, akhirnya kami membahas pemilihan divisi dan saya masuk ke dalam Divisi Sosial, Budaya, dan Agama bersama 6 teman saya.
Sebelum memulai pembahasan inti, kami perkenalan dulu, terutama dengan teman satu divisi. Lalu kami menyusun program kerja yang akan dilaksanakan di lokasi selama KKN bersama. Selesai pembahasan program kerja divisi, kami pun bersama-sama membahas pembagian barang yang akan dibawa ke lokasi. Waktu keluar kelas untuk pulang, ada salah satu teman saya yang mengatakan kalau kami masih pertama jumpa, tetapi rasanya sudah seperti satu kelas.
Waktu terus berjalan hingga tiba saatnya kami menjalani KKN, di hari sebelumnya kami prepare dulu barang apa yang harus kami bawa. Saya menyiapkan satu koper dan satu tas besar untuk digunakan di sana selama KKN, kami mengumpulkan barangnya di rumah ketua KKN yang berlokasi di Kalidawir.
Tiba hari Sabtu, 21 Januari 2023 kami berangkat bersama-sama untuk menjalankan KKN di Desa Wayang Orang. Hari semakin berjalan, saya merasa kurang nyaman di sini karena lokasi berbanding terbalik dengan wilayah rumah.
Pertama kali saya menginjakkan kaki di Bumi Sumberbendo. Saya cukup kaget dengan akses jalannya yang cukup sulit, untuk menuju posko harus melewati jalan terjal bebatuan makadam atau aspal yang rusak. Apalagi lokasi yang kami tempati jauh dari peradaban warga. Sampai di lokasi, kami menata barang yang dibawa dengan rapi, dan di hari esoknya kami langsung menjalankan program kerja masing-masing divisi.
Mulai hari Senin kami menjalankan program harian kami. Saya mengikuti dan membantu mengajar TPQ setiap sore hari pukul 15.30 di musala Miftahul Huda, yang bertempat di Dusun Krenggan. Anak-anak TPQ antusias sekali dalam menyambut kami, mereka senang dengan kehadiran kami di sini. Di sini, kami juga disambut warga Desa Sumberbendo dengan baik, mereka senang berbagi cerita ataupun makanan untuk kami.
Selain di TPO Krenggan, kami juga membantu mengajar TPQ di Masjid Baiturrahman yang berlokasi di Dusun Padas pada hari Sabtu sampai Senin. Setelah salat Magrib, kami divisi keagamaan juga mendampingi Madrasah Diniyah yang biasanya ngaji kitab Fathul Qorib. Namun, saat ini santri tengah belajar menghafal surat pendek dan doa sehari-hari untuk munagosah wisuda.
Tidak lupa dengan kegiatan sosial dan budaya kami, yaitu kami awali dengan kerja bakti. Kerja bakti ini kami laksanakan bersama teman satu posko, dengan membersihkan wilayah posko terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan membersihkan lingkungan yang dekat dengan posko. Kerja bakti ini kami laksanakan setiap hari Minggu.
Ketika saya jalan-jalan bersama empat teman saya untuk mencari sinyal, ada warga sekitar yang menawari kami duduk di terasnya, mengingat matahari saat itu bersinar cukup terik. Kemudian kami duduk di teras Ibu Ayu, dan berbincang dengan beliau. Kami menanyakan tentang potensi desa yang ada di Sumberbendo, Ibu Ayu pun menceritakan apa saja hal-hal yang ada di desa ini. Beliau juga secara tidak langsung bahwa anaknya tidak mau sekolah setelah lulus SMP karenana tidak suka pelajaran, tetapi lebih suka seni, terbukti dari alat musik gamelan yang berjejer rapi di sana. Beliau juga mengatakan jika nanti setelah magrib, ada latihan karawitan di rumah beliau.
Tradisi di Desa Sumberbendo ini sangat erat hingga sekarang. Karawitan jaranan salah satu budaya yang dilestarikan masyarakat yang diberi nama dengan sebutan ‘Rukun Saputro’. Setiap malam Minggu ataupun malam tanggal merah, dilakukan latihan rutin berlokasi di rumah warga Dusun Krenggan belakang posko. Jadi, setiap ada latihan, kami selalu berkunjung. Pemain dari karawitan ini orang dewasa dan anak-anak laki-laki ataupun perempuan. Uniknya karawitan jaranan ini diperankan oleh anak-anak yang masih sekolah, apalagi ada anak perempuan.
Selain tradisi karawitan jaranan, ada pula kesenian lain di dusun ini, yaitu seni lukis. Waktu itu saya melihat lukisan menempel pada dinding rumah warga belakang posko (sebelah tempat karawitan). Pelukis yang sangat luar biasa ini bernama Bapak Suheri, beliau sudah banyak menciptakan karya lukisan yang sangat bagus dan lukisan tersebut benar-benar mirip dengan aslinya.
Selain tradisi kesenian, ternyata di Dusun Krenggan Desa Sumberbendo memiliki air terjun yang tersembunyi. Warga menyebutnya sebagau jurug. Sebenarnya air terjun itu hanya air mengalir di tebing gunung, jadi apabila musim kemarau airnya kering. Rencana kami, tempat ini akan kami jadikan sebagai tempat wisata, kami akan memperbaiki akses jalan menuju lokasi jurug sebagai tapak tilas dari kami KKN Sumberbendo 1.
Tradisi Desa Sumberbendo tidak hanya di Dusun Krenggan saja, ternyata ada tradisi yang sangat menarik dan terkenal, lokasinya di Dusun Padas yang dimainkan oleh warga Sumberbendo sendiri sebagai pemerannya. Gerak-gerik seperti bermain pantomim, dikenal dengan sebutan wayang orang. Wayang orang ini sudah ada selama kurang lebih 73 tahun dengan nama ‘Lestari Widodo’, dan masih ada hingga saat ini dan menjadi ikon Desa Sumberbendo, Pucanglaban.
Tak terasa hari-hari terlewati, kami melaksanakan KKN di Desa Wayang Orang ini kami menjalankan program kerja dengan penuh semangat. Terdapat banyak hal yang saya pelajari selama menjalani KKN. Salah satu yang saya dapat bahwa teori yang kami pelajari dalam perkuliahan, tidak mudah diaplikasikan di lapangan. Banyak hal yang mengubah hidup saya selama KKN ini, salah satunya karena dasar perbedaan.
Selama beberapa minggu, saya terpaksa hidup bersama orang banyak dalam sebuah tugas kuliah. Bangun dan tidur di sekeliling mereka, makan, kerja, ngaji, main, dan banyak lagi kegiatan yang kami jalankan. Keterpaksaan itu yang membuat saya lebih memahami indahnya dunia dengan kemajemukannya. Kami saling berdiskusi, mengambil hikmah dari setiap cuitan kalimat yang keluar dari mulut ke mulut.
Hari demi hari kami jalani bersama, dari pertemuan pertama hingga akhir yang cepat sekali berlalu. Setiap detik kami lalui bersama, suka duka yang menjadi kenangan. Kami sangat senang bisa dikenali warga, anak-anak ataupun orang tua. Pertemuan yang singkat ini akan menjadi kenangan yang turut menghiasi setiap petualangan kami di lokasi terpencil selama beberapa minggu dari sebuah titik yang telah mempertegas kami di mana kami ditugaskan menjalankan kewajiban studi, yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN). Berawal dari titik itu kami sama-sama merangkai garis yang sempurna, yaitu kekompakan. Meskipun dalam mencapai proses garis itu diiringi dengan berbagai coretan masalah, tetapi kami masih cukup dewasa untuk tidak terlalu mempermasalahkan dan menyelesaikannya dengan cara elegan.
Akan tiba di mana kami akan merindukan suasana itu, suasana di mana hal-hal yang konyol dan suka-suka dilalui bersama, serta saat di mana kami disayangi banyak anak-anak Desa Sumberbendo ataupun saat tertarik dengan seseorang. Bagaimana tidak? Beberapa minggu lamanya terus berdampingan, makan bersama, duduk bersama, main bersama, bahkan kegiatan lain dijalankan bersama.
Terima kasih teman-teman karena telah menjadi bagian dalam memori hidup di bulan ini. Semoga kenangan itu tetap ada. Saya berharap besok lusa kita bisa berkumpul bersama, mengenang yang kita habiskan bersama-sama di KKN Desa Wayang Orang ini. Sampai jumpa lagi di lain hari.
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